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Lampiran 1 
INSTRUMEN OBSERVASI AWAL 
 
KUISIONER NEED ASSESSMENT UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X 
SMA NEGERI 1 WATES 
 
Hari / Tanggal :………………/……………………. 
 
Petunjuk Pengisian 
x Isilah angket yang ada di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan apa yang 
Anda alami. 
x Berikan tanda centang (9) pada lingkaran ({) untuk pertanyaan pilihan dan 
tulis alasannya. 
x Pernyataan dan jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai apapun. 
 
 
Kepemilikan dan aktivitas penggunaan gadget 
1. Apakah Anda memiliki smartphone? 
{ Ya     {Tidak 
 
2. Apakah Anda memiliki personal komputer/laptop? 
{ Ya     {Tidak 
 
3. Apakah Anda diperbolehkan membawa smartphone/laptop ke sekolah? 
{ Ya     {Tidak 
 
4. Apakah Anda diperbolehkan mengakses smartphone/laptop selama kegiatan 
pembelajaran? 
{ Ya     {Tidak 
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5. Apakah Anda pernah mengakses internet menggunakan smartphone/laptop 
untuk mencari menyelesaikan tugas yang diberikan guru? 
{ Ya     {Tidak 
 
6. Apakah Anda pernah mengirimkan tugas-tugas sekolah via online (e-mail) 
menggunakan laptop/notebook/gadget? 
{ Ya     {Tidak 
 
7. Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan smartphone/laptop dalam 
kegiatan pembelajaran? (Anda diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban) 
{ Biologi 
{ Fisika 
{ Kimia 
{ Matematika 
{ Lain-lain (sebutkan) 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
 
Tanggapan mengenai pembelajaran biologi dan materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah  
 
8. Apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajan yang menyenangkan 
bagi Anda? 
{ Ya     {Tidak 
 
9. Pernahkah Anda merasa bosan ketika belajar biologi? 
{ Ya     {Tidak 
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10. Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 
banyak hafalan? 
{ Ya     {Tidak 
 
11. Apakah anda sering merasa kesulitan dalam memahami materi/konsep dalam 
pembelajaran biologi? 
{ Ya     {Tidak 
 
12. Dalam proses pembelajaran biologi, apakah guru memanfaatkan sumber 
belajar yang lain, selain buku siswa? (misal: memanfaatkan smartphone/laptop 
milik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran). 
{ Ya      {Tidak 
 
13. Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 
bermanfaat? 
{ Ya      {Tidak 
 
14. Apakah Anda mengaplikasikan ilmu biologi yang anda peroleh dalam 
kehidupan sehari-hari? (misalnya: mulai menggunakan botol minum dan 
wadah makanan yang tidak sekali pakai untuk mengurangi limbah plastik). 
{ Ya      {Tidak 
 
15. Apakah anda pernah mendengar tentang isu pemanasan global? 
{ Ya      {Tidak 
 
16. Sebagai warga Negara apakah anda tertarik untuk ikut menyelesaikan 
permasalahan pemanasan global tersebut? 
{ Ya      {Tidak 
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17. Apakah Anda tertarik untuk belajar materi perubahan lingkungan dan daur 
ulang limbah? 
{ Ya     {Tidak 
 
18. Menurut Anda, topik/konsep apa yang sulit dipahami atau membosankan 
untuk dipelajari pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah? 
(Anda boleh memilih lebih dari satu pilihan jawaban). 
{ Konsep keseimbangan lingkungan. 
{ Pencemaran, kerusakan, dan perubahan lingkungan. 
{ Intensifikasi pertanian dan dampaknya bagi lingkungan. 
{ Istilah eutrofikasi, penyebab, dan dampaknya bagi lingkungan. 
{ Istilah pemekatan hayati, penyebab, dan dampaknya. 
{ Istilah efek rumah kaca, penyebab, dan dampaknya terhadap bumi.  
{ Pemanasan global dan dampaknya terhadap kehidupan bumi. 
{ Iatilah lubang ozon, hujan asam, dan mencairnya es dikutub. 
{ Permasalahan limbah. 
 
19. Menurut Anda, apa yang membuat Anda mengalami kesulitan atau merasa 
bosan dalam mempelajari topik tersebut? (Anda boleh memilih lebih dari satu 
pilihan jawaban)  
{ Metode pembelajaran kurang menarik 
{ Tidak ada sumber belajar lain kecuali buku siswa 
{ Materinya sangat luas dan banyak yang harus dihafalkan. 
{ Kurang tertarik terhadap materi 
{ Beberapa sub materi baik objek maupun prosesnya tidak bisa diamati secara 
langsung 
{ Alasan lain (sebutkan) 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
 165 
 
20. Menurut Anda, apa yang membuat Anda akan lebih tertarik/berminat dalam 
mempelajari topik tersebut? 
{ Penggunaan sumber belajar lain (misal: e-learning) 
{ Variasi metode / cara guru mengajar 
{ Materi disajikan dalam bentuk yang lebih menarik dan objek yang 
dipelajari atau proses biologi dapat diamati secara jelas. 
{ Alasan lain (sebutkan) 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
21. Menurut Anda, apakah penggunaan media pembelajaran elektronik (misal: e-
learning yang memuat fitur-fitur seperti forum chat, pengiriman tugas online, 
test/evaluasi online, pengunduhan berbagai sumber belajar, serta fitur utama 
yang memuat teks, gambar, animasi, dan video pembelajaran) akan membuat 
Anda lebih tertarik untuk belajar biologi materi perubahan lingkungan dan daur 
ulang limbah? 
{Ya      {Tidak 
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PANDUAN WAWANCARA UNTUK GURU BIOLOGI 
 
A. Identitas Responden 
Nama Guru  : 
Guru mata pelajaran : 
 
B. Pertanyaan  
Pemanfaatan fasilitas dalam pembelajaran biologi 
1. Apakah Bapak/Ibu memiliki smartphone? 
2. Apakah bapak/Ibu memiliki personal komputer/laptop? 
3. Apakah terdapat fasilitas jaringan internet (wifi) di sekolah ini? jika ada, 
berapa kecepatan koneksi internetnya? 
4. Apakah peserta didik diperbolehkan untuk mengakses jaringan internet 
(wifi) tersebut? 
5. Apakah sekolah ini memiliki website sekolah / e-learning? jika ada, 
kegiatan apa saja yang dilakukan pada website e-learning sekolah tersebut? 
6. Apakah Bapak/Ibu pernah memanfaatkan web sekolah sebagai fasilitas 
pendukung proses pembelajaran biologi? misal untuk mengunggah materi 
pembelajaran?  
7. Apakah peserta didik diperbolehkan untuk membawa smartphone/laptop ke 
sekolah? 
8. Apakah peserta didik diperbolehkan untuk mengakses smarphone/laptop 
selama kegiatan pembelajaran? 
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9. Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan peseta didik untuk memanfaatkan 
smartphone/laptop milik peserta didik untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
10. Apakah Bapak/Ibu pernah mengarahkan siswa untuk mencari informasi 
tambahan menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaran? 
11. Apakah terdapat forum diskusi atau komunikasi antara guru dan peserta 
didik setelah proses pembelajaran usai? 
12. Dalam mengumpulkan tugas, pernahkah peserta didik menggunakan 
fasilitas surat elektronik (e-mail)? 
 
Proses Pembelajaran Biologi  
13. Bagamanakah respon peserta didik terhadap pembelajaran biologi? 
14. Apa yang paling sering peserta didik keluhkan dalam pembelajaran biologi? 
15. Berkaitan dengan pengalaman Bapak/Ibu dalam mengajar, adakah materi 
yang kurang menarik bagi peserta didik dan terasa sulit bagi mereka? 
16. Berkaitan dengan pengalam Bapak/Ibu dalam mengajar, bagaimanakah 
respon peserta didik terhadap materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah? 
17. Menurut Bapak/Ibu mengapa materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah dianggap membosankan bagi peserta didik? 
18. Media dan metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk 
menjelaskan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah? 
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19. Berdasarkan pengalam Bapak/Ibu dalam mengajar, adakah perubahan sikap 
peserta didik terhadap lingkungan setelah belajar materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah? (misalnya: peserta didik mulai 
menggunakan botol minum dan wadah makanan yang tidak sekali pakai 
untuk mengurangi limbah plastik, peserta didik melakukan penghijauan di 
taman sekolah, dll.). 
20. Pernahkan Bapak/Ibu melakukan test kemampuan literasi sains pada peserta 
didik? Jika pernah, bagaimakah kemampuan literasi sains mereka? 
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Lampiran 2 
 
LEMBAR PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK AHLI MATERI 
 
 
Peneliti  : Fitri Astriawati 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA 
Ahli Materi  : ……………………………………. 
Tanggal validasi : ……………….…………………… 
 
Petunjuk pengisian 
1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli materi pada media e-learning berbasis chamilo 
materi perubahan lingkungan dan daur ulang Limbah kelas X SMA. 
2. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media e-
learning berbasis chamilo ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan yang tersedia dengan cara memberikan tanda check list (9) pada kolom yang tersedia dengan pedoman 
penskoran [SB = Sangat Baik; B = Baik; K = Kurang; SK = Sangat Kurang]. 
Contoh: 
No. 
Kode   Butir Pernyataan 
Skor 
SB B K SK 
1 Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 9    
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  9   
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3. Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, 
mohon untuk ditulis pada kertas tambahan yang disediakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
penilaian ini, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 
 
Lembar Penilaian Aspek Materi 
No. 
Kode 
Butir Pernyataan  
Skor 
SB B K  SK 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar     
2 Kesesuaian materi dengan indikator yang ingin dicapai     
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     
4 Kebenaran konsep yang disajikan     
5 Relevansi contoh yang diberikan dalam materi     
6 Kesesuaian gambar, animasi, dan video yang digunakan dalam mendukung materi     
7 Kedalaman materi sesuai dengan jenjang pendidikan     
8 Kejelasan pengantar tiap sub materi     
9 Pengembangan konsep yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari     
10 Kesesuaian pengaturan penyajian materi dari sederhana ke kompleks     
11 Proporsionalitas dan esensialitas materi untuk siswa keas X SMA     
12 Penyajian pengertian istilah/kata yang sukar dalam glosarium     
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No. 
Kode 
Butir Pernyataan  
Skor 
SB B K  SK 
13 Pengembangan konten yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran     
14 Penggunaan bahasa yang komunikatif     
15 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tahap perkembangan peserta didik     
16 Kesesuaian evaluasi pembelajaran dengan Kompetensi Dasar     
17 Kesesuaian jenis/bentuk evaluasi dengan konsep materi yang disampaikan     
18 Daya ukur dan variasi bentuk evaluasi dalam mengukur tingkat kemampuan kognitif peserta didik     
 
 
Lembar Revisi pada Aspek Materi 
Petunjuk 
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek materi mohon ditulis pada kolom 2 pada table di bawah ini. 
2. Pada kolom 3, mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya kesalahan pemilihan materi, indikator, dan lain-lain. 
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4. 
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No  Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
1 2 3 4 
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Komentar dan Saran Umum 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
Kesimpulan* 
Media e-learning berbasis chamilo materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisis sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 
 
Yogyakarta, ………………………………… 2019 
Validator  
 
 
 
(….……………………………………) 
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RUBRIK PENILAIAN PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 
DAN DAUR ULANG LIMBAH UNTUK AHLI MATERI 
 
No. 
Kode Skor Deskriptor 
1 
SB Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, lengkap dan mudah dipahami 
B Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, meskipun tidak lengkap dan sulit dipahami 
K Materi hanya sesuai dengan Kompetensi Inti akan tetapi tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar 
SK Materi tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
2 
SB Materi sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, lengkap dan mudah dipahami 
B Materi sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, lengkap, namun sulit dipahami 
K Materi sesuai dengan indikator, namun tidak lengkap dan sulit dipahami 
SK Materi tidak sesuai dengan indikator yang ingin dicapai 
3 
SB Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, lengkap, dan mudah dipahami 
B Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, lengkap, namun sulit dipahami 
K Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, namun tidak lengkap dan sulit dipahami 
SK Materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 
SB Konsep yang disajikan benar, lengkap, dan mudah dipahami 
B Konsep yang disajikan benar, lengkap, meskipun agak sulit dipahami 
K Konsep yang disajikan benar, tetapi tidak lengkap 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
 SK Konsep yang disajikan salah 
5 
SB Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari 
B Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang cukup relevan dengan kehidupan sehari-hari 
K Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari 
SK Materi yang disajikan tidak dilengkapi dengan contoh-contoh. 
6 
SB Gambar, animasi dan video yang dimuat dalam e-learning sangat sesuai untuk mendukung materi 
B Gambar, animasi dan video yang dimuat dalam e-learning sesuai untuk mendukung materi 
K Gambar, animasi dan video yang dimuat dalam e-learning kurang sesuai untuk mendukung materi 
SK Gambar, animasi dan video yang dimuat dalam e-learning tidak sesuai untuk mendukung materi 
7 
SB Materi yang ada pada media e-learning mampu secara keseluruhan mewakili cakupan materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah sesuai dengan jenjang pendidikan kelas X SMA 
B Materi yang ada pada media e-learning mampu secara keseluruhan mewakili cakupan materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah sesuai dengan jenjang pendidikan kelas X SMA, namun kurang lengkap 
K 
Materi yang ada pada media e-learning mampu secara keseluruhan mewakili cakupan materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah, namun tidak lengkap dan kurang sesuai dengan jenjang pendidikan kelas X 
SMA. 
SK Materi yang ada pada media e-learning tidak mewakili secara keseluruhan cakupan materi perubahan lingkungan 
dan daur ulang limbah tidak lengkap dan kurang sesuai dengan jenjang pendidikan kelas X SMA. 
8 
SB Pengantar tiap sub bab materi sederhana, singkat, lengkap, dan mudah dipahami 
B Pengantar tiap sub bab materi lengkap, mudah dipahami, namun berlebihan 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
K Pengantar tiap sub bab mudah dipahami, namun tidak lengkap 
SK Pengantar tiap sub bab materi tidak lengkap dan sulit dipahami 
9 
SB Pengembangan konsep benar, mudah dipahami, dan kontekstual 
B Pengembangan konsep benar benar dan kontekstual meskipun susah dipahami 
K Pengembangan konsep benar, kurang kontekstual dan susah dipahami 
SK Pengembangan konsep salah, susah dipahami dan tidak kontekstual 
10 
SB Penyajian materi disusun dari sederhana ke kompleks dan mudah dipahami 
B Penyajian materi disusun dari sederhana ke kompleks, namun susah dipahami 
K Penyajian materi disusun terlalu sederhana dan susah dipahami 
SK Penyajian materi disusun langsung ke kompleks dan susah dipahami 
11 
SB Materi yang disajikan mencakup materi yang penting, proporsif, dan mudah dipahami peserta didik kelas X SMA 
B 
Materi yang disajikan mencakup materi yang penting, proporsif, tetapi sulit untuk dipahami peserta didik kelas 
X SMA 
K Materi yang disajikan mencakup materi yang penting, tetapi tidak proporsif untuk peserta didik kelas X SMA 
SK Materi yang disajikan tidak seluruhnya bersifat penting dan tidak proporsif untuk peserta didik kelas X SMA 
12 
SB Penyajian pengertian istilah / kata sukar dalam glosarium benar, jelas, lengkap, dan mudah dipahami 
B Penyajian pengertian istilah / kata sukar dalam glosarium benar, jelas dan mudah dipahami, tetapi tidak lengkap 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
K Penyajian pengertian istilah / kata sukar dalam glosarium tidak lengkap dan susah dipahami 
SK Penyajian pengertian istilah / kata sukar dalam glosarium terdapat kesalahan, tidak lengkap, dan susah dipahami 
13 
SB 100% pengembangan konten pada e-learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
B Sekitar 80% pengembangan konten pada e-learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
K Sekitar 60% pengembangan konten pada e-learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
SK Sekitar 40% pengembangan konten pada e-learning menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
14 
SB Seluruh kata / kalimat yang digunakan sesuai kaidah penulisan dalam Bahasa Indonesia 
B Terdapat satu kata / kalimat pada tiap sub bab yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan dalam Bahasa Indonesia 
K Terdapat dua kata / kalimat tiap sub bab yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan dalam Bahasa Indonesia 
SK 
Terdapat lebih dari dua kata / kalimat tiap sub bab yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan dalam Bahasa 
Indonesia 
15 
SB 
Bahasa yang digunakan sederhana, mudah dipahami, dan sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi peserta 
didik kelas X SMA 
B 
Bahasa yang digunakan sederhana, mudah dipahami, namun kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 
psikologi peserta didik kelas X SMA 
K 
Bahasa yang digunakan sederhana, tetapi susah dipahami dan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 
psikologi peserta didik kelas X SMA 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
SK 
Bahasa yang digunakan rumit, susah dipahami, dan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi peserta 
didik kelas X SMA 
16 
SB Semua soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
B Sekitar 80% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
K Sekitar 60% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
SK Sekitar 40% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
17 
SB Semua soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai menurut konsep yang benar 
B Sekitar 80% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai menurut konsep yang benar 
K Sekitar 60% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajarn sesuai menurut konsep yang benar 
SK Sekitar 40% soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran sesuai menurut konsep yang benar 
18 
SB 
Soal evaluasi benar, proporsif, dan bervariasi pada tingkat kognitif pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan 
analisis 
B 
Soal evaluasi benar, proporsif, dan bervariasi pada tingkat kognitif pengetahuan, pemahaman, aplikasi, tetapi 
tanpa adanya analisis 
K 
Soal evaluasi benar, tetapi tidak proporsif, dan hanya bervariasi pada tingkat kognitif pengetahuan dan 
pemahaman. 
SK Soal evaluasi benar, tetapi tidak proporsif, dan hanya bervariasi pada tingkat kognitif pengetahuan. 
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Lampiran 3 
 
LEMBAR PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK AHLI MEDIA 
 
 
Peneliti  : Fitri Astriawati 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA 
Ahli Media  : ……………………………………. 
Tanggal validasi : ………………..…………………... 
 
Petunjuk pengisian 
1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli media pada media e-learning berbasis chamilo 
materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah kelas X SMA. 
2. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media e-
learning berbasis chamilo ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan yang tersedia dengan cara memberikan tanda check list (9) pada kolom yang tersedia dengan pedoman 
penskoran [SB = Sangat Baik; B = Baik; K = Kurang; SK = Sangat Kurang]. 
Contoh: 
No. 
Kode   Aspek Penilaian 
Skor 
SB B K SK 
1 Konsistensi bentuk dan letak tombol 9    
2 Tata letak / desain / layout home dan page / halaman  9   
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3. Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, 
mohon untuk ditulis pada kertas tambahan yang disediakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
penilaian ini, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 
Lembar Penilaian Aspek Media 
No. 
kode 
Aspek Penilaian 
Skor 
SB B K SK 
1 Kesesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar     
2 Penyajian materi pada e-learning     
3 Kesesuain materi dan evaluasi     
4 Dukungan gambar dan ilustrasi untuk memperjelas konsep     
5 Dukungan video dan animasi untuk memperjelas konsep     
6 Kemenarikan dan proporsionalitas gambar/video/animasi yang disajikan     
7 Keterpaduan teks, gambar, video dan animasi     
8 Kreativitas ide dan penyampaian gagasan     
9 Komposisi warna tampilan     
10 Kemenarikan tampilan menu, button, dan ikon navigasi yang disajikan     
11 Kemenarikan layout dan template yang digunakan     
12 Pilihan jenis dan ukuran font dalam menambah tingkat keterbacaan     
13 Penggunaan bahasa yang komunikatif     
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No. 
kode 
Aspek Penilaian 
Skor 
SB B K SK 
14 Kemungkinan peserta didik untuk belajar mandiri dengan e-learning     
15 Peluang interaksi antar peserta didik melalui e-learning     
16 Peluang interaksi antara peserta didik dan guru melalui e-learning     
17 Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya)     
18 Kompatibilitas (dapat dijalankan pada perangkat PC/tablet/smartphone dan sistem operasi yang 
tersedia; windows/android/IOS) 
    
 
 
Lembar Revisi pada Aspek Media 
Petunjuk 
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek media mohon ditulis pada kolom 2 pada table di bawah ini. 
2. Pada kolom 3, mohon ditulis jenis kesalahan, misalnya kesalahan pemilihan warna dasar, jenis font dan lain-lain. 
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat pada kolom 4. 
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No  Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
1 2 3 4 
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Komentar dan Saran Umum 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
Kesimpulan* 
Media e-learning berbasis chamilo materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisis sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 
 
Yogyakarta, ………………………………… 2019 
Validator  
 
 
 
(….……………………………………) 
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RUBRIK PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK AHLI MEDIA 
 
No. 
Kode Skor Deskriptor 
1 
SB Materi sangat relevan dengan Kompetensi Inti dan Kompetens Dasar 
B Materi relevan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
K Materi kurang relevan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
SK Materi tidak relevan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
2 
SB Penyajian materi sangat lengkap, menarik dan mudah dipahami 
B Penyajian materi lengkap, menarik dan mudah dipahami 
K Penyajian materi kurang lengkap, kurang menarik dan meskipun mudah dipahami 
SK Penyajian materi tidak lengkap, tidak menarik, dan sulit dipahami 
3 
SB Evaluasi sangat sesuai dengan materi 
B Evaluasi sesuai dengan materi 
K Evaluasi kurang sesuai dengan materi 
SK Evaluasi tidak sesuai dengan materi 
4 
SB Dukungan gambar terhadap konsep sangat jelas  
B Dukungan gambar terhadap konsep jelas 
K Dukungan gambar terhadap konsep kurang jelas 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
SK Dukungan gambar terhadap konsep tidak jelas 
5 
SB Dukungan video/animasi terhadap konsep sangat jelas 
B Dukungan video/animasi terhadap konsep jelas 
K Dukungan video/animasi terhadap konsep kurang jelas 
SK Dukungan video/animasi terhadap konsep tidak jelas 
6 
SB Gambar/video/animasi pada media e-learning berbasis chamilo sangat menarik dan proporsional 
B Gambar/video/animasi e-learning berbasis chamilo cukup menarik dan proporsional 
K Gambar/video/animasi e-learning berbasis chamilo kurang menarik dan kurang proporsional 
SK Gambar/video/animasi e-learning berbasis chamilo tidak menarik dan tidak proporsional 
7 
SB Teks, gambar, video dan animasi sangat serasi dan terpadu 
B Teks, gambar, video dan animasi serasi dan terpadu 
K Teks, gambar, video dan animasi kurang serasi dan terpadu 
SK Teks, gambar, video dan animasi tidak serasi dan terpadu 
8 
SB Kreativitas ide dan gagasan sangat baik 
B Kreativitas ide dan gagasan baik 
K Kreativitas ide dan gagasan kurang baik 
SK Kreativitas ide dan gagasan tidak baik 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
9 
SB Komposisi warna tampilan media e-learning berbasis chamilo sangat baik. 
B Komposisi warna tampilan media e-learning berbasis chamilo baik. 
K Komposisi warna tampilan media e-learning berbasis chamilo kurang baik. 
SK Komposisi warna tampilan media e-learning berbasis chamilo tidak baik. 
10 
SB Menu, tombol, dan ikon navigasi sangat menarik 
B Menu, tombol, dan ikon navigasi cukup menarik 
K Menu, tombol, dan ikon navigasi kurang menarik 
SK Menu, tombol, dan ikon navigasi tidak menarik 
11 
SB Tata letak tampilan media e-learning berbasis chamilo sederhana dan sangat menarik 
B Tata letak tampilan media e-learning berbasis chamilo sederhana dan cukup menarik 
K Tata letak tampilan media e-learning berbasis chamilo sederhana tetapi kurang menarik 
SK Tata letak tampilan media e-learning berbasis chamilo berlebihan dan tidak menarik 
12 
SB Keterbacaan jenis dan ukuran font sangat tinggi 
B Keterbacaan jenis dan ukuran font tinggi 
K Keterbacaan jenis dan ukuran font kurang tinggi 
SK Keterbacaan jenis dan ukuran font rendah 
13 SB Bahasa yang digunakan pada media e-learning berbasis chamilo sangat komunikatif 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
B Bahasa yang digunakan pada media e-learning berbasis chamilo komunikatif 
K Bahasa yang digunakan pada media e-learning berbasis chamilo kurang komunikatif 
SK Bahasa yang digunakan pada media e-learning berbasis chamilo tidak komunikatif 
14 
SB Media e-learning berbasis chamilo sangat memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri 
B Media e-learning berbasis chamilo memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri 
K Media e-learning berbasis chamilo kurang memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri 
SK Media e-learning berbasis chamilo tidak memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri 
15 
SB Media e-learning berbasis chamilo sangat memungkinkan antar peserta didik untuk saling berinteraksi 
B Media e-learning berbasis chamilo memungkinkan antar peserta didik untuk saling berinteraksi 
K Media e-learning berbasis chamilo kurang memungkinkan antar peserta didik untuk saling berinteraksi 
SK Media e-learning berbasis chamilo tidak memungkinkan antar peserta didik untuk saling berinteraksi 
16 
SB Media e-learning berbasis chamilo sangat memungkinkan peserta didik dan guru untuk saling berinteraksi 
B Media e-learning berbasis chamilo memungkinkan peserta didik dan guru untuk saling berinteraksi 
K Media e-learning berbasis chamilo kurang memungkinkan peserta didik dan guru untuk saling berinteraksi 
SK Media e-learning berbasis chamilo tidak memungkinkan peserta didik dan guru untuk saling berinteraksi 
17 
SB Media e-learning berbasis chamilo sangat mudah digunakan dan dioperasikan 
B Media e-learning berbasis chamilo mudah digunakan dan dioperasikan 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
K Media e-learning berbasis chamilo  agak susah digunakan dan dioperasikan 
SK Media e-learning berbasis chamilo susah digunakan dan dioperasikan 
18 
SB Media e-learning berbasis chamilo sangat mudah dijalankan pada perangkat (PC, smartphone, tablet) dengan 
sistem operasi windows, android/IOS 
B Media e-learning berbasis chamilo mudah dijalankan dan dioperasikan pada perangkat (PC, smartphone, tablet) 
dengan sistem operasi windows, android/IOS. 
K Media e-learning berbasis chamilo mudah dijalankan dan dioperasikan pada perangkat PC dengan sistem 
operasi windows tetapi susah dioperasikan pada perangkat smartphone/tablet dengan sistem operasi 
android/IOS 
SK Media e-learning berbasis chamilo susah dijalankan dan dioperasikan baik pada perangkat PC dengan sistem 
operasi windows maupun pada perangkat smartphone/tablet dengan sistem operasi android/IOS 
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Lampiran 4 
 
LEMBAR PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK GURU BIOLOGI 
 
 
Nama  Guru   : ……………………………………………. 
Instansi Sekolah  : ……………………………………………. 
 
Petunjuk pengisian 
1. Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kelayakan/kevalidan media dalam bentuk e-learning pada materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah untuk peserta didik kelas X SMA. Materi yang termuat dalam aplikasi ini disesuaikan dengan 
kurikulum 2013. 
2. Anda dipersilahkan memberikan tanda centang (9) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda, dengan keterangan sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Komentar atau saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan. 
4. Atas kesediannya untuk mengisi angket ini, diucapkan banyak terimakasih. 
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Lembar penilaian 
No. 
Kode Aspek Penilaian 
Skor 
STS TS S SS 
1 Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar     
2 Penyajian materi jelas, sistematis, dan mencakup semua tujuan pembelajaran     
3 Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan dan kontekstual     
4 Gambar, video, dan animasi yang dimuat dalam e-learning sesuai, jelas, dan mendukung materi 
yang disajikan 
    
5 Materi yang disajikan menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar.     
6 Bahasa yang digunakan dalam e-learning komunikatif/mudah dipahami     
7 Istilah yang digunakan dalam e-learning ditulis secara konsisten     
8 Media e-learning mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya     
9 Media e-learning dapat dengan mudah dijalankan pada perangkat PC/laptop dan smartphone     
10 Tampilan e-learning menarik untuk dipelajari     
11 Komposisi warna tampilan sesuai     
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No. 
Kode 
Aspek Penilaian 
Skor 
STS TS S SS 
12 Pilihan warna, jenis dan ukuran font menambah tingkat keterbacaan     
13 Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan menarik dan memiliki ukuran yang proporsional     
14 Penggunaan e-learning membantu guru menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik bagi 
peserta didik 
    
15 E-learning dapat digunakan sebagai sumber belajar     
16 Materi yang dikemas dalam e-learning menambah minat peserta didik untuk belajar biologi     
17 Penggunaan e-learning membantu peserta didik untuk belajar mandiri     
18 Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel (dapat berlangsung 
kapanpun dan dimanapun). 
    
19 Forum chat pada e-learning memfasilitasi interaksi antar peserta didik dan guru ketika tidak bisa 
bertatap muka secara langsung. 
    
20 Penggunaan e-learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.     
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Catatan/saran perbaikan  
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
Kesimpulan* 
Media e-learning berbasis chamilo materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisis sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 
 
Yogyakarta, ………………………………… 2019 
Validator  
 
 
 
                                                                                                                                              (….……………………………………) 
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RUBRIK PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK GURU BIOLOGI  
 
No. 
Kode Skor Deskriptor 
1 
SS Materi yang disajikan sangat sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, mudah dipahami, dan 
lengkap. 
S Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan mudah dipahami, tetapi 
kurang lengkap.  
TS Materi yang disajikan hanya sesuai dengan Kompetensi Inti tetapi tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
STS Materi yang disajikan tidak sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
2 
SS Penyajian materi sangat jelas, sistematis, dan mencakup semua tujuan pembelajaran. 
S Penyajian materi jelas, sistematis, tetapi hanya mencakup beberapa tujuan pembelajaran. 
TS Penyajian materi jelas, tetapi tidak sistematis dan tidak mencakup semua tujuan pembelajaran. 
STS Penyajian materi tidak jelas, tidak sistematis, dan tidak mencakup semua tujuan pembelajaran. 
3 
SS Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang sangat relevan dan kontekstual. 
S Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang cukup relevan dan kontekstual. 
TS Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang cukup relevan tetapi tidak kontekstual. 
STS Materi yang disajikan tidak dilengkapi denagn contoh yang relevan dan kontekstual. 
4 
SS Semua gambar, video, dan animasi dalam e-learning sangat sesuai, jelas, dan mendukung materi yang 
disajikan. 
S Sebagian besar gambar, video, dan animasi dalam e-learning sesuai, jelas dan mendukung materi yang 
disajikan. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
 
TS Banyak gambar, video, dan animasi dalam e-learning kurang sesuai, tidak jelas dan kurang mendukung 
materi yang disajikan. 
STS Semua gambar, video, dan animasi dalam e-learning tidak sesuai dengan materi. 
5 
SS Materi yang disajikan menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
S Terdapat beberapa materi yang tidak menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
TS Banyak materi yang tidak menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
STS Materi yang disajikan tidak menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
6 
SS Bahasa yang digunakan dalam e-learning sangat komunikatif. 
S Bahasa yang digunakan dalam e-learning cukup komunikatif. 
TS Bahasa yang digunakan dalam e-learning kurang komunikatif. 
STS Bahasa yang digunakan dalam e-learning sangat tidak komunikatif. 
7 
SS Semua istilah yang digunakan dalam e-learning ditulis ditulis secara konsisten. 
S Sebagian besar istilah yang digunakan dalam e-learning ditulis secara konsisten. 
TS Banyak istilah dalam e-learning yang tidak ditulis secara konsisten. 
STS Semua istilah dalam e-learning tidak ditulis secara konsisten. 
8 
SS Media e-learning sangat mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya. 
S Media e-learning cukup mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya. 
TS Media e-learning cukup mudah digunakan tetapi rumit dalam pengoperasiannya. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
 STS Media e-learning sulit diguakan dan rumit dalam pengoperasiannya. 
9 
SS Media e-learning sangat mudah dijalankan baik pada perangkat PC/laptop maupun smartphone. 
S Media e-learning cukup mudah dijalankan dengan baik pada perangkat PC/laptop dan smartphone. 
TS Media e-learning cukup mudah dijalankan pada perangkat PC/laptop tetapi susah dijalankan pada perangkat 
smartphone. 
STS Media e-learning susah dijalankan baik pada perangkat PC/laptop maupun smartphone. 
10 
SS Tampilan e-learning sangat menarik untuk dipelajari. 
S Tampilan e-learning cukup menarik untuk dipelajari 
TS Tampilan e-learning kurang menarik untuk dipelajari. 
STS Tampilan e-learning tidak menarik untuk dipelajari. 
11 
SS Komposisi warna tampilan sangat sesuai. 
S Komposisi warna tampilan cukup sesuai. 
TS Komposisi warna tampilan kurang sesuai. 
STS Komposisi warna tampilan tidak sesuai. 
12 
SS Pilihan warna, jenis, dan ukuran font sangat sesuai sehingga tingkat keterbacaan sangat tinggi. 
S Pilihan warna, jenis, dan ukuran font cukup sesuai sehingga dapat terbaca dengan baik. 
TS Pilihan warna, jenis, dan ukuran font kurang sesuai sehingga tingkat keterbacaan rendah. 
STS Pilihan warna, jenis dan ukuran font tidak sesuai sehingga tingkat keterbacaan sangat rencah. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
13 
SS Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan sangat menarik dan memiliki ukuran yang proporsional. 
S Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan cukup menarik dan memiliki ukuran yang proporsional. 
TS Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan kurang menarik dan ukuranya kurang proporsional. 
STS Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan tidak menarik dan ukurannya tidak proporsional. 
14 
SS Penggunaan e-learning sangat membantu guru dalam menghadirkan pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik. 
S Penggunaan e-learning cukup membantu guru dalam menghadirkan pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik. 
TS Penggunaan e-learning tidak membantu guru dalam menghadirkan pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik. 
STS Penggunaan e-learning tidak dapat menghadirkan pembelajaran yang menarik. 
15 
SS E-learning dapat digunakan sebagai sumber belajar yang layak dan mudah dipahami. 
S E-learning dapat digunakan sebagai sumber belajar yang layak walaupun beberapa materi sulit dipahami. 
TS E-learning kurang layak digunakan sebagai sumber belajar. 
STS E-learning tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
16 
SS Materi yang dikemas dalam e-learning sangat menarik sehingga menambah minat belajar peserta didik. 
S Materi yang dikemas dalam e-learning cukup menarik sehingga menambah minat belajar peserta didik. 
TS Materi yang dikemas dalam e-learning kurang menarik. 
STS Materi yang dikemas dalam e-learning tidak menarik. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
17 
SS Penggunaan e-learning sangat membantu peserta didik untuk belajar mandiri. 
S Penggunaan e-learning cukup membantu peserta didik untuk belajar mandiri. 
TS Penggunaan e-learning kurang membantu peserta didik untuk belajar mandiri. 
STS Penggunaan e-learning tidak membentu peserta didik untuk belajar mandiri. 
18 
SS Penggunaan e-learning membuat pembelajaran menjadi sangat fleksibel. 
S Penggunaan e-learning membuat pembelajaran menjadi cukup fleksibel. 
TS Penggunaan e-learning membuat pembelajaran menjadi kurang fleksibel. 
STS Penggunaan e-learning membuat pembelajaran menjadi tidak fleksibel. 
19 
SS 
Forum chat pada e-learning sangat memfasilitasi interaksi anatar peserta didik dan guru ketika tidak bisa 
bertatap muka secara langsung. 
S 
Forum chat pada e-learning cukup memfasilitasi interaksi anatar peserta didik dan guru ketika tidak bisa 
bertatap muka secara langsung. 
TS 
Forum chat pada e-learning kurang memfasilitasi interaksi anatar peserta didik dan guru ketika tidak bisa 
bertatap muka secara langsung. 
STS 
Forum chat pada e-learning tidak dapat memfasilitasi interaksi anatar peserta didik dan guru ketika tidak bisa 
bertatap muka secara langsung. 
20 
SS Penggunaa e-learning sangat meningkatkatkan kualitas pembelajaran. 
S Penggunaa e-learning cukup meningkatkatkan kualitas pembelajaran. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
 
TS Penggunaa e-learning kurang meningkatkatkan kualitas pembelajaran. 
STS Penggunaa e-learning tidak dapat meningkatkatkan kualitas pembelajaran. 
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Lampiran 5 
 
ANGKET PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK PESERTA DIDIK  
 
 
Nama sekolah : ………………………………………….. 
Nama siswa  : ………………………………………...... 
Kelas    : ………………………………………….. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kelayakan/kevalidan media dalam bentuk e-learning pada materi Perubahan 
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah untuk peserta didik SMA kelas X. Materi yang termuat dalam aplikasi ini disesuaikan dengan 
kurikulum 2013. 
2. Anda dipersilahkan memberikan tanda centang (9) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda, dengan keterangan sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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3. Komentar atau saran mohon dituliskan pada kolom yang disediakan. 
4. Atas kesediannya untuk mengisi angket ini, diucapkan banyak terimakasih. 
 
Lembar penilaian 
No. 
Kode 
Aspek Penilaian 
Skor 
STS TS S SS 
1 Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah disusun secara jelas dan mudah dipahami.     
2 Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dilengkapi dengan contoh-contoh yang 
relevan dan kontekstual. 
    
3 Kejelasan gambar pada media e-learning membantu saya memahami materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah. 
    
4 Kejelasan video pada media e-learning membantu saya memahami fenomena-fenomena 
perubahan lingkunga yang sulit diamati secara langsung. 
    
5 Penggunaan bahasa dalam e-learning komunikatif sehingga mudah dipahami.     
6 Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan e-learning     
7 Panduan penggunaan memudahkan saya dalam mengoperasikan e-learning.     
8 Media e-learning dapat dengan mudah saya operasikan pada perangkat PC/laptop dan 
smartphone. 
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No. 
Kode 
Aspek Penilaian 
Skor 
STS TS S SS 
9 Pilihan warna layar, jenis dan ukuran font tepat, sehingga menambah tingkat keterbacaan dan 
membantu pemahaman materi.  
    
10 Tampilan dalam e-learning menarik, sehingga membuat saya tidak merasa bosan dalam 
mempelajari materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
    
11 Penggunaan e-learning menghadirkan sistem pembelajaran baru yang lebih menarik.     
12 Penggunaan e-learning menambah minat saya untuk belajar biologi.     
13 Penggunaan e-learning mendorong saya untuk belajar mandiri.     
14 Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel (dapat 
berlangsung kapanpun dan dimanapun). 
    
15 Forum chat pada e-learning memfasilitasi saya untuk berinteraksi dengan peserta didik lain dan 
guru ketika tidak bisa bertatap muka secara langsung. 
    
 
Catatan: 
1. Tuliskan kata-kata yang tidak dipahami pada uraian materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah yang tersedia pada media 
e-learning! 
2. Sebutkan pula gambar, video, dan animasi yang menurut Anda kurang jelas! 
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Catatan/saran perbaikan  
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
Kesimpulan* 
Tanggapan Anda terhadap pengembangan Media e-learning berbasis chamilo materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah: 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Kurang Setuju 
 Sangat Tidak Setuju 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan pendapat Anda. 
 
 
Yogyakarta, …………………………………2019 
         Peserta Didik 
 
 
 
 
 
(….……………………………………) 
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RUBRIK PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH UNTUK PESERTA DIDIK 
 
No. 
Kode Skor Deskriptor 
1 
SS Penyusunan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah sangat jelas dan mudah dipahami. 
S Penyusunan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah cukup jelas dan mudah dipahami. 
TS Penyusunan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah cukup jelas tetapi sulit dipahami. 
STS Penyususnan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah tidak jelas dan sulit dipahami. 
2 
SS Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dilengkapi dengan contoh-contoh yang sangat relevan 
dan kontekstual. 
S Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dilengkapi dengan contoh-contoh yang cukup relevan 
dan kontekstual. 
TS Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dilengkapi dengan contoh-contoh yang cukup relevan 
tetapi tidak kontekstual. 
STS Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah tidak dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan. 
3 
SS Gambar pada media e-learning sangat jelas dan proporsional sehingga sangat membantu saya dalam 
memahami materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
S Gambar pada media e-learning cukup jelas dan proporsional sehingga membantu saya dalam memahami 
materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
TS Gambar pada media e-learning kurang jelas meskipun ukurannya proporsional. 
STS Gambar pada media e-learning tidak jelas dan tidak proporsional. 
4 SS Video pada media e-learning sangat jelas dan proporsional sehingga sangat membantu saya dalam memahami 
fenomena-fenomena perubahan lingkungan yang sulit diamati secara langsung. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
S Video pada media e-learning cukup jelas dan proporsional sehingga membantu saya memahami fenomena-
fenomena perubahan lingkungan yang sulit diamati secara langsung. 
TS Video pada media e-learning kurang jelas meskipun ukurannya proporsional. 
STS Video pada media e-learning tidak jelas dan tidak proporsional. 
5 
SS Penggunaan bahasa dalam e-learning sangat komunikatif. 
S Penggunaan bahasa dalam e-learning cukup komunikatif. 
TS Penggunaan bahasa dalam e-learning kurang komunikatif. 
STS Penggunaan bahasa dalam e-learning tidak komunikatif. 
6 
SS Saya tidak pernah mengalami kesulitan dalam menggunakan e-learning.  
S Saya jarang mengalami kesulitan dalam menggunakan e-learning. 
TS Saya sering mengalami kesulitan dalam menggunakan e-learning. 
STS Saya tidak bisa menggunakan e-learning. 
7 
SS Panduan dalam e-learning sangat memudahkan saya dalam mengoperasikan e-learning. 
S Panduan dalam e-learning cukup memudahkan saya dalam mengoperasikan e-learning. 
TS Panduan dalam e-learning kurang membantu saya dalam mengoperasikan e-learning. 
STS Panduan dalam e-learning tidak membantu saya dalam mengoperasikan e-learning. 
8 
SS Media e-learning sangat mudah saya operasikan baik pada perangkat PC/laptop maupun smartphone. 
S Media e-learning cukup mudah saya operasikan pada perangkat PC/laptop dan smartphone. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
TS Media e-learning hanya mudah dioperasikan pada perangkat PC/laptop saja. 
STS Media e-learning susah dioperasikan baik pada perangkat PC/laptop maupun smartphone. 
9 
SS Pilihan warna layar, jenis dan ukuran font sangat sesuai, sehingga materi dapat terbaca dengan sangat baik. 
S Pilihan warna layar, jenis dan ukuran font cukup sesuai, sehingga materi dapat terbaca dengan baik. 
TS Pilihan warna layar, jenis dan ukuran font kurang sesuai, sehingga materi susah untuk dibaca. 
STS Pilihan warna layar, jenis dan ukuran font tidak sesuai, sehingga materi tidak terbaca. 
10 
SS Tampilan e-learning sangat menarik sehingga membuat saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
S Tampilan e-learning cukup menarik sehingga membuat saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
TS Tampilan dalam e-learning kurang menarik sehingga membuat saya merasa bosan dalam mempelajari materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
STS Tampilan dalam e-learning tidak menarik sehingga membuat saya malas mempelajari materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah. 
11 
SS Penggunaan e-learning menghadirkan sistem pembelajaran baru yang sangat menarik. 
S Penggunaan e-learning menghadirkan sistem pembelajaran baru yang cukup menarik. 
TS Penggunaan e-learning menghadirkan sistem pembelajaran baru yang kurang menarik. 
STS Penggunaan e-learning menghadirkan sistem pembelajaran baru yang tidak menarik. 
12 SS Saya sangat berminat belajar biologi dengan menggunaan e-learning. 
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No. 
Kode Skor Deskriptor 
S Saya cukup berminat belajar biologi dengan menggunakan e-learning. 
TS Saya kurang berminat belajar biologi dengan menggunakan e-learning. 
STS Saya tidak berminat belajar biologi dengan menggunakan e-learning. 
13 
SS Penggunaan e-learning sangat mendorong saya untuk belajar mandiri 
S Penggunaan e-learning cukup mendorong saya untuk belajar mandiri 
TS Penggunaan e-learning kurang mendorong saya untuk belajar mandiri. 
STS Penggunaan e-learning tidak berefek apapun terhadap kemandirian belajar saya. 
14 
SS Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi sangat fleksibel. 
S Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi cukup fleksibel. 
TS Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi kurang fleksibel. 
STS Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi tidak fleksibel. 
15 
SS Format chat pada e-learning sangat memfasilitasi saya untuk berinteraksi dengan peserta didik lain dan guru 
ketika tidak bisa bertatap muka secara langsung. 
S Format chat pada e-learning cukup memfasilitasi saya untuk berinteraksi dengan peserta didik lain dan guru 
ketika tidak bisa bertatap muka secara langsung. 
TS Format chat pada e-learning kurang memfasilitasi saya dalam berinteraksi dengan peserta didik lain dan guru 
ketika tidak bisa bertatap muka secara langsung. 
STS Format chat pada e-learning tidak dapat digunakan. 
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Lampiran 6 
 
SILABUS  
 
 
 
Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran    
Materi           
: 
: 
: 
SMA Negerei 1 Wates 
Biologi 
Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 
Kelas / Semester : X MIA / 2 
 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
MEDIA, ALAT, 
BAHAN 
11. Perubahan lingkungan dan daur ulang limbah 
1.1. 
Mengagumi keteraturan 
dan kompleksitas ciptaan 
Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, 
ekosistem dan 
lingkungan hidup. 
x Menyayangi dan 
mensyukuri ciptaan 
Tuhan melalui 
penjagaan dan 
pemeliharaan 
lingkungan. 
 
x Tanggap dan peduli 
terhadap adanya 
perubahan lingkungan 
baik yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia 
maupun yang 
disebabkan oleh alam. 
 
x Keseimbangan 
lingkungan 
 
x Perubahan 
lingkungan 
 
x Pencemaran 
lingkungan 
 
x Upaya 
pelestarian 
lingkungan 
 
x Daur ulang 
limbah 
 
Mengamati 
x Membaca hasil studi dari 
berbagai laporan jurnal, artikel 
ataupun media mengenai 
kasus-kasus permasalahan 
lingkungan, mendiskusikan 
secara kelompok untuk 
menemukan faktor penyebab 
terjadinya, dampak yang 
ditimbulkan, dan upaya dalam 
menaggulanginya. 
x Mengamati berbagai 
pencemaran yang sering terjadi 
di sekitar lingkungan akibat 
limbah rumah tangga. 
x Menonton video berbagai cara 
membuat produk daur ulang 
limbah, mendiskusikan secara 
kelompok untuk menghasilkan 
produk daur ulang apa yang 
bisa dihasilkan dari limbah 
Tugas 
x Membuat laporan 
mengenai isu-isu 
lingkungan 
berupa kerusakan 
alam atau 
pencemaran 
lingkungan baik 
laporan lisan 
maupun tulisan. 
x Membuat usulan/ 
ide/gagasan 
tindakan nyata 
upaya pelestarian 
lingkungan dan 
budaya hemat 
energi. 
x Membuat karya 
daur ualng 
limbah dari 
mulai 
mendesain, 
memilih bahan, 
14 JP x 45 
menit 
E-learning yang 
memuat: 
x Materi 
perubahan 
lingkungan 
dan daur 
ulang limbah. 
x Foto dan 
Video terkait 
kerusakan/ 
pencemaran/ 
perubahan 
lingkungan 
dan 
pengolahan 
limbah. 
x Artikel yang 
memuat isu-
isu 
permasalahan  
lingkungan.  
x LKPD 
percobaan 
pengaruh 
bahan 
pencemar 
1.2. 
Menyadari dan 
mengagumi pola pikir 
ilmiah dalam 
kemampuan mengamati 
bioproses . 
1.3. 
Peka dan peduli terhadap 
permasalahan 
lingkungan hidup, 
menjaga dan 
menyayangi lingkungan 
sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran 
agama yang dianutnya. 
2.1. 
Berperilaku ilmiah: 
teliti, tekun, jujur 
terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, 
dan peduli dalam 
x Menunjukkan rasa 
ingin tahu dan 
kerjasama dalam 
belajar untuk 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
MEDIA, ALAT, 
BAHAN 
observasi dan 
eksperimen, berani dan 
santun dalam 
mengajukan pertanyaan 
dan berargumentasi, 
peduli lingkungan,  
gotong royong, 
bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat 
secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
mengamati berbagai 
permasalahan 
lingkungan. 
 
x Memiliki sikap peduli 
lingkungan melalui 
pemberian gagasan 
dalam mengatasi 
berbagai permasalahan 
lingkungan, upaya 
pelestarian lingkungan, 
dan pembuatan produk 
daur ulang limbah. 
 
x Responsif dan proaktif 
dalam melakukan 
pengamatan dan 
percobaan pengaruh 
bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
 
x Disiplin dalam 
mengumpulkan tugas 
dan kritis dalam 
diskusi. 
yang ada disekitar lingkungan 
siswa.  
 
 
 
Menanya 
x Apa yang dimaksud dengan 
ketidakseimbangan 
lingkungan dan apa saja 
penyebabnya? 
x Apa yang dimaksud dengan 
perubahan iklim/lingkungan? 
apa saja penyebabnya? apa 
dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi? 
x Bagaimana cara mengolah 
limbah menjadi sesuatu yang 
lebih bermanfaat? 
 
 
Mengumpulkan Data 
(Eksperimen/Eksplorasi) 
x Mengumpulkan informasi 
sebagai bahan diskusi atau 
sebagai topik yang akan 
membuat, 
menaksir harga 
satuan produk 
yang dihasilkan, 
mengkomunikasi
kan hasil karya. 
 
Observasi 
x Sikap ilmiah 
dalam 
mengamati, 
berdiskusi, 
membuat karya, 
dan 
merefleksikan 
diri terhadap 
perilaku 
pengrusakan 
lingkungan. 
 
Angket  
x Minat belajar 
peserta didik 
terhadap 
terhadap 
lingkungan. 
2.2. 
Peduli terhadap 
keselamatan diri dan 
lingkungan dengan 
menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat 
melakukan kegiatan 
pengamatan dan 
percobaan di 
laboratorium dan di 
lingkungan sekitar. 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
MEDIA, ALAT, 
BAHAN 
 didiskusikan mengenai 
permasalahan lingkungan. 
x Mendiskusikan tentang 
pemanasan global, penipisan 
lapisan ozon dan efek rumah 
kaca apa penyebannya dan 
bagaimana mencegah dan 
menanggulanginya. 
x Melakukan percobaan pengaruh 
bahan pencemaran terhadap 
lingkungan melalui kerja 
kelompok. 
x Membuat usulan cara 
pencegahan dan pemulihan 
kerusakan lingkungan akibat 
pencemaran atau polusi. 
x Studi literatur tentang jenis-jenis 
limbah serta pengaruhnya 
terhadap kesehatan dan 
perubahan lingkungan. 
x Membuat karya daur ulang 
limbah 
 
pembelajaran 
biologi materi 
perubahan 
lingkungan dan 
daur ulang 
limbah. 
 
Tes 
x Pemahaman 
tentang konsep 
kerusakan 
lingkungan dan 
upaya 
pelestariannya. 
x Kemampuan 
literasi sains 
peserta didik 
dalam konteks 
lingkungan 
hidup. 
 
3.11. 
Menganalisis data 
perubahan lingkungan, 
penyebab, dan dampak 
dari perubahan 
perubahan tersebut bagi 
kehidupan. 
x Menganalisis berbagai 
permasalahan 
lingkungan yang 
terjadi dan turut andil 
dalam menjaga 
kelestarian lingkungan 
dengan wawasan yang 
dimilikinya. 
 
x Menganalisis 
penyebab terjadinya 
permasalahan 
lingkungan dan 
bagaiamana 
dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi.  
 
x Menganalisis upaya 
penanggulangan yang 
sesuai dalam mengatasi 
permasalahan 
lingkungan. 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
MEDIA, ALAT, 
BAHAN 
x Menganalisis data 
pengamatan dan 
percobaan pengaruh 
bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
x Menganalisis jenis-
jenis limbah dan 
produk daur ulang apa 
yang dapat dihasilkan 
dari limbah tersebut. 
 
Mengasosiasikan 
x Menyimpulkan hasil 
pengamatan, diskusi, 
pengumpulan informasi serta 
studi literatur tentang penyebab 
kerusakan/pencemaran 
lingkungan, dampak yang 
ditimbulkan, pencegahan, serta 
penanggulangannya.  
 
Mengkomunikasikan 
x Usulan / himbauan tindakan 
nyata pelestarian lingkungan dan 
hemat energi yang harus 
dilakukan di tingkat sekolah dan 
tiap individu siswa yang 
dilakukan di rumah, sekolah, 
dan area pergaulan siswa. 
x Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis. 
x Presentasi secara lisan tentang 
permasalahan lingkungan dan 
karya daur ulang limbah 
 
4.11. 
Merumuskan gagasan 
pemecahan masalah 
lingkungan dengan 
membuat desain produk 
daur ulang limbah dan 
upaya pelestarian 
lingkungan. 
x Membuat laporan 
secara lisan dan tulisan 
terkait permasalahan 
lingkungan yang 
terjadi di sekitar 
lingkungan peserta 
didik maupun yang 
termuat dalam media 
massa. 
 
x Melakukan 
pengamatan dan 
percobaan pengaruh 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
MEDIA, ALAT, 
BAHAN 
bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
 
x Merumuskan atau 
membuat 
usulan/ide/gagasan 
tindakan nyata upaya 
pelestarian lingkungan 
dan budaya hemat 
energi. 
 
x Membuat karya daur 
ulang limbah. 
   
 Mengetahui,                 Yogyakarta, ………………………. 2019                           
       Kepala SMA N 1 Wates                      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
Drs. Mohk. Komarul Adnan, M.Pd                          Kusnardi, S.Pd 
     NIP. 1960074 198803 1 009              NIP. 19620620 198601 1 003  
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LEMBAR VALIDASI SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG 
LIMBAH KELAS X SMA 
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan isi silabus dalam pelaksanaan pembelajaran biologi materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah menggunakan media e-learning berbasis chamilo untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
literasi sains peserta didik kelas X SMA. 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk bersedia memberikan penilaian terhadap perangkat silabus pembelajaran biologi pada materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah dengan cara memberikan tanda chek list (9) pada kolom poin validitas yang tersedia dengan pedoman 
penskoran sebagai berikut: 
1 = tidak valid 
2 = kurang valid 
3 = valid 
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4 = sangat valid 
 
3. Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 
Lembar Validasi Perangkat Silabus Pembelajaran Biologi 
 
No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
1 Identitas sekolah Kesesuaian penulisan identitas sekolah dengan institusi/satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas/semester, dan materi. 
    
2 Ketetapan KI dan 
KD 
Kesesuaian KI dan KD dengan standar isi.     
Kesesuaian KD dengan komponen-komponennya (indikator, materi, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, dan media/sumber). 
    
3 Keakuratan materi 
pembelajaran 
Kebenaran materi pembelajaran secara teoritis, logis, dan dapat dipertanggung 
jawabkan secara keilmuan. 
    
Kesesuaian materi pembelajaran KD (selaras dengan KD).     
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator pembelajaran.     
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan dan bermanfaat bagi peserta didik.     
4 Indikator  
Rumusan indikator menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan respon yang 
ditampilkan peserta didik untuk mengukur tercapainya KD. 
    
Rumusan indikator berupa kata kerja operasional yang dapat diukur dan diobservasi.     
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No. Aspek Penilaian Indikator 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
  Wujud/contoh alat penilaian jelas dan sesuai dengan indikator.     
5 Pembelajaran  
Pembelajaran memuat aktivitas belajar yang berpusat pada peserta didik (belajar 
aktif) 
    
Tahapan pembelajaran mendukung tercapainya KD.     
Pembelajaran menggunakan media interaktif e-learning berbasis chamilo.     
Pembelajaran mendorong peserta didik untuk meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan literasi sains. 
    
6 Alokasi waktu Alokasi waktu sesuai dengan rencana pembelajaran.     
7 Sumber belajar  Sumber belajar sesuai untuk mendukung tercapainya KD.     
 
 
Komentar dan Saran Umum 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 216 
 
Kesimpulan* 
Perangkat silabus mata pelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisis sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 
 
Yogyakarta, ………………………………… 2019 
Validator  
 
 
 
(….……………………………………) 
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Lampiran 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Wates 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X MIA/2 
Materi Pokok  : Perubahan dan Daur Ulang Limbah 
Alokasi Waktu  : 14JP X 45 menit  
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 
lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai 
manisfestasi pengalaman ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.3.1 Menyayangi dan mensyukuri ciptaan 
Tuhan melalui penjagaan dan 
pemeliharaan lingkungan. 
1.3.2 Tanggap dan peduli terhadap adanya 
perubahan lingkungan baik yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia 
maupun yang disebabkan oleh alam. 
 
2.1 Berperilaku  ilmiah: teliti, tekun, jujur 
sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, 
gotong royong, bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratoriun maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dan 
kerjasama dalam belajar untuk 
mengamati berbagai permasalahan 
lingkungan. 
2.1.2 Memiliki sikap peduli lingkungan 
melalui pemberian gagasan dalam 
mengatasi berbagai permasalahan 
lingkungan, upaya pelestarian 
lingkungan, dan pembuatan produk 
daur ulang limbah. 
2.1.3 Responsif dan proaktif dalam 
melakukan pengamatan dan percobaan 
pengaruh bahan pencemar terhadap 
lingkungan. 
2.1.4 Disiplin dalam mengumpulkan tugas 
dan kritis dalam diskusi. 
 
3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan dampak 
dari perubahan-perubahan tersebut bagi 
kehidupan.  
 
3.11.1 Menganalisis berbagai permasalahan 
lingkungan yang terjadi dan turut andil 
dalam menjaga kelestarian lingkungan 
dengan wawasan yang dimilikinya.  
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Kompetensi Dasar Indikator 
3.11.2 Menganalisis penyebab terjadinya 
permasalahan lingkungan dan 
bagaiamana dampaknya terhadap 
kehidupan di bumi.  
3.11.3 Menganalisis upaya penanggulangan 
yang sesuai dalam mengatasi 
permasalahan lingkungan. 
3.11.4 Menganalisis data pengamatan dan 
percobaan pengaruh bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
3.11.5 Menganalisis jenis-jenis limbah dan 
produk daur ulang apa yang dapat 
dihasilkan dari limbah tersebut. 
 
4.11 Merumuskan gagasan pemecahan  
masalah lingkungan dengan membuat 
desain produk daur ulang limbah dan 
upaya pelestarian lingkungan. 
4.11.1 Membuat laporan secara lisan dan 
tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar 
lingkungan peserta didik maupun yang 
termuat dalam media massa. 
4.11.2 Melakukan pengamatan dan percobaan 
pengaruh bahan pencemar terhadap 
lingkungan. 
4.11.3 Merumuskan atau membuat 
usulan/ide/gagasan tindakan nyata 
upaya pelestarian lingkungan dan 
budaya hemat energi. 
4.11.4 Membuat karya daur ulang limbah. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik menyayangi dan mensyukuri ciptaan Tuhan melalui penjagaan dan 
pemeliharaan lingkungan. 
2. Peserta didik tanggap dan peduli terhadap adanya perubahan lingkungan yang disebabkan 
oleh berbagai aktivitas manusia. 
3. Peserta didik lebih berminat dalam pembelajaran biologi dan dapat bekerja sama dalam 
mengamati berbagai permasalahan lingkungan. 
4. Peserta didik memiliki sikap peduli lingkungan melalui pemberian gagasan dalam mengatasi 
berbagai permasalahan lingkungan, upaya pelestarian lingkungan, dan pembuatan produk 
daur ulang limbah. 
5. Peserta didik responsif dan proaktif dalam melakukan pengamatan dan percobaan pengaruh 
bahan pencemar terhadap lingkungan. 
6. Peserta didik disiplin dalam mengumpulkan tugas dan kritis dalam diskusi. 
7. Peserta didik mampu menganalisis berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi dan turut 
andil dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan wawasan yang dimilikinya.  
8. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya permasalahan lingkungan dan 
bagaiamana dampaknya terhadap kehidupan di bumi.  
9. Peserta didik mampu menganalisis upaya penanggulangan yang sesuai dalam mengatasi 
permasalahan lingkungan. 
10. Peserta didik mampu menganalisis data pengamatan dan percobaan pengaruh bahan 
pencemar terhadap lingkungan. 
11. Peserta didik mampu menganalisis jenis-jenis limbah dan produk daur ulang apa yang dapat 
dihasilkan dari limbah tersebut. 
12. Peserta didik mampu membuat laporan secara lisan dan tulisan terkait permasalahan 
lingkungan yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik maupun yang termuat dalam 
media massa. 
13. Peserta didik mampu melakukan pengamatan dan percobaan pengaruh bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
14. Peserta didik mampu merumuskan atau membuat usulan/ide/gagasan tindakan nyata upaya 
pelestarian lingkungan dan budaya hemat energi. 
15. Peserta didik mampu membuat karya daur ulang limbah. 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Keseimbangan Lingkungan 
2. Perubahan Lingkungan 
3. Pencemaran Lingkungan 
4. Upaya Manusia dalam Mengatasi Permasalahan Lingkungan 
5. Pengolahan Limbah 
 
E. Alokasi Waktu 
14 jam pertemuan x 45 menit (5 x pertemuan) 
 
F. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Cooperative learning 
Pendekatan   : Scientific & blended learning 
Metode pembelajaran : Diskusi, presentasi, eksperimen. 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
E-learning yang memuat: 
x Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 
x Foto dan Video terkait kerusakan/pencemaran/perubahan lingkungan dan pengolahan 
limbah. 
x Artikel yang memuat isu-isu kerusakan/pencemaran/perubahan lingkungan.  
x LKPD percobaan pengaruh bahan pencemar terhadap makhluk hidup. 
 
H. Alat Pembelajaran 
1. Laptop/smartphone 
2. LCD 
3. Papan tulis 
4. Peralatan praktikum  
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I. Rencana Pembelajaran 
Kegiatan / 
Sub Topik 
Bahasan 
Pertemuan 1 
Pre test dan 
Pembuatan 
akun/pengenalan 
e-learning  
Pertemuan 2 
Keseimbangan 
Lingkungan 
dan Perubahan 
Lingkungan 
Pertemuan 3 
Pencemaran 
Lingkungan 
dan Upaya 
Pelestarian 
Lingkungan 
Pertemuan 4 
Pengolahan 
dan 
Pembuatan 
Produk Daur 
Ulang Limbah 
 
Pertemuan 5 
Post test 
Alokasi 
Waktu 3 JP/45 menit 3 JP/45 menit 3 JP/45 menit 3 JP/45 menit 2 JP/45 menit 
 
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (3 JP x 45 menit) 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Pendahuluan 
15 menit/offline 
1) Guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik. 
2) Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran peserta 
didik. 
3) Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran. 
4) Guru menyampaikan 
penggunaan media e-learning 
dalam pembelajaran materi 
perubahan dan daur ulang 
limbah. 
 
1) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
2) Peserta didik menjawab 
kehadiran. 
 
3) Pesertab didik berdoa sebelum 
memualai kegiatan 
pembelajaran. 
4) Peserta didik memperhatikan 
penjelesan guru 
 
 
Inti 
45 menit/offline 
1) Guru memperkenalkan media 
pembelajaran e-learning, 
membimbing peserta didik 
untuk membuat akun e-learning, 
dan mengajari cara penggunaan 
e-learning dalam pembelajaran. 
 
1) Peserta didik mengikuti 
petunjuk guru dan membuat 
akun e-learning. 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
2) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengisi angket minat 
belajar yang tersedia pada e-
learning untuk melihat minat 
belajar awal peserta didik. 
 
2) Peserta didik mengisi angket 
minat belajar yang tersedia 
pada e-learning. 
 
 
 
online 
3) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengerjakan soal pre test 
yang tersedia pada e-learning 
untuk melihat kemampuan awal 
peserta didik. 
3) Peserta didik mengerjakan soal 
pre test yang tersedia pada e-
learning. 
 
 
 
 
60 menit/online 
Penutup  
1) Guru menyampaikan sub materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
2) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang 
tersedia pada e-learning di luar 
jam pelajaran secara online 
sebagai persiapan untuk 
pembelajaran berikutnya. 
3) Guru memimpin peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
4) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
1) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
2) Peserta didik memperhatikan 
arahan guru. 
 
 
 
 
3) Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
4) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
 
15 menit/offline 
 
Pertemuan 2 (3 JP x 45 menit) 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Pendahuluan 
15 menit/offline 1) Guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik. 
1) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
2) Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran peserta 
didik. 
3) Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran. 
4) Guru menginstruksikan kepada 
peserta didik untuk membuka 
webseite e-learning. 
 
2) Peserta didik menjawab 
kehadiran. 
 
3) Peserta didik berdoa sebelum 
memulai kegiatan 
pembelajaran. 
4) Peserta didik membuka 
website e-learning. 
 
Inti 
30 menit/offline  
Mengamati  
1) Guru memberikan apersepsi 
dengan mengarahkan peserta 
didik untuk menonton video 
yang berjudul “seperti apa 
kehancuran bumi akibat 
manusia” yang tersedia pada 
menu sumber belajar di media 
e-learning. 
2) Guru mengarahkan peserta 
didik untuk menonton video 
lainnya yang berjudul “apa 
yang akan terjadi jika seluruh es 
bumi mencair?” 
 
Menanya 
3) Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang diamati pada media 
e-learning. 
 
 
4) Guru menampung pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta didik dengan cara 
menuliskannya di papan tulis. 
5) Guru kemudian mengarahkan 
pertanyaan peserta didik agar 
mengarah ke pertanyaan: a) apa 
Mengamati  
1) Peserta didik mengikuti 
petunjuk guru, mengoperasikan 
media e-learning, membuka 
menu sumber belajar dan 
menonton video, mengamati 
bagaimana aktivitas manusia 
berdampak pada perubahan 
lingkungan. 
2) Peserta didik menonton video 
selanjutnya; mengamati 
bagaimana jika es bumi 
mencair sebagai dampak dari 
perubahan iklim. 
 
Menanya  
3) Peserta didik mengangkat 
tangan terlebih dahulu untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang telah mereka amati 
pada media e-learning. 
 
4) Peserta didik memperhatikan 
guru 
 
 
5) Peserta didik memperhatikan 
arahan guru agar pertanyaan 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
itu keseimbangan lingkungan?; 
b) apa itu perubahan 
lingkungan?; c) apa saja yang 
memicu terjadinya perubahan 
lingkungan?; dan d) apa saja 
dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan di bumi? 
6) Guru menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut 
merupakan inti yang akan 
dipelajari pada sub materi 
keseimbangan lingkungan dan 
perubahan lingkungan. 
7) Guru memberikan motivasi 
untuk membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
mereka mengarah kepada apa 
yang diinginkan guru. 
 
 
 
 
 
6) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
7) Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru. 
 
Mengumpulkan Data 
8) Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa keompok. 
Satu kelompok terdiri atas 5 
peserta didik. 
9) Guru mengarahkan peserta didik 
secara berkelompok untuk 
membuka menu course catalog 
pada media e-learning, dan 
memilih menu artikel yang 
memuat tema isu-isu 
lingkungan.  
10) Guru membagikan tema yang 
berbeda kepada setiap  
kelompok yang telah disediakan 
pada menu artikel tersebut. 
11) Guru menginstruksikan pada 
masing-masing kelompok untuk 
mengumpulkan informasi yang 
bersumber dari buku, jurnal, 
berita, maupun internet terkait 
tema isu lingkungan yang 
dibagikan dengan menjawab 
Mengumpulkan Data 
8) Peserta didik membagi diri ke 
dalam kelompok yang terdiri 
atas 5 orang. 
 
9) Peserta didik secara 
berkelompok membuka menu 
course catalog dan memilih 
menu artikel pada media e-
learning. 
 
 
10) Masing-masing kelompok 
peserta didik mencatat tema isu 
lingkungan yang dibagikan oleh 
guru. 
11) Secara berkelompok peserta 
didik mengumpulkan informasi 
yang bersumber dari buku, 
jurnal, berita, dan internet 
terkait tema isu lingkungan 
yang dibagikan dengan 
menjawab pertanyaan-
 
 
 
 
 
 
 
 
online 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
pertanyaan yang mengikuti 
artikel tersebut. 
 
Mengasosiasikan  
12) Guru mengisntruksikan peserta 
didik secara berkelompok untuk 
mendiskusikan informasi yang 
telah mereka kumpulkan terkait 
tema-tema isu lingkungan yang 
telah diberikan. 
13) Guru menginstruksikan kepada 
masing-masing kelompok untuk 
menuliskan hasil diskusi mereka 
dalam bentuk laporan tertulis. 
 
 
 
Mengkomunikasikan  
14) Guru meminta setiap kelompok 
secara bergantian untuk tampil 
ke depan, mempresentasikan 
laporan hasil diskusi mereka 
terkait isu lingkungan sesuai 
kelompok masing-masing. 
 
15) Guru meminta kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 
atau tanggapan terhadap hasil 
diskusi kelompok yang sedang 
presentasi 
16) Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok presenter 
dengan tepuk tangan dan 
menyuruh kelompok lain 
memberikan penghargaan 
serupa. 
pertanyaan yang tertera pada 
artikel. 
 
Mengasosiasikan  
12) Peserta didik secara 
berkelompok berdiskusi 
mengenai informasi yang telah 
mereka kumpulkan dari 
berbagai sumber terkait tema 
isu lingkungan sesuai kelompok 
mereka. 
13) Masing-masing kelompok 
peserta didik membuat laporan 
tertulis terkait hasil diskusi 
mereka mengenai isu 
lingkungan. 
 
 
 
Mengkomunikasikan  
14) Masing-masing kelompok 
peserta didik secara bergantian 
tampil ke depan 
mempresentasikan laporan 
hasil diskusi terkait isu 
lingkungan sesuai kelompok 
masing-masing. 
15) Kelompok lain memberikan 
pertanyaan atau tanggapan 
terhadap hasil diskusi 
kelompok yang sedang 
presentasi. 
16) Peserta didik memberikan 
penghargaan terhadap 
kelompok presenter dengan 
cara memberikan tepuk 
tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 menit/Offline 
Penutup 
20 menit/offline 
1) Guru memberikan penguatan 
konsep dan klarifikasi terhadap 
hasil diskusi masing-masing 
kelompok. 
1) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dan klarifikasi dari 
guru, mencatat poin-poin 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
 
 
2) Guru bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan materi 
yang dibelajarkan mengenai 
konsep keseimbangan 
lingkungan, perubahan 
lingkungan akibat aktivitas 
manusia maupun karena faktor 
alam, serta dampak dari 
perubahan lingkungan terhadap 
keberlangsungan kehidupan di 
bumi. 
3) Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengulangi 
kembali materi pembelajaran 
hari ini di rumah atau di luar 
jam pelajaran sekolah. 
4) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yakni 
sub materi pencemaran 
lingkungan, dampak yang 
ditimbulkan, dan upaya 
manusia dalam mengatasinya; 
sekaligus mengarahkan peserta 
didik untuk mempelajari/ 
membaca sub materi tersebut 
yang tersedia pada menu course 
catalog pada media e-learning, 
di luar jam pelajaran sekolah 
rumah sebagai persiapan untuk 
pembelajaran selanjutnya. 
5) Guru juga menyampaikan pada 
peserta didik bahwa pada 
pertemuan selanjutnya akan 
melakukan praktikum 
“pengaruh bahan pencemar 
terhadap lingkungan”, 
penting yang disampaikan oleh 
guru 
2) Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan materi yang 
dibelajarkan mengenai konsep 
keseimbangan lingkungan, 
perubahan lingkungan akibat 
aktivitas manusia maupun 
karena faktor alam, serta 
dampak dari perubahan 
lingkungan terhadap 
keberlangsungan kehidupan di 
bumi. 
3) Peserta didik mengikuti arahan 
dari guru, mengulangi materi 
pembelajaran hari ini di luar 
jam sekolah/di rumah. 
 
4) Peserta didik memperhatikan 
dan mengikuti arahan dari guru, 
mempelajari/membaca sub 
materi yang akan di pelajari 
pada pertemuan selanjutnya 
yang tersedia pada course 
catalog pada media e-learning. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5) Peserta didik memperhatikan 
dan mengikuti arahan dari guru, 
mempelajari/membaca 
panduan praktikum pengaruh 
bahan pencemar terhadap 
lingkungan yang tersedia pada 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
sekaligus mengarahkan peserta 
didik untuk mempelajari 
panduan praktikum yang 
tersedia pada media e-learning 
pada menu course catalog > 
praktikum pencemaran 
lingkungan; di luar jam 
pelajaran sekolah secara online. 
 
6) Guru memimpin peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
7) Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan salam. 
course catalog pada media e-
learning secara online di luar 
jam sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
6) Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
7) Peserta didik menjawab salam 
guru. 
 
Pertemuan 3 (3 JP x 45 menit) 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Pendahuluan 
20 menit/offline  
1) Guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik. 
2) Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran peserta 
didik. 
3) Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
4) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk membuka webseite e-
learning. 
5) Guru bersama peserta didik 
mereview materi pembelajaran 
sebelumnya. 
 
1) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
2) Peserta didik menjawab 
kehadiran. 
 
3) Pesertab didik berdoa sebelum 
memualai kegiatan 
pembelajaran. 
4) Peserta didik membuka 
website e-learning. 
 
5) Peserta didik bersama guru 
mereview materi pembelajaran 
sebelumnya. 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Inti 
90 menit/offline 
Mengamati  
1) Guru memberikan apersepsi 
dengan mengarahkan peserta 
didik untuk menonton video 
yang berjudul “kebakaran hutan 
sumatera” yang tersedia pada 
menu sumber belajar di media e-
learning. 
 
 
 
 
 
2) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menonton video lainnya 
yang berjudul “proses terjadinya 
hujan asam” 
 
 
Menanya 
3) Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang diamati pada media 
e-learning. 
 
 
4) Guru menampung pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta didik dengan cara 
menuliskannya di papan tulis. 
5) Guru kemudian mengarahkan 
pertanyaan peserta didik agar 
mengarah ke pertanyaan; a) apa 
itu pencemaran lingkungan?; b) 
bagaimana proses penyebaran 
bahan pencemar?; c) apa saja 
jenis-jenis pencemaran 
lingkungan?; d) dampak apa 
saja yang dapat ditimbulkan 
akibat pencemaran 
lingkungan?; e) bagaimana 
upaya manusia dalam 
Mengamati 
1) Peserta didik mengikuti 
petunjuk guru, mengoperasikan 
media e-learning, membuka 
menu sumber belajar dan 
menonton video, mengamati 
penyebab kebakaran hutan 
sebagai sumber pencemaran 
udara dan bagaimana kebakaran 
tersebut berdampak pada 
lingkungan. 
 
2) Peserta didik menonton video 
selanjutnya, mengamati proses 
terjadinya hujan asam sebagai 
dampak dari pencemaran udara. 
 
Menanya  
3) Peserta didik mengangkat 
tangan terlebih dahulu untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang telah mereka amati 
pada media e-learning. 
 
4) Peserta didik memperhatikan 
guru 
 
5) Peserta didik memperhatikan 
arahan guru agar pertanyaan 
mereka mengarah kepada apa 
yang diinginkan oleh guru. 
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dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
mengatasi pencemaran 
lingkungan? 
6) Guru memberitahukan kepada 
peserta didik bahwa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut 
merupakan inti yang akan 
dipelajari pada sub materi 
pencemaran lingkungan dan 
upaya manusia dalam 
mengatasinya. 
7) Guru memberikan motivasi 
untuk membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
 
 
Mengumpulkan Data 
8) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk duduk secara 
berkelompok, kemudian 
menyuruh peserta didik 
membuka menu course catalog 
pada media e-learning, dan 
memilih menu praktikum 
pencemaran lingkungan.  
9) Guru menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa mereka 
akan melakukan pengamatan 
dan percobaan mengenai 
pengaruh bahan pencemar 
terhadap lingkungan. 
10) Guru menginstruksikan kepada 
masing-masing kelompok untuk 
membaca panduan praktikum 
dan melaksanakan langkah-
langkah pengamatan dan 
percobaan sesuai panduan 
tersebut. 
11) Guru memandu kegiatan 
praktikum peserta didik. 
 
 
 
 
6) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
 
 
7) Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru. 
 
Mengumpulkan Data 
8) Peserta didik mengikuti 
instruksi guru, duduk sesuai 
kelompok masing-masing, 
membuka menu course 
catalog dan memilih menu 
praktikum pencemaran 
lingkungan pada media e-
learning. 
9) Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
10) Secara berkelompok peserta 
didik membaca panduan 
praktikum dan melakukan 
kegiatan praktikum pengaruh 
bahan pencemar terhadap 
lingkungan. 
 
11) Peserta didik melaksanakan 
langkah-langkah kegiatan 
praktikum dengan dipandu 
oleh guru. 
 231 
 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
12) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menuliskan hasil 
pengamatan dan percobaan pada 
tabel yang telah disediakan. 
 
 
Mengasosiasikan  
13) Guru mengisntruksikan kepada 
masing-masing kelompok 
untuk menganalisis dan 
menyimpulkan hasil 
pengamatan dan percobaan 
dengan menjawab panduan 
pertanyaan yang tersedia. 
14) Guru menginstruksikan kepada 
masing-masing kelompok 
untuk menuliskan hasil 
pengamatan dan percobaan 
mereka dalam bentuk laporan 
tertulis. 
 
 
Mengkomunikasikan  
15) Guru meminta tiap-tiap 
kelompok secara bergantian 
untuk tampil ke depan, 
mempresentasikan laporan 
pengamatan dan percobaan yang 
telah peserta didik lakukan. 
 
16) Guru meminta kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 
atau tanggapan terhadap hasil 
dan kesimpulan percobaan yang 
dilakukan oleh kelompok yang 
sedang presentasi 
17) Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok presenter 
dengan tepuk tangan dan 
menyuruh kelompok lain 
memberikan penghargaan 
serupa. 
12) Peserta didik menuliskan hasil 
pengamatan dan percobaan 
pada tabel yang telah 
disediakan. 
 
 
Mengasosiasikan  
13) Peserta didik secara 
berkelompok menganalisis dan 
menyimpulkan hasil 
pengamatan dan percobaan 
dengan menjawab penduan 
pertanyaan yang tersedia. 
 
 
14) Masing-masing kelompok 
peserta didik membuat laporan 
tertulis hasil pengamatan dan 
percobaan pengaruh bahan 
pencemar terhadap lingkungan. 
 
 
 
 
Mengkomunikasikan  
15) Masing-masing kelompok 
peserta didik secara bergantian 
tampil ke depan 
mempresentasikan laporan 
pengamatan dan percobaan 
yang telah dilakukan. 
 
16) Kelompok lain memberikan 
pertanyaan atau tanggapan 
terhadap hasil dan kesimpulan 
dari pengamatan dan percobaan 
kelompok yang sedang 
presentasi. 
17) Peserta didik memberikan 
penghargaan terhadap 
kelompok presenter dengan 
cara memberikan tepuk tangan. 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Penutup  
1) Guru memberikan penguatan 
konsep dan klarifikasi terhadap 
hasil dan kesimpulan dari 
pengamatan dan percobaan yang 
telah dilakukan oleh peserta 
didik.  
2) Guru bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan materi 
yang dibelajarkan mengenai 
konsep pencemaran lingkungan, 
penyebaran bahan pencemar, 
jenis-jenis pencemaran, dampak 
pencemaran dan upaya untuk 
mngatasi pencemaran. 
3) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengulangi kembali 
materi pembelajaran hari ini di 
rumah atau di luar jam sekolah. 
4) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yakni sub 
materi pengolahan dan daur 
ulang limbah; sekaligus 
mengarahkan peserta didik 
untuk mempelajari/membaca 
sub materi tersebut yang tersedia 
pada menu course catalog media 
e-learning, di luar jam pelajaran 
sekolah sebagai persiapan untuk 
pembelajaran selanjutnya. 
5) Guru memberikan tugas rumah 
terkait pembelajaran selanjutnya 
kepada peserta didik secara 
berkelompok untuk 
mengidentifikasi jenis limbah 
yang ada disekitar lingkungan 
rumah mereka, kemudian 
membuat produk daur ulang 
1) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dan klarifikasi dari 
guru, mencatat poin-poin 
penting yang disampaikan oleh 
guru 
 
 
2) Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan materi yang 
dibelajarkan mengenai konsep 
pencemaran lingkungan, 
penyebaran bahan pencemar, 
jenis-jenis pencemaran, 
dampak pencemaran dan 
upaya untuk mngatasi 
pencemaran. 
3) Peserta didik mengikuti arahan 
dari guru, mengulangi materi 
pembelajaran hari ini di rumah 
atau di luar jam sekolah 
 
4) Peserta didik memperhatikan 
dan mengikuti arahan dari 
guru, mempelajari/membaca 
sub materi yang akan di 
pelajari pada pertemuan 
selanjutnya yang tersedia pada 
course catalog di media e-
learning. 
 
 
 
 
 
5) Peserta didik memperhatikan 
dan mencatat tugas yang 
diberikan oleh guru untuk 
dikerjakan di rumah secara 
berkelompok. 
 
 
 
 
 
25 menit/offline 
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Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
limbah dari mulai mendesain, 
memilih bahan, membuat, dan 
menaksir harga satuan produk 
daur ulang limbah yang 
dihasilkan. 
6) Guru memimpin peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
7) Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan salam. 
 
 
 
 
 
6) Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
 
7) Peserta didik menjawab salam 
guru. 
 
Pertemuan 4 (3 JP x 45 menit) 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Pendahuluan 
20 menit/offline 
1) Guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik. 
2) Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran peserta 
didik. 
3) Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
4) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk membuka webseite e-
learning. 
5) Guru bersama peserta didik 
mereview materi pembelajaran 
yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
 
1) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
2) Peserta didik menjawab 
kehadiran. 
3) Peserta didik berdoa sebelum 
memualai kegiatan 
pembelajaran. 
4) Peserta didik membuka 
website e-learning. 
 
5) Peserta didik bersama guru 
mereview materi pembelajaran 
yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
 
Inti 
25 menit/offline 
 
Mengamati  
1) Guru memberikan apersepsi 
dengan mengarahkan peserta 
didik untuk menonton video 
yang berjudul “campaign 
Mengamati 
1) Peserta didik mengikuti 
petunjuk guru, mengoperasikan 
media e-learning, membuka 
menu sumber belajar dan 
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dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
perubahan iklim” yang tersedia 
pada menu sumber belajar di 
media e-learning. 
 
 
2) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menonton video lainnya 
yang berjudul “bagaimana 
mengubah sampah menjadi 
uang” 
 
 
 
 
Menanya 
3) Guru memberikan arahan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang diamati pada media 
e-learning. 
 
 
4) Guru menampung pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta didik dengan cara 
menuliskannya di papan tulis. 
5) Guru kemudian mengarahkan 
pertanyaan peserta didik agar 
mengarah ke pertanyaan; a) apa 
itu limbah?; b) bagaimana cara 
pengolahan limbah agar 
menjadi sesuatu yang lebih 
bermanfaat?; c) jenis limbah 
apa saja yang dapat didaur 
ulang?; d) apa saja contoh 
produk yang dihasilkan dari 
proses daur ulang? 
6) Guru memberitahukan kepada 
peserta didik bahwa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut 
yang akan dipelajari pada sub 
materi pengolahan dan daur 
ulang limbah. 
menonton video, mengamati 
cara pencegahan perubahan 
iklim dengan budaya hemat 
energi dan menerapkan sistem 
recycle, reuse, dan reduce. 
2) Peserta didik menonton video 
selanjutnya, mengamati 
bagaimana cara mengubah 
sampah menjadi barang yang 
lebih bernilai ekonomis dengan 
mengubahnya menjadi produk 
daur ulang. 
 
 
Menanya  
3) Peserta didik mengangkat 
tangan terlebih dahulu untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
video yang telah mereka amati 
pada media e-learning. 
 
4) Peserta didik memperhatikan 
guru. 
 
5) Peserta didik memperhatikan 
arahan guru agar pertanyaan 
mereka mengarah kepada apa 
yang diinginkan oleh guru. 
 
 
 
 
 
 
 
6) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
 235 
 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keterangan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
7) Guru memberikan motivasi 
untuk membangkitkan minat 
belajar peserta didik. 
 
 
 
Mengumpulkan Data 
8) Guru menginstruksikan peserta 
didik secara berkelompok 
membuka menu course catalog 
pada media e-learning, 
kemudian memilih menu 
pengolahan limbah.  
9) Guru menginstruksikan kepada 
peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi terkait 
jenis-jenis limbah, limbah apa 
saja yang dapat didaur ulang, 
dan contoh produk yang 
merupakan hasil dari proses daur 
ulang. 
10) Guru menginstruksikan kepada 
setiap kelompok untuk 
mengidentifikasi produk daur 
ulang yang telah mereka buat di 
rumah, yang ditugaskan pada 
pertemuan sebelumnya; mulai 
dari pemilihan bahan limbah 
yang dipakai, desainnya, 
bagaimana proses pembatannya, 
dan menaksir harga satuannya. 
 
 
Mengasosiasikan  
11) Guru mengisntruksikan pada 
masing-masing kelompok 
untuk menganalisis limbah apa 
yang dapat dikurangi dari 
pembuatan produk daur ulang 
mereka, apa dampak positifnya 
7) Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
Mengumpulkan Data 
8) Peserta didik mengikuti 
instruksi guru, membuka menu 
course catalog dan memilih 
menu pengolahan limbah. 
 
 
9) Peserta didik mengikuti 
instruksi guru; mengumpulkan 
informasi terkait jenis-jenis 
limbah, limbah apa saja yang 
dapat didaur ulang, dan contoh 
produk yang merupakan hasil 
dari proses daur ulang. 
 
10) Peserta didik mengidentifikasi 
hasil produk daur ulang limbah 
yang telah mereka buat secara 
berkelompok, mulai dari 
pemilihan bahan limbah yang 
dipakai, desainnya, bagaimana 
proses pembatannya, dan 
menaksir harga satuannya. 
 
 
 
 
 
Mengasosiasikan  
11) Peserta didik secara 
berkelompok berdiskusi untuk 
menganalisis limbah apa yang 
dapat dikurangi dari pembuatan 
produk daur ulang yang mereka 
buat, apa dampak positifnya 
jika produk daur ulang mereka 
online  
online  
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jika produk daur ulang mereka 
diproduksi secara massal, dan 
memprediksikan bencana apa 
yang dapat dikurangi/dicegah 
melalui produk daur ulang yang 
mereka buat. 
12) Guru menginstruksikan kepada 
masing-masing kelompok 
untuk membuat laporan tertulis 
terkait pembuatan karya daur 
ulang limbah, mulai dari 
memilih bahan, mendesain, 
cara pembuatan, menaksir 
harga satuan dan dampak 
positif dari pembuatan produk 
daur ulang tersebut baik bagi 
lingkungan maupun 
masyarakat. 
 
Mengkomunikasikan  
13) Guru meminta tiap-tiap 
kelompok secara bergantian 
untuk tampil ke depan, 
mempresentasikan karya produk 
daur ulang limbah yang mereka 
buat. 
14) Guru meminta kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 
atau tanggapan terhadap karya 
daur ulang limbah yang 
dipresentasaikan. 
15) Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok presenter 
dengan tepuk tangan dan 
menyuruh kelompok lain 
memberikan penghargaan 
serupa. 
 
diproduksi secara massal, dan 
memprediksikan bencana apa 
yang dapat dikurangi/dicegah 
melalui produk daur ulang yang 
mereka buat. 
 
 
 
12) Masing-masing kelompok 
peserta didik membuat laporan 
tertulis terkait produk/karya 
daur ulang limbah yang mereka 
buat sesuai instruksi guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengkomunikasikan  
13) Masing-masing kelompok 
peserta didik secara bergantian 
tampil ke depan 
mempresentasikan karya 
produk daur ulang limbah yang 
telah dibuat 
14) Kelompok lain memberikan 
pertanyaan atau tanggapan 
terhadap karya daur ulang 
limbah yang dipresentasaikan. 
 
 
15) Peserta didik memberikan 
penghargaan terhadap 
kelompok presenter dengan 
cara memberikan tepuk tangan. 
 
Penutup  
1) Guru memberikan penguatan 
konsep dan klarifikasi terhadap 
1) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dan klarifikasi dari 
guru, mencatat poin-poin 
20 menit/offline 
70 menit/offline  
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diskusi dan produk karya daur 
ulang limbah yang dihasilkan 
oleh peserta didik. 
2) Guru bersama dengan peserta 
didik menyimpulkan materi 
yang dibelajarkan mengenai 
pengolahan limbah, jenis-jenis 
limbah apa saja yang dapat 
didaur ulang, dan contoh produk 
yang merupakan hasil dari 
proses daur ulang. 
3) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengulangi kembali 
materi pembelajaran hari ini di 
luar jam sekolah. 
4) Guru menyampaikan kegiatan 
yang akan dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya yakni 
pengisian angket minat belajar 
dan pelaksanaan post test. 
5) Guru memimpin peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
6) Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan salam. 
penting yang disampaikan oleh 
guru. 
2) Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan materi yang 
dibelajarkan mengenai 
mengenai pengolahan limbah, 
jenis-jenis limbah apa saja 
yang dapat didaur ulang, dan 
contoh produk yang 
merupakan hasil dari proses 
daur ulang. 
3) Peserta didik mengikuti arahan 
dari guru, mengulangi materi 
pembelajaran hari ini di luar 
jam sekolah 
4) Peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
5) Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
 
6) Peserta didik menjawab salam 
guru. 
 
 
Pertemuan 5 (2 JP x 45 menit) 
Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
dan Keteranga  Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Pendahuluan 
15 Menit/offline 
1) Guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik. 
1) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
2) Peserta didik menjawab 
kehadiran. 
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2) Guru melakukan presensi 
terhadap kehadiran peserta 
didik. 
3) Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
4) Guru menginstruksikan kepada 
peserta didik untuk membuka 
website e-learning, log in, dan 
mempersiapkan diri untuk 
melaksanakan pengisian angket 
minat belajar dan post test. 
3) Pesertab didik berdoa sebelum 
memualai kegiatan 
pembelajaran. 
 
4) Peserta didik mengikuti 
instruksi guru, membuka 
website e-learning, log in dan 
mempersiakan diri untuk 
mengisi angket minat belajar 
dan menjawab soal post test. 
 
Inti 
 
online 
1) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mulai mengisi angket 
minat belajar yang tersedia pada 
e-learning  
1) Peserta didik mengisi angket 
minat belajar yang tersedia 
pada e-learning. 
 
 
 
2) Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mulai mengerjakan soal 
post test yang tersedia pada e-
learning. 
2) Peserta didik mengerjakan soal 
post test yang tersedia pada e-
learning. 
 
 
60 menit/online 
Penutup 
15 menit/offline 
1) Guru memimpin peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
1) Peserta didik berdoa sebelum 
mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
2) Peserta didik menjawab salam 
dari guru. 
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K. Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Kemampuan yang 
dinilai 
Penilaian Waktu 
penilaian Teknik Bentuk 
1 Kognitif Literasi sains Test Test tertulis 
berupa essay 
60 menit 
2 Afektif 
Minat belajar Non test Lembar 
angket 
- 
Keaktifan diskusi dan 
keberanian dalam 
menyampaikan hasil 
diskusi/eksperimen. 
Non test Lembar 
observasi 
- 
Ketepatan waktu 
mengumpulkan tugas 
Non test Lembar 
observasi 
- 
3 Psikomotor 
Keterampilan proses 
sains dalam 
melakukan 
pengamatan, 
percobaan dan 
pembuatan produk 
daur ulang limbah. 
Non test 
Lembar 
observasi 
- 
 
 
 
   Mengetahui               Yogyakarta, ……………………… 2019 
   Guru Biologi                Penyusun 
 
 
 
 
   Kusnardi, S.Pd        Fitri Astriawati, S.Pd 
NIP. 19620620 198601 1 003                   NIM. 17725251020 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MATA 
PELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG 
LIMBAH KELAS X SMA 
 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
4. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan isi RPP dalam pelaksanaan 
pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah menggunakan media 
e-learning berbasis chamilo untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains 
peserta didik kelas X SMA. 
5. Bapak/Ibu dimohon untuk bersedia memberikan penilaian terhadap perangkat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) biologi pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah dengan cara memberikan tanda chek list (9) pada kolom poin validitas yang tersedia 
dengan pedoman penskoran sebagai berikut: 
1 = tidak valid 
2 = kurang valid 
3 = valid 
5 = sangat valid 
 
6. Masukan dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Atas perhatian 
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya mengucapkan banyak terima 
kasih. 
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Lembar Validasi Perangkat Silabus Pembelajaran Biologi 
 
No. Aspek Penilaian 
Indikator  
 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
1 Kelengkapan 
identitas 
Terdapat identitas satuan pendidikan.     
Terdapat identitas kelas dan semester.     
Terdapat identitas nama mata pelajaran.     
Terdapat identitas materi pokok.     
Terdapat identitas alokasi waktu yang sesuai 
dengan silabus. 
    
2 Kompetensi 
Inti 
Kesesuaian rumusan KI dengan silabus.     
3 Kompetensi 
Dasar  
Kesesuaian rumusan KD dengan silabus.     
4 Perumusan 
Indikator 
Kesesuaian rumusan indikator dengan KI dan KD.     
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional 
dengan kompetensi yang diukur. 
    
Kesesuaian rumusan indikator dengan aspek 
pengetahuan dan keterampilan. 
    
5 
Perumusan 
tujuan 
pembelajaran 
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan proses 
dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
literasi sains peserta didik. 
    
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD     
6 
Materi 
pembelajaran 
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
peserta didik  
    
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu     
7 
Pemilihan 
pendekatan, 
metode, dan 
model 
pembelajaran 
Kesesuaian pemilihan pendekatan 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi dan mengkomunikasi) dengan 
tujuan pembelajaran. 
    
Kesesuaian penggunaan pendekatan 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi dan mengkomunikasi) dengan 
materi pembelajaran. 
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No. Aspek Penilaian 
Indikator  
 
Poin Validitas 
1 2 3 4 
  
Kesesuaian pemilihan pendekatan 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi dan mengkomunikasi) dengan 
karakteristik peserta didik. 
    
8 
Pemilihan 
media, alat, 
dan sumber 
belajar 
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang 
digunakan dengan tujuan pembelajaran. 
    
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang 
digunakan dengan materi pembelajaran. 
    
Kesesuaian media, alat, dan sumber belajar yang 
digunakan dengan tujuan pembelajaran 
    
9 Kegiatan 
pembelajaran 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
    
Pendahuluan berisi bagaimana pembelajaran akan 
dilakukan, penggunaan media, dan pengenalan 
konsep yang akan dibelajarkan kepada peserta 
didik. 
    
Kegiatan inti menerapkan pendekatan 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasi) 
    
Kegiatan penutup memberikan konfirmasi 
kebenaran konsep dari guru ke peserta didik 
    
Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi     
Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi     
10 Penilaian 
Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian yang 
digunakan dengan indikator dan pencapaian 
kompetensi 
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Komentar dan Saran Umum 
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………… 
 
 
Kesimpulan* 
Perangkat Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan dan daur 
ulang limbah ini dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisis sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda chel list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan 
Bapak/Ibu 
 
 
Yogyakarta, …………………………… 2019  
Validator  
 
 
 
     
    (….……………………………………) 
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Lampiran 8 
 
KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH  
 
Tingkat Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas     : X (Sepuluh) 
Jumlah Butir Pernyataan : 20 
 
Definisi Konseptual 
Minat belajar merupakan perasaan ketertarikan atau keingintahuan yang membangkitkan perhatian dengan penuh rasa fokus terhadap objek 
pembelajaran tertentu, sehingga menghasilkan dorongan untuk terus terlibat pada aktivitas/kegiatan yang berkaitan dengan obejek pembelajaran 
tersebut. 
 
Definisi Operasional 
Pengukuran minat belajar dilakukan menggunakan angket minat belajar dengan skala Likert 1-4. Pernyataan dalam angket minat belajar 
dirumuskan sesuai dengan indikator minat belajar yang diadaptasi dari Mitchelle (1993), Slameto (2003), dan Safari (2003) yakni: (1) perasaan 
senanang (excitement), (2) ketertaikan (interest), (3) perhatian (attention), dan  (4) keterlibatan (involvement). 
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Indikator Minat Belajar 
Aspek  Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
Minat Belajar 
1. Perasaan senang 
(excitement) 
Saya merasa senang ketika belajar biologi. Positif 1 
Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah merupakan 
salah satu materi biologi yang tidak saya sukai. 
Negatif 2 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat proses 
pembelajaran menjadi membosankan. 
Negatif 3 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat saya 
bersemangat untuk belajar biologi. 
Positif  4 
Saya berusaha secara maksimal dalam mengerjakan setiap 
tugas/soal biologi yang diberikan oleh guru. 
Positif  5 
2. Ketertarikan (interest) 
Saya merasa tidak perlu mempelajari materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah karena tidak bermanfaat bagi 
saya. 
Negatif 6 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak menarik 
sehingga saya malas untuk mempelajari lebih dalam materi 
biologi. 
Negatif 7 
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Aspek  Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
Media pembelajaran biologi yang digunakan oleh guru membuat 
saya tertarik untuk mencari informasi baru terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
Positif  8 
Tugas rumah (PR) pelajaran biologi adalah tugas yang paling 
akhir saya kerjakan dibanding tugas-tugas pelajaran yang lain. 
Negatif 9 
Saya mempelajari kembali materi biologi yang termuat pada 
media pembelajaran di luar jam sekolah. 
Positif  10 
Saya menyempatkan membaca materi biologi yang termuat pada 
media pembelajaran sebelum pembelajaran tersebut berlangsung. 
Positif  11 
3. Perhatian (attention) 
Saya tidak memperhatikan penjelasan guru ketika sedang 
menerangkan materi di depan kelas. 
Negatif 12 
Saya mencatat poin-poin penting ketika guru atau kelompok 
penyaji menjelaskan materi/tema biologi menggunakan media 
pembelajaran yang disediakan. 
Positif  13 
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Aspek  Indikator Butir Pernyataan Sifat Butir Nomor Butir 
Saya merangkum materi pembelajaran biologi dengan bantuan 
media pembelajaran yang disediakan. 
Positif  14 
Saya mampu menjelaskan kembali kepada teman yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
biologi. 
Positif  15 
4. Keterlibatan 
(involvement) 
Saya hanya diam saja ketika guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan di awal pembelajaran biologi 
Negatif 16 
Saya mengikuti dengan baik setiap kegiatan pembelajaran biologi 
menggunakan media pembelajaran yang disediakan. 
Positif  17 
Saya bertanya kepada guru jika menemukan kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran biologi. 
Positif  18 
Saya aktif berpartisipasi dalam kelompok saya untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
Positif  19 
Mendiskusikan kembali bersama teman-teman materi 
pembelajaran biologi yang telah diajarkan guru hanya akan 
membuang-buang waktu saja. 
Negatif  20 
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LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
Nama  : ………………………………………. 
Kelas  : ………………………………………. 
No. absen : ………………………………………. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar Anda selama pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah menggunakan media pembelajaran yang telah disediakan. 
2. Anda dipersilahkan memberikan tanda centang (9) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda, dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya merasa senang ketika belajar biologi.     
2 Materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah merupakan salah satu materi biologi yang tidak saya 
sukai. 
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No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
3 Media pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat proses pembelajaran menjadi membosankan.     
4 Media pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat saya bersemangat untuk belajar biologi.     
5 Saya berusaha secara maksimal dalam mengerjakan setiap tugas/soal biologi yang diberikan oleh guru.     
6 Saya merasa tidak perlu mempelajari materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah karena tidak 
bermanfaat bagi saya. 
    
7 Media pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak menarik sehingga saya malas untuk mempelajari lebih 
dalam materi biologi. 
    
8 Media pembelajaran biologi yang digunakan oleh guru membuat saya tertarik untuk mencari informasi baru 
terkait materi yang sedang dipelajari. 
    
9 Tugas rumah (PR) pelajaran biologi adalah tugas yang paling akhir saya kerjakan dibanding tugas-tugas 
pelajaran yang lain. 
    
10 Saya mempelajari kembali materi biologi yang termuat pada media pembelajaran di luar jam sekolah.     
11 Saya menyempatkan membaca materi biologi yang termuat pada media pembelajaran sebelum pembelajaran 
tersebut berlangsung. 
    
12 Saya tidak memperhatikan penjelasan guru ketika sedang menerangkan materi di depan kelas.     
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No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
13 Saya mencatat poin-poin penting ketika guru atau kelompok penyaji menjelaskan materi/tema biologi 
menggunakan media pembelajaran yang disediakan. 
    
14 Saya merangkum materi pembelajaran biologi dengan bantuan media pembelajaran yang disediakan.     
15 Saya mampu menjelaskan kembali kepada teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran biologi. 
    
16 Saya hanya diam saja ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan di awal pembelajaran biologi.     
17 Saya mengikuti dengan baik setiap kegiatan pembelajaran biologi menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan. 
    
18 Saya bertanya kepada guru jika menemukan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran biologi.     
19 Saya aktif berpartisipasi dalam kelompok saya untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru.     
20 Mendiskusikan kembali bersama teman-teman materi pembelajaran biologi yang telah diajarkan guru hanya 
akan membuang-buang waktu saja. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
7. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrument angket minat belajar peserta didik pada materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah kelas X SMA. 
8. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan 
cara memberikan tanda chek list (9) pada kolom butir yang tersedia apabila nomor butir penyataan tersebut sudah sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan; dan memberikan tanda silang (x) apabila nomor butir pernyataan yang tersedia  tidak sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
9. Apabila terdapat butir pernyataan yang tidak sesuai dengan indikator, maka dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan masukan dan saran terhadap 
butir tersebut di catatan perbaikan. 
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Lembar Validasi Angket Minat Belajar Peserta Didik 
No Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
A Materi/Substansi 
1 
Pernyataan sesuai dengan 
rumusan kisi-kisi. 
                    
2 
Pernyataan yang dirumuskan 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
                    
3 
Isi pernyataan sesuai dengan 
jenjang dan tingkat kelas. 
                    
B Konstruksi  
1 
Rumusan kalimat dalam bentuk 
pernyataan yang jelas. 
                    
2 
Pernyataan hanya berisi satu 
gagasan secara lengkap. 
                    
3 
Pernyataan yang dirumuskan 
bebas dari pernyataan yang 
menimbulkan makna ganda.  
                    
4 
Terdapat petunjuk yang jelas 
mengenai cara pengisian angket. 
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No Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
5 
Skala penilaian yang digunakan 
sudah tepat. 
                    
C Kebahasaan 
1 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
                    
2 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan bahasa yang 
komunikatif. 
                    
3 
Rumusan kalimat pernyataan 
menggunakan kata/istilah yang 
berlaku secara umum. 
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Catatan Perbaikan 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
Kesimpulan* 
Instrument angket minat belajar peserta didik pada pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda check list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
 
Yogyakarta, ………………………………. 2019 
          Validator  
 
 
 
                    (…………………………………………….) 
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Lampiran 9 
 
KISI-KISI INSTRUMENT SOAL LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
Tingkat Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas     : X (Sepuluh) 
Jumlah Butir Soal  : 12 
Kompetensi Inti (KI)  : 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
3.11   Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.  
4.11   Merumuskan gagasan pemecahan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. 
 
Materi Pokok   : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 
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Definisi Konseptual 
Literasi sains merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, mendesain dan 
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, menginterpretasikan data ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh. 
Kemampuan literasi sains tidak hanya sebatas pemahaman konsep sains, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan sains dan berpikir ilmiah 
berdasarkan bukti. 
 
Definisi Operasional 
Pengukuran literasi sains dilakukan dengan mengunakan instrument soal literasi sains yang berbentuk essay. Butir soal literasi sains 
dirumuskan sesuai dengan indikator yang dikembangkan dari Programme for International Student Assessment (PISA) 2015. Indikator literasi 
sains dikembangkan dari aspek kompetensi yang harus dicapai untuk menguasai kemampuan literasi sains yakni: (1) Menjelaskan fenomena 
ilmiah: mengenali, memberikan dan mengevaluasi penjelasan untuk berbagai fenomena alam dan teknologi. (2) Merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah: mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah dan mengusulkan cara-cara menjawab pertanyaan secara ilmiah. (3) 
Menginterpretasi data dan bukti ilmiah: menganalisis dan mengevaluasi data, klaim dan argumen dalam berbagai representasi dan menarik 
kesimpulan ilmiah yang tepat.  
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Indikator Literasi Sains 
No Aspek Kompetensi Literasi Sains Idikator Literasi Sains 
Instrumen 
Bentuk Soal Nomor Soal 
1 Menjelaskan fenomena ilmiah 
Menjelaskan fenomena ilmiah secara tepat berdasarkan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki 
Essay 1,3 
Membuat prediksi yang tepat dari fenomena ilmiah Essay 2,4 
2 
Merancang dan mengevaluasi 
penyelidikan ilmiah 
Memahami elemen-elemen desain penyelidikan ilmiah Essay 5,7 
Menganalisis data hasil penyelidikan dan bagaimana 
dampaknya terhadap temuan/kesimpulan 
Essay 6,8 
3 
Menginterpretasi data dan 
bukti ilmiah 
Menafsirkan data dan menarik kesimpulan secara tepat Essay 9,12 
Mengambil keputusan berdasarkan data dan bukti ilmiah Essay 10,11 
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RUBRIK JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 
DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
1 
Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah secara 
tepat 
berdasarkan 
ilmu 
pengetahuan 
yang dimiliki 
Kebakaran Hutan di Indonesia 
 
Krisis kebakaran dan asap di Indonesia pada 
tahun 2015 disebut sebagai “tindakan kriminal 
lingkungan hidup terbesar pada abad ke-21”. Analisis 
terkait kebakaran hutan di Indonesia mengungkapkan 
bahwa emisi dari kebakaran hutan yang terjadi pada 
tahun 2015 mencapai 1,62 milyar metric ton CO2 
sehingga mendorong peringkat Indonesia sebagai 
penghasil emisi keempat terbesar di dunia, melonjak 
dari peringkat enam hanya dalam kurun waktu 
beberapa minggu. 
Analisis dari Guido van der Wef dan Global Fire 
Emission Database mengungkapkan bahwa emisi dari 
kebakaran hutan di Indonesia sudah mendekati total 
emisi tahunan Brazil dan telah melepaskan lebih 
banyak emisi gas rumah kaca dibandingkan 
 
Gambut berkontribusi 200 kali lipat 
terhadap perubahan iklim global karena: 
1. Efek rumah kaca adalah istilah 
yang digunakan untuk 
menggambarkan bumi seperti 
memiliki efek rumah kaca, di mana 
panas matahari yang masuk ke 
bumi terperangkap oleh gas-gas 
pencemar/gas rumah kaca (CO2, 
CH4, dll) yang terdapat di atmosfer 
bumi sehingga panas matahari tidak 
bisa dipantulkan kembali. Hal ini 
menyebabkan peningkatan suhu 
rata-rata bumi atau sering disebut 
dengan pemanasan global. 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
keseluruhan ekonomi Amerika serikat pada hari yang 
sama. Global Fire Watch Fires telah mendeteksi 
sebanyak lebih dari 127.000 titik api di seluruh 
Indonesia pada tahun 2015 yang terparah sejak tahun 
1997.  
Kebanyakan titik api merupakan dampak dari 
pembukaan lahan hutan gambut untuk membuka ruang 
bagi berbagai komoditas perkebunan seperti kelapa 
sawit. Sebagian besar pembukaan dan pembakaran 
lahan tersebut didanai oleh investor berskala kecil dan 
menengah. Gambut merupakan salah satu penyimpan 
karbon terbesar di bumi. Lahan hutan gambut yang 
terbakar akan berkontribusi hampir 200 kali lipat 
terhadap terjadinya efek rumah kaca yang akan 
berdampak pada perubahan iklim dibandingkan dengan 
kebakaran biasa dalam skala yang sama. 
 
Berdasarkan wacana di atas, apa yang dimaksud 
dengan efek rumah kaca? Mengapa kebakaran 
2. Lahan gambut merupakan salah 
satu penyimpan karbon terbesar di 
bumi. Ketika lahan gambut 
terbakar maka akan melepaskan 
karbondioksida (CO2) 10 kali lipat 
lebih banyak ke atmosfer dibanding 
kebakaran lahan biasa. 
3. Kebakaran lahan gambut tidak 
hanya melepaskan karbondioksida 
(CO2), tetapi juga metana (CH4) 
yang 21 kali lebih berbahaya 
daripada karbondioksida. 
4. Karbondioksida dan metana 
merupakan penyusun gas rumah 
kaca di atmosfer. Sehingga jika 
lahan gambut terbakar maka 
pembentukan gas rumah kaca di 
atmosfer akan lebih cepat dan 
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No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
lahan gambut berkontribusi 200 kali lipat terhadap 
terjadinya efek rumah kaca dibandingkan dengan 
kebakaran hutan biasa dalam skala yang sama? 
 
semakin tebal yang menyebabkan 
efek rumah kaca lebih cepat terjadi. 
2 
Membuat 
prediksi yang 
tepat dari 
fenomena 
ilmiah 
Ledakan Penduduk: mampukah bumi 
menanggung 11 milyar orang di akhir abad ini? 
 
Penduduk bumi telah mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat dan semakin tak terkendali. Pada 
tahun 1900, bumi hanya dihuni 1,6 miliar orang dan 
peningkatan terjadi di tahun 1950 menjadi 2,5 miliar. 
Tidak berselisih terlalu jauh, pada tahun 2000 bumi 
telah menjadi rumah bagi lebih dari 6 miliar orang dan 
sekarang menurut data Bank Dunia, pada tahun 2018, 
Bumi dihuni oleh 7,5 miliar orang. Badan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PPB) yang bekerja sama dengan 
University of Washington menemukan fakta bahwa 
pada tahun 2050, bumi akan dihuni oleh 9,6 miliar 
 
Jika pada tahun 2100 bumi benar-benar 
ditempati oleh 11 miliar orang, maka: 
1. Kebutuhan pangan manusia akan 
semakin meningkat, sehingga 
berbagai upaya akan dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan 
seperti penerapan intensifikasi 
pertanian. 
2. Sama hal nya seperti kebutuhan 
pangan, kebutuhan akan energi dan 
sumber daya juga akan semakin 
meningkat, misalnya kebutuhan 
akan listrik yang memakai energi 
fosil batubara, kebutuhan bahan 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar dan 
menyimpulkan sesuai 
point 5. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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orang, bahkan tahun pada tahun 2100 bumi akan 
semakin sesak karena ditempati 11 miliar orang.  
Negara Indonesia merupakan salah satu Negara 
yang tingkat pertumbuhan penduduknya cepat, yaitu 
sekitar 1,49% per tahun. Hal ini lah yang menjadikan 
Indonesia sebagai salah satu Negara dengan penduduk 
terbanyak nomor 4 di dunia. Jika pertumbuhan 
penduduk Indonesia tidak dikendalikan, bukan tidak 
mungkin peringkat Indonesia akan naik dan menjadi 
Negara penyumbang ledakan penduduk di dunia.  
 
Prediksikan apa yang akan terjadi, jika pada tahun 
2100 bumi benar-benar ditempati oleh 11 miliar 
orang, kaitkan dengan kebutuhan pangan, sumber 
daya dan energi serta dampaknya terhadap 
pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
 
bakar minyak yang memakai energi 
minyak bumi, kebutuhan 
perumahan yang membutuhkan 
lahan luas dan lain-lain. 
3. Penerapan intensifikasi pertanian, 
kegiatan pertambangan, dan 
kebutuhan pemukiman akan 
berdampak terhadap lingkungan. 
Kegiatan intensifikasi pertanian 
akan meningkatkan pencemaran 
pestisida dan penerapan pertanian 
monokultur menyebabkan 
keseimbangan ekosistem 
terganggu, kegiatan pertambangan 
banyak menimbulkan kerusakan 
lingkungan dan pencemaran, dan 
kebutuhan pemukiman akan 
menyebabkan lahan hijau semakin 
sedikit. 
 262 
 
No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
4. Semakin banyak manusia yang 
tinggal di bumi maka akan semakin 
banyak sampah, limbah, dan polusi 
yang dihasilkan. Seperti sampah 
plastik, limbah rumah tangga, 
industri, polusi kendaraan, yang 
semua itu berdampak buruk 
terhadap bumi.  
5. Pada akhirnya jika manusia semakin 
banyak maka daya dukung bumi 
akan semakin lemah. Bumi tidak 
akan mampu lagi mendukung 
semua kebutuhan manusia. 
 
3 
Menjelaskan 
fenomena 
ilmiah secara 
tepat 
berdasarkan 
Eutrofikasi Penyebab Kematian Massal Ikan 
 
Warga Jakarta tengah dikejutkan dengan adanya 
fenomena kematian jutaan ikan yang terdampar di tepi 
pantai Ancol, Jakarta Utara. Hasil pengujian yang 
 
Booming fitoplankton yang terjadi di 
pantai Ancol menyebabkan kematian 
jutaan ikan karena: 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
jawaban benar. 
 263 
 
No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
ilmu 
pengetahuan 
yang dimiliki 
dilakukan oleh Pusat Oseanografi LIPI terhadap sampel 
air laut dan ikan yang mati di Pantai Ancol menyatakan 
bahwa fenomena tersebut disebabkan karena 
meledaknya populasi (booming) fitoplankton dari jenis 
Cosdnocfocus sp., sehingga menyebabkan terjadinya 
Eutrofikasi.  
Hasil pengamatan menyatakan bahwa kepadatan 
fitoplankton di lokasi mencapai 1-2 juta sel per liter, 
kondisi tersebut dipicu oleh meningkatnya limbah 
fosfat dan nitrat di perairan yang masuk ke hilir akibat 
aktivitas manusia. Peningkatan limbah fosfat dan nitrat 
terus terjadi seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan populasi penduduk. Oleh sebab itu upaya 
penanggulangan yang utama adalah diberlakukan 
kebijakan yang kuat untuk mengontrol pertumbuhan 
penduduk dan menerapkan peraturan untuk para 
pengusaha agar tidak membuang limbah ke perairan 
sehingga mencegah lebih banyak lagi fosfat dan emisi 
nutrisi berbahaya lepas ke lingkungan perairan. 
1. Booming fitoplankton di atas 
permukaan air menghalangi sinar 
matahari masuk ke dalam air. 
2. Terhalangnya sinar matahari 
menyebabkan biota di bawah 
perairan mati. 
3. Pertumbuhan mikroba akan 
meningkat untuk aktivitas 
penguraian biota yang mati, dan 
aktivitas penguraian tersebut 
membutuhkan oksigen terlarut 
lebih banyak. 
4. Akibatnya, oksigen terlaut (DO) di 
perairan menjadi sangat sedikit. Hal 
inilah yang menyebabkan kematian 
pada jutaan ikan yaitu karena 
kekurangan oksigen. 
Skor 2: jika memberikan 2 
jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
 264 
 
No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
 
Berdasarkan wacana di atas, mengapa blooming 
fitoplankton yang terjadi di pantai Ancol 
menyebabkan kematian jutaan ikan? Jelaskan. 
 
4 
Membuat 
prediksi yang 
tepat dari 
fenomena 
ilmiah 
Studi Baru: Populasi Serangga Dunia Terancam 
Punah Satu Abad ke Depan 
 
Sebuah Penelitian ilmiah global baru-baru ini 
menunjukkan bahwa serangga dunia sedang menuju 
pada kepunahan. Penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa saat ini telah terjadi fenomena penurunan lebih 
dari 40% spesies serangga di seluruh dunia. Hasil 
Penelitian juga menyatakan bahwa total massa 
serangga turun 2,5% per tahun. Artinya, hewan-hewan 
kecil tersebut bisa menghilang dalam satu abad ke 
depan. 
Banyak hasil Penelitian dalam beberapa tahun 
terakhir menunjukkan populasi serangga di Negara 
maju mengalami penurunan besar-besaran. Hasil 73 
 
Jika populasi serangga mengalami 
kepunahan, maka: 
1. Keseimbangan ekosistem akan 
terganggu. Kepunahan serangga 
akan mempengaruhin rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan. 
Banyak spesies burung, reptil, dan 
ikan bergantung pada serangga 
sebagai sumber makanan. Artinya 
kepunahan serangga akan memicu 
kepunahan spesies yang lainnya. 
2. Serangga sangat berperan penting 
dalam proses penyerbukan tanaman. 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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studi di seluruh dunia dalam 13 tahun terakhir yang 
dimuat dalam jurnal Biological Conservation 
menyatkan bahwa faktor utama adalah hilangnya 
habitat akibat praktik pertanian monokultur, 
deforestasi, dan urbanisasi. Faktor kedua adalah 
meningkatnya penggunaan pupuk dan pestisida di 
pertanian seluruh dunia dan kontaminan semua jenis 
polutan kimia. Selain kedua faktor tersebut Peneliti dari 
University of Sydney juga mengaskan bahwa 
perubahan iklim global juga turut berpengaruh terhadap 
penurunan populasi serangga tersebut. 
 
Prediksikan apa yang akan terjadi jika populasi 
serangga mengalami kepunahan, kaitkan 
pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem. 
 
Jika serangga punah, maka banyak 
produktivitas tanaman akan 
menurun. Jika produktivitas 
tanaman menurun maka akan 
berdampak terhadap pemenuhan 
kebutuhan pangan manusia. 
3. Beberapa spesises serangga 
berperan sebagai detrivor dan 
pendaur ulang limbah seperti 
kumbang kotoran. Jika serangga 
tersebut punah makan limbah akan 
semakin banyak. 
4. Artinya, punahnya spesies serangga 
akan berdampak buruk terhadap 
keseimbangan ekosistem di bumi, 
yang pada akhirnya akan berdampak 
buruk pula pada kehidupan manusia. 
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5 
Memahami 
elemen-elemen 
desain 
penyelidikan 
ilmiah 
Wacana untuk soal no 5 dan 6 
Setiap hari masyarakat menggunakan detergen 
untuk mencuci pakaian dan alat-alat rumah tangga 
lainnya. Detergen merupakan salah satu limbah rumah 
tangga yang sering mencemari sumber perairan seperti 
sungai, danau ataupun rawa. Banyak sisa-sisa detergen 
rumah tangga mengalir melalui saluran pembuangan 
menuju ke perairan, atau secara langsung 
mengontaminasi perairan akibat kebiasaan masyarakat 
yang masih mencuci di pinggir sungai. Limbah 
detergen yang masuk ke perairan diduga akan 
mempengaruhi kehidupa biota air seperti ikan.  
Seorang siswa bernama Aga tertarik akan 
pengaruh limbah detergen terhadap pernapasan ikan air 
tawar yang diamati dari gerakan operkulum ikan 
tersebut. Untuk menjawab rasa ketertarikannya, Aga 
menguji pengaruh kadar detergen terhadap gerak 
operkulum ikan air tawar. Aga menyediakan 4 buah 
toples A, B, C, dan D berukuran sama yang diberi air 
 
a. Apakah limbah detergen 
berpengaruh terhadap kemampuan 
gerak operkulum ikan? 
b. Limbah detergen berpengaruh 
negatif terhadap kemampuan gerak 
operkulum ikan. 
c. Variabel bebas dalam percobaan ini 
adalah kadar detergen sedangkan 
variabel terikat adalah gerak 
operkulum ikan. 
d. Toples A= 108+111+107+104+110
5
= 108 
Toples B = 107+91+84+86+78
5
= 89,2 
Toples C = 99+91+61+63+57
5
= 74,2 
Toples D = 81+73+67+59+48
5
= 65,6 
 
Berdasarkan perhitungan rata-rata 
di atas, kemampuan gerak 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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2/3 bagian dan didalmnya diletakkan ikan berukuran 10 
cm. Toples A tidak diberi detergen, toples B diberi 
detergen sebanyak 1 sendok teh, toples C diberi 
detergen sebanyak 2 sendok teh, dan toples C diberi 
detergen sebanyak 3 sendok teh. Kemudia aga 
menghitung gerakan operkulm ikan setiap menit hingga 
5 kali. Berikut adalah hasil percobaan yang dilakukan 
oleh aga. 
 
 
Berdasarkan percobaan di atas, bantu Aga untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan. 
b. Menentukan hipotesis percobaan. 
operkulum ikan berbeda-beda pada 
setiap kadar detergen. Semakin 
tinggi kadar detergen semakin 
lemah/lambat gerak operkulum 
ikan.  
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c. Menentukan variabel bebas dan variabel 
terikat. 
d. Mengamati hasil percobaan yang tertera dalam 
tabel dengan menghitung rata-rata gerak 
operkulum ikan pada Toples A, B, C, dan D, 
kemudian bandingkan rerata gerak operkulum 
ikan tersebut. Sama ataukah berbeda? 
Mengapa demikian? 
 
6 
Menganalisis 
data hasil 
penyelidikan 
dan bagaimana 
dampaknya 
terhadap 
temuan/kesimp
ulan 
Berdasarkan pengujian “Pengaruh Kadar Detergen 
terhadap Gerak Operkulum Ikan Air Tawar” yang 
dilakukan Aga, analisislah hasil data yang diperoleh 
dengan: 
a. Membuat grafik gerakan operkulum ikan 
sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan berdasarkan grafik 
yang Anda buat. 
 
1.  
2. Berdasarkan grafik di atas dapat 
disimpulkan bahwa detergen 
 
Skor 4: jika memberikan 3 
point jawaban yang benar 
dan grafik tepat. 
Skor 3: Jika memberikan 2 
point jawaban benar tetapi 
grafik salah. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
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c. Memperkirakan apa yang akan terjadi jika 
kadar bahan pencemar (detergen) 
ditingkatkan terus? 
 
berpengaruh negatif terhadap gerak 
operkulum ikan. Semakin tinggi 
kadar detergen yang diberikan maka 
gerak operkum ikan akan semakin 
lemah yang ditunjukkan dengan 
semakin sedikitnya jumlah rata-rata 
gerak operkulum ikan. 
3. Berdasarkan hasil percobaan, jika 
kadar bahan pencemar (detergen) 
ditingkatkan terus maka gerak 
operkulum ikan akan semakin lemah, 
bahkan bisa menyebabkan kematian 
pada ikan tersebut. Artinya 
pembuangan limbah detergen ke 
perairan seperti sungai berdampak 
negatif terhadap kehidupan biota 
perairan. 
 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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7 
Memahami 
elemen-elemen 
desain 
penyelidikan 
ilmiah 
Wacana untuk soal no 7 dan 8 
Ayah Arif merupakan seorang pencari madu di 
hutan dekat areal pertanian. Para petani di area tersebut 
sering menggunakan pestisida untuk melindungi 
tanaman pertaniannya dari hama dan penyakit 
tanaman. Akan tetapi penggunaan pestisida diduga 
tidak hanya membunuh serangga hama melainkan juga 
berdampak pada serangga yang menguntungkan 
seperti lebah. Dalam 3 tahun belakang ini, ayah Arif 
merasa lebih sulit mencari madu karena banyak 
menemukan koloni lebah yang mati.  
Arif yang merupakan siswa SMA N 1 Wates 
menduga bahwa salah satu penyebabnya adalah 
insektisida yang dapat menyebabkan lebah kehilangan 
kemampuannya dalam menentukan arah. Untuk 
membuktikan dugaanya, Arif menguji pengaruh 
insektisida terhadap kematian koloni lebah. Arif 
menambahkan insektisida ke makanan lebah selama 
tiga minggu. Semua sarang itu diberi jumlah makanan 
 
a. Apakah insektisida berpengaruh 
terhadap kematian koloni lebah? 
b. Insektisida penyebab kematian 
koloni lebah. 
c. Variabel bebas dalam percobaan ini 
adalah kadar insektisida, sedangkan 
variabel terikatnya adalah jumlah 
dan waktu kematian koloni lebah. 
d. Jumah dan waktu kematian koloni 
lebah yang mati berbeda-beda pada 
setiap kadar/konsentrasi insektisida 
selama 22 hari pengamatan. 
Semakin tinggi kadar/konsentrasi 
insektisida yang diberikan, maka 
semakin mempercepat kematian 
koloni lebah.   
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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yang sama tetapi kadar insektisida yang diberikan pada 
makanan berbeda. Beberapa sarang tidak diberi 
insektisida sebagai kontrol. Tidak satupun koloni 
lebah yang langsung mati seketika, namun pada hari 
ke 14, beberapa sarangnya kosong. Berikut ini 
merupakan hasil eksperimen yang Arif lakukan: 
 
Berdasarkan percobaan di atas, bantu Arif untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan 
yang dilakukan oleh Arif. 
b. Menentukan hipotesis percobaan yang 
dilakukan oleh Arif. 
c. Menentukan variabel bebas dan variabel 
terikat dalam percobaan yang Arif lakukan. 
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d. Mengamati hasil percobaan, yaitu dengan 
membandingkan jumlah dan waktu kematian 
koloni lebah pada tiap-tiap konsentrasi 
insektisida yang diberikan, sama ataukah 
berbeda? Mengapa demikian? 
 
8 
Menganalisis 
data hasil 
penyelidikan 
dan bagaimana 
dampaknya 
terhadap 
temuan/kesimp
ulan 
Berdasarkan pengujian pengaruh insektisida 
terhadap kematian koloni lebah yang dilakukan 
Arif, analisislah hasil data yang diperoleh dengan: 
a. Membuat grafik jumlah kematian koloni lebah 
berdasarkan hari sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan percobaan yang 
dilakukan oleh Arif berdasarkan grafik yang 
Anda buat. 
c. Memperkirakan apa yang akan terjadi jika 
petani terus-menerus menggunakan insektisida 
dalam kegiatan pertanian dengan dosis yang 
yang lebih tinggi? 
 
1.  
2. Berdasarkan grafik diatas, dapat 
disimpulkan bahwa insektisida 
menyebabkan kematian pada koloni 
lebah. Semakin tinggi kadar 
insektisida yang diberikan maka 
tingkat kematian lebah semakin 
cepat dan tinggi. Misalnya 
pemberian kadar insektisida 10% 
 
Skor 4: jika memberikan 3 
point jawaban yang benar 
dan grafik tepat. 
Skor 3: Jika memberikan 2 
point jawaban benar tetapi 
grafik salah. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar tanpa 
membuat grafik. 
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menyebabkan kematian seluruh (20) 
koloni lebah dalam waktu 18 hari, 
sedangkan pemberian kadar 
insektisida 5% menyebabkan 
kematian 5 koloni lebah dan yang 
tidak diberi insektisida, tidak ada 
lebah yang mati dalam jangka waktu 
yang sama. 
3. Berdasarkan hasil percobaan, jika 
petani terus-menerus menggunakan 
insektisida dalam kegiatan pertanian 
maka jumlah koloni serangga akan 
semakin berkurang bahkan bisa 
berdampak terhadap kepunahan 
serangga. Jika serangka punah maka 
akan menyebabkan ketidak 
seimbangan ekosistem bumi. 
 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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9 
Mengambil 
keputusan 
berdasarkan 
data dan bukti 
ilmiah 
Anton merupakan siswa SMA N 1 Wates yang 
bertempat tinggal di dekat pasar sayur dan buah. Setiap 
hari dia sering menjumpai sampah organik berupa 
berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang menumpuk 
di areal pasar dekat rumahnya. Melihat hal tersebut, 
Anton ingin mendaur ulang sampah tersebut menjadi 
pupuk kompos. Anton ingin menghasilkan pupuk 
kompos yang kaya unsur nitrogen dengan 
menggunakan bioaktivator EM4 (Effective 
Microorganisms), akan tetapi Anton tidak mengetahui 
berapa takaran bioaktivator EM4 yang harus dia 
gunakan dan berapa lama waktu pengomposan agar 
menghasilkan pupuk kompos yang kaya akan unsur 
nitrogen. Oleh sebab itu, Anton mencari jurnal 
Penelitian mengenai pembuatan pupuk kompos 
menggunakan Bioaktivator EM4 dan menemukan data 
berikut ini: 
Berdasarkan data grafik, untuk 
mendapatkan pupuk kompos dengan 
kadar nitrogen paling tinggi, yang harus 
dilakukan Anton adalah: 
1. Menggunakan bioaktivator EM4 
dengan jumlah 5 ml. 
2. Waktu pengomposannya selama 21 
hari. 
3. Karena data grafik menunjukkan 
bahwa penggunaan bioaktivator 
EM4 5 ml, dengan waktu 
pengomposan selama 21 hari 
menghasilkan pupuk kompos 
dengan kadar nitrogen paling tinggi 
yaitu 0,36%. 
 
Skor 4: jika memberikan 3 
point jawaban benar dan 
alasan tepat. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar tetapi 
alasan tidak tepat. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar tanpa 
memberikan alasan. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar tanpa 
memberikan alasan. 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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Berdasarkan data grafik yang diperoleh Anton di 
atas, berapa ml Bioaktivator EM4 yang harus 
digunakan dan berapa lama waktu pengomposan 
yang harus dilakukan Anton untuk mendapatkan 
pupuk kompos dengan kadar nitrogen paling tinggi, 
jelaskan alasanmu? 
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10 
Menafsirkan 
data dan 
menarik 
kesimpulan 
secara tepat 
Selamatkan Ikan Kita dari Merkuri 
 
Masalah pencemaran yang terjadi di lingkungan 
pesisir dan laut kini menjadi topik perbincangan yang 
serius. Pencemaran yang semakin tidak terkendali di 
daerah pesisir telah menyebabkan terdegradasinya 
sumber daya perikanan dan sumber daya pesisir 
lainnya yang penting bagi manusia. Hasil-hasil 
penelitian melaporkan bahwa pencemaran di daerah 
pesisir dan laut telah mempengaruhi kematian spesies 
laut, mengancam kesehatan manusia dan berpotensi 
juga merusak fungsi ekosistem laut secara permanen.  
Salah satu bahan pencemar yang sangat ditakuti 
adalah merkuri. Merkuri (Hg) merupakan salah satu 
dari jenis logam berat yang memiliki efek toksik paling 
berbahaya bersama dengan timbal (Pb) dan kadmium 
(Cd). Merkuri dianggap sebagai logam berbahaya 
karena sebagai ion atau dalam bentuk senyawa tertentu 
mudah diserap ke dalam tubuh. Di dalam tubuh, 
 
1. Berdasarkan grafik, jenis ikan yang 
memiliki kadar merkuri paling 
tinggi adalah ikan hiu. 
2. Karena merkuri masuk ke tubuh ikan 
hiu melalui rantai makanan. Limbah 
merkuri yang dibuang ke perairan 
akan masuk ke dalam fitoplankton 
yang kemudian dimakan oleh 
zooplankton, zooplankton dimakan 
ikan kecil (ikan haring), atau hewan 
lain seperti kepiting, lobster. 
Selanjutnya ikan kecil akan dimakan 
ikan yang lebih besar seperti kakap, 
kemudian dimakan ikan yang lebih 
besar lagi hingga sampai ke predator 
puncak yaitu hiu. 
3. Merkuri akan terus terakumulasi 
pada setiap organisme dalam rantai 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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merkuri dapat menghambat fungsi dari berbagai enzim 
bahkan dapat menimbulkan kerusakan sel.  
Pencemaran merkuri di perairan laut sebagian 
besar disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, 
seperti aktivitas pertambangan, pembakaran bahan 
bakar fosil, pabrik pengolahan kertas, emisi smelter, 
penggunaan cat tempok berbasis minya/solvent dan 
lain-lain, yang dibuang ke badan-badan air hingga 
akhirnya bermuara ke laut. Di lingkungan, merkuri 
yang terdapat dalam limbah di perairan umum diubah 
menjadi komponen methyl merkuri (senyawa organik) 
oleh mikroorganisme. Methyl merkuri memiliki daya 
racun tinggi, sukar terurai dibandingkan zat asalnya 
dan memiliki daya ikat yang tinggi pada jaringan 
tubuh, terutama pada biota perairan. Oleh karena itu, 
konsentrasi merkuri biasanya ditemukan lebih tinggi 
pada biota perairan dibandingan hewan darat.  
Berikut adalah grafik level merkuri pada tubuh 
berbagai jenis ikan yang dikutip dari “Shark Savers, a 
makanan, semakin tinggi tingkatan 
trofik maka akan semakin banyak 
kadar merkuri dalam tubuh 
organisme tersebut. Hal ini disebut 
dengan pemekatan hayati atau 
biomagnification. 
4. Oleh sebab itu ikan Hiu memiliki 
kadar merkuri paling tinggi 
dibanding jenis ikan lainnya karena 
ikan Hiu merupakan organisme yang 
menduduki tingkat trofik paling 
tinggi pada rantai makanan di laut. 
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Program of WildAid“. Ini membuktikan adanya 
dampak merkuri bagi lingkungan yang 
mengkhawatirkan. 
 
Berdasarkan grafik di atas, jenis ikan apa yang 
memiliki kadar merkuri paling tinggi? Jelaskan 
mengapa pada ikan tersebut memiliki kadar 
merkuri paling tinggi dibanding ikan-ikan jenis 
lainnya? 
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11 
Mengambil 
keputusan 
berdasarkan 
data dan bukti 
ilmiah 
Fitoremediasi: Cara Murah Remediasi Lahan 
 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan 
industri merupakan awal terjadinya pencemaran 
lingkungan di areal pertanian. Misalnya lahan 
persawahan yang tercemar di Desa Karanganyar, 
Kecamatan Sambung Macan, Kabupaten Sragen. Di 
daerah ini, limbah cair dari industri tekstil terus-
menerus digunakan sebagai air irigasi sawah pada 
musim kemarau. Penggunaan air limbah secara terus-
menerus tersebut akan mengakibatkan terakumulasinya 
logam berat di areal persawahan yang diduga akan 
menghasilkan gabah yang tercemar logam berat. Gabah 
yang terakumulasi logam berat jika dikonsumsi 
manusia tentuk akan berdampak pada kesehatan 
manusia. Sehingga pencemaran lahan pertanian oleh 
logam berat perlu ditanggulangi.  
Salah satu upaya memperbaiki kualitas lahan 
sawah yang tercemar logam berat dapat dilakukan 
 
1. Genjer: 18,9
31,5
𝑥100% = 60% 
Kangkung: 22,8
31,5
𝑥100% = 72,4% 
2. Sawi: 11,2
31,5
𝑥100% = 35% 
Bayam: 14,3
31,5
𝑥100% = 45% 
3. Kubis: 5,2
31,5
𝑥100% = 16% 
    Enceng gondok: 17,3
31,5
𝑥100% = 55% 
4. Berdasarkan di atas, untuk 
mengurangi kadar tembaga pada 
lahan pertanian ayahnya, sebaiknya 
Ahmad menanami lahan pertanian 
tersebut dengan tanaman kangkung, 
karena kangkung terbukti memiliki 
kemampu menyerap tembaga (Cu) 
paling baik dibanding tanaman 
lainnya yakni sebesar 72, 4%. 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
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dengan menanam tanaman yang mempunyai 
kemampuan sangat tinggi dalam menyerap berbagai 
bahan pencemar di tanah. Kegiatan ini dikenal dengan 
fitoremediasi. Menurut beberapa Penelitian, 
fitoremediasi lebih dianjurkan karena lebih hemat 
hingga sepuluh kali lipat dibandingkan dengan cara 
remediasi yang lain dan dapat dilakukan sendiri oleh 
para petani secara langsung dengan menanam tanaman-
tanaman yang dapat menyerap logam berat di areal 
perswahannya.  
Ahmad merupakan salah satu anak petani di desa 
Karang Anyar yang lahan pertaniannya tercemar logam 
berat tembaga (Cu). Ahmad ingin melakukan 
fitoremediasi pada lahan pertanian Ayahnya, akan 
tetapi dia tidak tahu tanaman mana yang paling baik 
dalam menyerap logam tembaga. Oleh sebab itu, 
Ahmad mencari beberapa Penelitian terkait 
penggunaan tanaman untuk fitoremediasi logam 
tembaga dan menemukan data berikut ini. 
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Berdasarkan data di atas, hitunglah persentasi 
kemampuan masing-masing tanaman dalam 
menyerap logam tembaga, sehingga Anda dapat 
memberikan saran kepada Ahmad tanaman jenis 
tanaman apa yang harus dia tanam agar dapat 
mengurangi kadar tembaga secara maksimal di 
lahan pertanian ayahnya! 
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12 
Menafsirkan 
data dan 
menarik 
kesimpulan 
secara tepat 
Efek Rumah Kaca: Fakta atau Fiksi? 
 
Makhluk hidup memerlukan energi untuk 
kelangsungan hidupnya. Energi yang menopang 
kehidupan di bumi berasal dari matahari, yang 
memancarkan energi ke dalam ruang angkasa karena 
sangat panas. Sebagian kecil dari energi ini mencapai 
bumi. Atmosfer bumi bertindak sebagai selimut 
pelindung di atas permukaan planet kita, mencegah 
suhu yang bervariasi yang akan terdapat di dunia tanpa 
udara. Sebagian besar energi radiasi yang berasal dari 
matahari menembus atmosfer bumi. Bumi menyerap 
sebagian energi ini, dan sebagian dipantulkan kembali 
dari permukaan bumi. Sebagian dari pantulan energi ini 
diserap oleh atmosfer. Sebagai akibatnya, suhu rata-
rata di atas permukaan bumi lebih tinggi daripada jika 
tidak ada atmosfer. Atmosfer bumi mempunyai efek 
yang sama dengan rumah kaca, sehingga muncul istilah 
efek rumah kaca.  
 
1. Grafik pertama menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan rata-rata 
emisi karbondioksida dari tahun 
1860-1990,  
2. Sedangkan grafik kedua 
menunjukkan peningkatan rata-rata 
suhu bumi dalam rentang yang 
sama. 
3. Berdasarkan kedua grafik tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kenaikan 
suhu bumi disebabkan oleh 
peningkatan emisi karbon dioksida 
yang ada di bumi. 
4. Karbondioksida merupakan salah 
satu penyusun gas rumah kaca di 
atmosfer. Peningkatan emisi 
karbondioksida akan mempercepat 
pembentukan gas rumah kaca 
 
Skor 4: jika memberikan 4 
point jawaban benar. 
Skor 3: Jika memberikan 3 
point jawaban benar. 
Skor 2: jika memberikan 2 
point jawaban benar. 
Skor 1: jika memberikan 1 
point jawaban benar 
Skor 0: jika tidak 
menjawab. 
 283 
 
No. 
Soal 
Indikator 
Literasi Sains Butir Soal Rubrik Jawaban Pedoman Penskoran 
Efek rumah kaca menjadi lebih sering dibicarakan 
selama abad ke-20. Fakta menunjukkan bahwa suhu 
rata-rata atmosfer bumi telah naik. Dalam berbagai 
surat kabar dan majalah, kenaikan emisi 
karbondioksida seringkali disebut sebagai penyebab 
utama kenaikan suhu pada abad ke-20.  
Seorang siswa bernama Andre tertarik akan 
hubungan yang mungkin antara suhu ratarata atmosfer 
bumi dan emisi karbon dioksida di bumi. Di 
perpustakaan ia menjumpai dua grafik berikut ini. 
 
tersebut. Hal tersebut menyebabkan 
sinar matahari yang masuk ke bumi 
tidak dapat dipantulkan kembali ke 
angkasa karena terperangkap gas 
rumah kaca. Bumi seolah-olah 
diselubungi “kaca” berupa gas 
pencemar yang memerangkap 
panas, akibatnya suhu bumi semakin 
meningkat. 
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Menurut pendapat Anda, apa yang dapat 
disimpulkan dari kedua grafik yang ditemukan 
Andre di atas? berikan penjelasanmu! 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG 
LIMBAH   
 
 
Nama ahli  : …………………………………………….. 
Jabatan  : …………………………………………….. 
Instansi  : …………………………………………….. 
Tanggal validasi : …………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrument soal literasi sains pada materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah kelas X SMA. 
2. Penilaian Bapak/Ibu berupa masukan dan saran akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian 
ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan penilaian pada setiap soal/pertanyaan yang tersedia 
dengan cara memberikan tanda chek list (9) pada kolom butir yang tersedia apabila nomor butir penyataan tersebut sudah sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan; dan memberikan tanda silang (x) apabila nomor butir pernyataan yang tersedia tidak sesuai dengan indikator 
yang ditetapkan. 
3. Apabila terdapat butir soal/pertanyaan yang tidak sesuai dengan indikator, maka dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan masukan dan saran 
terhadap butir tersebut di catatan perbaikan. 
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Lembar Validasi Instrument Soal Literasi Sains 
No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
A Materi/Substansi 
1 Item pertanyaan sesuai dengan rumusan kisi-kisi.             
2 Wacana yang diberikan sesuai dengan pertanyaan yang 
dirumuskan. 
            
3 Pertanyaan, rubrik jawaban, dan pedoman penskoran 
terumuskan dengan benar. 
            
4 Substansi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
            
5 Substansi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang dan 
tingkat kelas. 
            
B Konstruksi 
1 Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban terurai. 
            
2 Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan 
/menyelesaikan soal. 
            
3 Tabel, grafik, kasus yang termuat dalam pertanyaan 
bermakna (jelas keterangannya atau ada hubungannya 
dengan masalah yang ditanyakan). 
            
4 Rubrik dan pedoman penskoran jelas/operasional. 
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No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
C Kebahasaan 
1 Rumusan kalimat pertanyaan komunikatif.             
2 Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
            
3 Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan kata/istilah 
yang berlaku secara umum. 
            
 
 
Catatan Perbaikan 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan* 
Instrument soal literasi sains pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dinyatakan: 
 Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi 
 Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai masukan dan saran 
 Tidak layak untuk uji coba lapangan 
*mohon memberikan tanda check list (9) pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
 
Yogyakarta, ………………………………… 2019 
          Validator  
 
 
 
                    (……………………………………………..) 
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UJI KOMPETENSI LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tuliskan nama, kelas, no absen, dan kelengkapan identitas lainnya pada 
lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Baca dan pahami setiap wacana, kemudian jawab pertanyaan yang 
mengikutinya secara tepat. 
4. Mulailah dengan mengerjakan soal yang menurut Anda mudah, kemudian 
dilanjutkan ke soal yang lebih rumit. 
5. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
 
Soal Pre-test 
Wacana 1 
Kebakaran Hutan di Indonesia: penyumbang emisi gas rumah 
kaca 
 
Krisis kebakaran dan asap di Indonesia pada tahun 2015 disebut sebagai 
“tindakan kriminal lingkungan hidup terbesar pada abad ke-21”. Analisis 
terkait kebakaran hutan di Indonesia mengungkapkan bahwa emisi dari 
kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 2015 mencapai 1,62 milyar metric 
ton CO2 sehingga mendorong peringkat Indonesia sebagai penghasil emisi 
keempat terbesar di dunia, melonjak dari peringkat enam hanya dalam kurun 
waktu beberapa minggu. 
Analisis dari Guido van der Wef dan Global Fire Emission Database 
mengungkapkan bahwa emisi dari kebakaran hutan di Indonesia sudah 
mendekati total emisi tahunan Brazil dan telah melepaskan lebih banyak emisi 
gas rumah kaca dibandingkan keseluruhan ekonomi Amerika serikat pada hari 
yang sama. Global Fire Watch Fires telah mendeteksi sebanyak lebih dari 
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127.000 titik api di seluruh Indonesia pada tahun 2015 yang terparah sejak 
tahun 1997.  
Kebanyakan titik api merupakan dampak dari pembukaan lahan hutan 
gambut untuk membuka ruang bagi berbagai komoditas perkebunan seperti 
kelapa sawit. Sebagian besar pembukaan dan pembakaran lahan tersebut 
didanai oleh investor berskala kecil dan menengah. Gambut merupakan salah 
satu penyimpan karbon terbesar di bumi. Lahan hutan gambut yang terbakar 
akan berkontribusi hampir 200 kali lipat terhadap terjadinya efek rumah kaca 
yang akan berdampak pada perubahan iklim dibandingkan dengan kebakaran 
biasa dalam skala yang sama.  
 
1. Berdasarkan wacana di atas, apa yang dimaksud dengan efek rumah kaca? 
Mengapa kebakaran lahan gambut berkontribusi 200 kali lipat terhadap 
terjadinya efek rumah kaca dibandingkan dengan kebakaran hutan biasa dalam 
skala yang sama? 
 
 
Wacana 2 
Ledakan Penduduk: mampukah bumi menanggung 11 milyar orang di 
akhir abad ini? 
 
Penduduk bumi telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan 
semakin tak terkendali. Pada tahun 1900, bumi hanya dihuni 1,6 miliar orang 
dan peningkatan terjadi di tahun 1950 menjadi 2,5 miliar. Tidak berselisih 
terlalu jauh, pada tahun 2000 bumi telah menjadi rumah bagi lebih dari 6 
miliar orang dan sekarang menurut data Bank Dunia, pada tahun 2018, Bumi 
dihuni oleh 7,5 miliar orang. Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PPB) yang 
bekerja sama dengan University of Washington menemukan fakta bahwa 
pada tahun 2050, bumi akan dihuni oleh 9,6 miliar orang, bahkan tahun pada 
tahun 2100 bumi akan semakin sesak karena ditempati 11 miliar orang.  
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Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang tingkat 
pertumbuhan penduduknya cepat, yaitu sekitar 1,49% per tahun. Hal ini lah 
yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara dengan penduduk 
terbanyak nomor 4 di dunia. Jika pertumbuhan penduduk Indonesia tidak 
dikendalikan, bukan tidak mungkin peringkat Indonesia akan naik dan menjadi 
Negara penyumbang ledakan penduduk di dunia.  
 
 
2. Prediksikan apa yang akan terjadi, jika pada tahun 2100 bumi benar-benar 
ditempati oleh 11 miliar orang, kaitkan dengan kebutuhan pangan, sumber daya 
dan energi serta dampaknya terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
 
Wacana 3 
Eutrofikasi Penyebab Kematian Massal Ikan 
 
Warga Jakarta tengah dikejutkan dengan adanya fenomena kematian 
jutaan ikan yang terdampar di tepi pantai Ancol, Jakarta Utara. Hasil 
pengujian yang dilakukan oleh Pusat Oseanografi LIPI terhadap sampel air 
laut dan ikan yang mati di Pantai Ancol menyatakan bahwa fenomena tersebut 
disebabkan karena meledaknya populasi (booming) fitoplankton dari jenis 
Cosdnocfocus sp., sehingga menyebabkan terjadinya Eutrofikasi. 
Hasil pengamatan menyatakan bahwa kepadatan fitoplankton di lokasi 
mencapai 1-2 juta sel per liter, kondisi tersebut dipicu oleh meningkatnya 
limbah fosfat dan nitrat di perairan yang masuk ke hilir akibat aktivitas 
manusia. Peningkatan limbah fosfat dan nitrat terus terjadi seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan populasi penduduk. Oleh sebab itu upaya 
penanggulangan yang utama adalah diberlakukan kebijakan yang kuat untuk 
mengontrol pertumbuhan penduduk dan menerapkan peraturan untuk para 
pengusaha agar tidak membuang limbah ke perairan sehingga mencegah lebih 
banyak lagi fosfat dan emisi nutrisi berbahaya lepas ke lingkungan perairan. 
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3. Berdasarkan wacana di atas, mengapa blooming fitoplankton yang terjadi di 
pantai Ancol menyebabkan kematian jutaan ikan? Jelaskan. 
 
Wacana 4 (untuk soal no 4 dan 5) 
 
Setiap hari masyarakat menggunakan detergen untuk mencuci pakaian dan 
alat-alat rumah tangga lainnya. Detergen merupakan salah satu limbah rumah 
tangga yang sering mencemari sumber perairan seperti sungai, danau ataupun 
rawa. Banyak sisa-sisa detergen rumah tangga mengalir melalui saluran 
pembuangan menuju ke perairan, atau secara langsung mengontaminasi perairan 
akibat kebiasaan masyarakat yang masih mencuci di pinggir sungai. Limbah 
detergen yang masuk ke perairan diduga akan mempengaruhi kehidupa biota air 
seperti ikan.  
Seorang siswa bernama Aga tertarik akan pengaruh limbah detergen 
terhadap pernapasan ikan air tawar yang diamati dari gerakan operkulum ikan 
tersebut. Untuk menjawab rasa ketertarikannya, Aga menguji pengaruh kadar 
detergen terhadap gerak operkulum ikan air tawar. Aga menyediakan 4 buah 
toples A, B, C, dan D berukuran sama yang diberi air 2/3 bagian dan didalmnya 
diletakkan ikan berukuran 10 cm. Toples A tidak diberi detergen, toples B diberi 
detergen sebanyak 1 sendok teh, toples C diberi detergen sebanyak 2 sendok teh, 
dan toples C diberi detergen sebanyak 3 sendok teh. Kemudia Aga menghitung 
gerakan operkulm ikan setiap menit hingga 5 kali.  
Berikut adalah hasil percobaan yang dilakukan oleh Aga. 
No Toples 
Kadar 
Detergen 
Jumlah Gerakan Operkulum Ikan 
Menit ke- 
Rata-
Rata 
1 2 3 4 5 
1 A 0 108 111 107 104 110  
2 B 1 sdt 107 91 84 86 78  
3 C 2 sdt 99 91 61 63 57  
4 D 3 sdt 81 73 67 59 48  
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4. Berdasarkan percobaan yang di atas, bantu Aga untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan 
b. Menentukan hipotesis percobaan. 
c. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat. 
d. Mengamati hasil percobaan yang tertera dalam tabel dengan menghitung 
rata-rata gerak operkulum ikan pada Toples A, B, C, dan D, kemudian 
bandingkan rerata gerak operkulum ikan tersebut. Sama ataukah berbeda? 
Mengapa demikian? 
 
5. Berdasarkan pengujian “Pengaruh Kadar Detergen terhadap Gerak Operkulum 
Ikan Air Tawar” yang dilakukan Aga, analisislah hasil data yang diperoleh 
dengan: 
a. Membuat grafik gerakan operkulum ikan sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan berdasarkan grafik yang Anda buat. 
c. Memperkirakan apa yang akan terjadi jika kadar bahan pencemar (detergen) 
ditingkatkan terus? 
 
6. Anton merupakan siswa SMA N 1 Wates yang bertempat tinggal di dekat pasar 
sayur dan buah. Setiap hari dia sering menjumpai sampah organik berupa 
berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang menumpuk di areal pasar dekat 
rumahnya. Melihat hal tersebut, Anton ingin mendaur ulang sampah tersebut 
menjadi pupuk kompos. Anton ingin menghasilkan pupuk kompos yang kaya 
unsur nitrogen dengan menggunakan bioaktivator EM4 (Effective 
Microorganisms), akan tetapi Anton tidak mengetahui berapa takaran 
bioaktivator EM4 yang harus dia gunakan dan berapa lama waktu pengomposan 
agar menghasilkan pupuk kompos yang kaya akan unsur nitrogen. Oleh sebab 
itu, Anton mencari jurnal Penelitian mengenai pembuatan pupuk kompos 
menggunakan Bioaktivator EM4 dan menemukan data berikut ini: 
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Berdasarkan data grafik yang diperoleh Anton di atas, berapa ml Bioaktivator EM4 
yang harus digunakan dan berapa lama waktu pengomposan yang harus dilakukan 
Anton untuk mendapatkan pupuk kompos dengan kadar nitrogen paling tinggi, 
jelaskan alasanmu? 
 
Wacana 5 
Selamatkan Ikan Kita dari Merkuri 
 
Masalah pencemaran yang terjadi di lingkungan pesisir dan laut kini 
menjadi topik perbincangan yang serius. Pencemaran yang semakin tidak 
terkendali di daerah pesisir telah menyebabkan terdegradasinya sumber daya 
perikanan dan sumber daya pesisir lainnya yang penting bagi manusia. Hasil-
hasil penelitian melaporkan bahwa pencemaran di daerah pesisir dan laut telah 
mempengaruhi kematian spesies laut, mengancam kesehatan manusia dan 
berpotensi juga merusak fungsi ekosistem laut secara permanen.  
Salah satu bahan pencemar yang sangat ditakuti adalah merkuri. Merkuri 
(Hg) merupakan salah satu dari jenis logam berat yang memiliki efek toksik 
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paling berbahaya bersama dengan timbal (Pb) dan kadmium (Cd). Merkuri 
dianggap sebagai logam berbahaya karena sebagai ion atau dalam bentuk 
senyawa tertentu mudah diserap ke dalam tubuh. Di dalam tubuh, merkuri dapat 
menghambat fungsi dari berbagai enzim bahkan dapat menimbulkan kerusakan 
sel.  
Pencemaran merkuri di perairan laut sebagian besar disebabkan oleh 
berbagai aktivitas manusia, seperti aktivitas pertambangan, pembakaran bahan 
bakar fosil, pabrik pengolahan kertas, emisi smelter, penggunaan cat tempok 
berbasis minya/solvent dan lain-lain, yang dibuang ke badan-badan air hingga 
akhirnya bermuara ke laut. Di lingkungan, merkuri yang terdapat dalam limbah 
di perairan umum diubah menjadi komponen methyl merkuri (senyawa organik) 
oleh mikroorganisme. Methyl merkuri memiliki daya racun tinggi, sukar terurai 
dibandingkan zat asalnya dan memiliki daya ikat yang tinggi pada jaringan 
tubuh, terutama pada biota perairan. Oleh karena itu, konsentrasi merkuri 
biasanya ditemukan lebih tinggi pada biota perairan dibandingan hewan darat.  
Berikut adalah grafik level merkuri pada tubuh berbagai jenis ikan yang 
dikutip dari “Shark Savers, a Program of WildAid“. Ini membuktikan adanya 
dampak merkuri bagi lingkungan yang mengkhawatirkan. 
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7. Berdasarkan grafik di atas, jenis ikan apa yang memiliki kadar merkuri paling 
tinggi? Jelaskan mengapa pada ikan tersebut memiliki kadar merkuri paling 
tinggi dibanding ikan-ikan jenis lainnya? 
 
Wacana 6 
Fitoremediasi: Cara Murah Remediasi Lahan 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri merupakan awal 
terjadinya pencemaran lingkungan di areal pertanian. Misalnya lahan 
persawahan yang tercemar di Desa Karanganyar, Kecamatan Sambung 
Macan, Kabupaten Sragen. Di daerah ini, limbah cair dari industri tekstil 
terus-menerus digunakan sebagai air irigasi sawah pada musim kemarau. 
Penggunaan air limbah secara terus-menerus tersebut akan mengakibatkan 
terakumulasinya logam berat di areal persawahan yang diduga akan 
menghasilkan gabah yang tercemar logam berat. Gabah yang terakumulasi 
logam berat jika dikonsumsi manusia tentuk akan berdampak pada 
kesehatan manusia. Sehingga pencemaran lahan pertanian oleh logam berat 
perlu ditanggulangi.  
Salah satu upaya memperbaiki kualitas lahan sawah yang tercemar 
logam berat dapat dilakukan dengan menanam tanaman yang mempunyai 
kemampuan sangat tinggi dalam menyerap berbagai bahan pencemar di 
tanah.Kkegiatan ini dikenal dengan fitoremediasi. Menurut beberapa 
Penelitian, fitoremediasi lebih dianjurkan karena lebih hemat hingga 
sepuluh kali lipat dibandingkan dengan cara remediasi yang lain dan dapat 
dilakukan sendiri oleh para petani secara langsung dengan menanam 
tanaman-tanaman yang dapat menyerap logam berat di areal perswahannya. 
Ahmad merupakan salah satu anak petani di desa Karang Anyar yang 
lahan pertaniannya tercemar logam berat tembaga (Cu). Ahmad ingin 
melakukan fitoremediasi pada lahan pertanian Ayahnya, akan tetapi dia 
tidak tahu tanaman mana yang paling baik dalam menyerap logam tembaga. 
Oleh sebab itu, Ahmad mencari beberapa Penelitian terkait penggunaan 
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tanaman untuk fitoremediasi logam tembaga dan menemukan data berikut 
ini. 
 
Keterangan: Grafik biru: Kadar logam tembaga (Cu) awal pada lahan pertanian 
sebelum ditanami. 
Grafik kuning: Kadar logam tembaga (Cu) pada lahan pertanian seteah 
2 bulan ditanami 
 
8. Berdasarkan data di atas, hitunglah persentasi kemampuan masing-masing 
tanaman dalam menyerap logam tembaga, sehingga Anda dapat memberikan 
saran kepada Ahmad tanaman jenis tanaman apa yang harus dia tanam agar 
dapat mengurangi kadar tembaga secara maksimal di lahan pertanian ayahnya! 
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UJI KOMPETENSI LITERASI SAINS PADA MATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Tuliskan nama, kelas, no absen, dan kelengkapan identitas lainnya pada 
lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Baca dan pahami setiap wacana, kemudian jawab pertanyaan yang 
mengikutinya secara tepat. 
4. Mulailah dengan mengerjakan soal yang menurut Anda mudah, kemudian 
dilanjutkan ke soal yang lebih rumit. 
5. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 
 
Soal Post-test 
 
Wacana 1 
Eutrofikasi Penyebab Kematian Massal Ikan 
 
Warga Jakarta tengah dikejutkan dengan adanya fenomena kematian 
jutaan ikan yang terdampar di tepi pantai Ancol, Jakarta Utara. Hasil 
pengujian yang dilakukan oleh Pusat Oseanografi LIPI terhadap sampel air 
laut dan ikan yang mati di Pantai Ancol menyatakan bahwa fenomena tersebut 
disebabkan karena meledaknya populasi (booming) fitoplankton dari jenis 
Cosdnocfocus sp., sehingga menyebabkan terjadinya Eutrofikasi. 
Hasil pengamatan menyatakan bahwa kepadatan fitoplankton di lokasi 
mencapai 1-2 juta sel per liter, kondisi tersebut dipicu oleh meningkatnya 
limbah fosfat dan nitrat di perairan yang masuk ke hilir akibat aktivitas 
manusia. Peningkatan limbah fosfat dan nitrat terus terjadi seiring dengan 
meningkatnya pertumbuhan populasi penduduk. Oleh sebab itu upaya 
penanggulangan yang utama adalah diberlakukan kebijakan yang kuat untuk 
mengontrol pertumbuhan penduduk dan menerapkan peraturan untuk para 
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pengusaha agar tidak membuang limbah ke perairan sehingga mencegah lebih 
banyak lagi fosfat dan emisi nutrisi berbahaya lepas ke lingkungan perairan. 
 
1. Berdasarkan wacana di atas, mengapa blooming fitoplankton yang terjadi di 
pantai Ancol menyebabkan kematian jutaan ikan? Jelaskan. 
 
Wacana 2 
Selamatkan Ikan Kita dari Merkuri 
 
Masalah pencemaran yang terjadi di lingkungan pesisir dan laut kini 
menjadi topik perbincangan yang serius. Pencemaran yang semakin tidak 
terkendali di daerah pesisir telah menyebabkan terdegradasinya sumber daya 
perikanan dan sumber daya pesisir lainnya yang penting bagi manusia. Hasil-
hasil penelitian melaporkan bahwa pencemaran di daerah pesisir dan laut telah 
mempengaruhi kematian spesies laut, mengancam kesehatan manusia dan 
berpotensi juga merusak fungsi ekosistem laut secara permanen.  
Salah satu bahan pencemar yang sangat ditakuti adalah merkuri. Merkuri 
(Hg) merupakan salah satu dari jenis logam berat yang memiliki efek toksik 
paling berbahaya bersama dengan timbal (Pb) dan kadmium (Cd). Merkuri 
dianggap sebagai logam berbahaya karena sebagai ion atau dalam bentuk 
senyawa tertentu mudah diserap ke dalam tubuh. Di dalam tubuh, merkuri dapat 
menghambat fungsi dari berbagai enzim bahkan dapat menimbulkan kerusakan 
sel.  
Pencemaran merkuri di perairan laut sebagian besar disebabkan oleh 
berbagai aktivitas manusia, seperti aktivitas pertambangan, pembakaran bahan 
bakar fosil, pabrik pengolahan kertas, emisi smelter, penggunaan cat tempok 
berbasis minya/solvent dan lain-lain, yang dibuang ke badan-badan air hingga 
akhirnya bermuara ke laut. Di lingkungan, merkuri yang terdapat dalam limbah 
di perairan umum diubah menjadi komponen methyl merkuri (senyawa organik) 
oleh mikroorganisme. Methyl merkuri memiliki daya racun tinggi, sukar terurai 
 300 
 
dibandingkan zat asalnya dan memiliki daya ikat yang tinggi pada jaringan 
tubuh, terutama pada biota perairan. Oleh karena itu, konsentrasi merkuri 
biasanya ditemukan lebih tinggi pada biota perairan dibandingan hewan darat.  
Berikut adalah grafik level merkuri pada tubuh berbagai jenis ikan yang 
dikutip dari “Shark Savers, a Program of WildAid“. Ini membuktikan adanya 
dampak merkuri bagi lingkungan yang mengkhawatirkan. 
 
 
 
2. Berdasarkan grafik di atas, jenis ikan apa yang memiliki kadar merkuri paling 
tinggi? Jelaskan mengapa pada ikan tersebut memiliki kadar merkuri paling 
tinggi dibanding ikan-ikan jenis lainnya? 
 
Wacana 3 
Ledakan Penduduk: mampukah bumi menanggung 11 milyar orang di 
akhir abad ini? 
 
Penduduk bumi telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan 
semakin tak terkendali. Pada tahun 1900, bumi hanya dihuni 1,6 miliar orang 
dan peningkatan terjadi di tahun 1950 menjadi 2,5 miliar. Tidak berselisih 
terlalu jauh, pada tahun 2000 bumi telah menjadi rumah bagi lebih dari 6 
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miliar orang dan sekarang menurut data Bank Dunia, pada tahun 2018, Bumi 
dihuni oleh 7,5 miliar orang. Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PPB) yang 
bekerja sama dengan University of Washington menemukan fakta bahwa 
pada tahun 2050, bumi akan dihuni oleh 9,6 miliar orang, bahkan tahun pada 
tahun 2100 bumi akan semakin sesak karena ditempati 11 miliar orang.  
Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang tingkat 
pertumbuhan penduduknya cepat, yaitu sekitar 1,49% per tahun. Hal ini lah 
yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu Negara dengan penduduk 
terbanyak nomor 4 di dunia. Jika pertumbuhan penduduk Indonesia tidak 
dikendalikan, bukan tidak mungkin peringkat Indonesia akan naik dan menjadi 
Negara penyumbang ledakan penduduk di dunia.  
 
 
3. Prediksikan apa yang akan terjadi, jika pada tahun 2100 bumi benar-benar 
ditempati oleh 11 miliar orang, kaitkan dengan kebutuhan pangan, sumber daya 
dan energi serta dampaknya terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
 
Wacana 4 
Kebakaran Hutan di Indonesia: penyumbang emisi gas rumah 
kaca 
 
Krisis kebakaran dan asap di Indonesia pada tahun 2015 disebut sebagai 
“tindakan kriminal lingkungan hidup terbesar pada abad ke-21”. Analisis 
terkait kebakaran hutan di Indonesia mengungkapkan bahwa emisi dari 
kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 2015 mencapai 1,62 milyar metric 
ton CO2 sehingga mendorong peringkat Indonesia sebagai penghasil emisi 
keempat terbesar di dunia, melonjak dari peringkat enam hanya dalam kurun 
waktu beberapa minggu. 
Analisis dari Guido van der Wef dan Global Fire Emission Database 
mengungkapkan bahwa emisi dari kebakaran hutan di Indonesia sudah 
mendekati total emisi tahunan Brazil dan telah melepaskan lebih banyak emisi 
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gas rumah kaca dibandingkan keseluruhan ekonomi Amerika serikat pada hari 
yang sama. Global Fire Watch Fires telah mendeteksi sebanyak lebih dari 
127.000 titik api di seluruh Indonesia pada tahun 2015 yang terparah sejak 
tahun 1997.  
Kebanyakan titik api merupakan dampak dari pembukaan lahan hutan 
gambut untuk membuka ruang bagi berbagai komoditas perkebunan seperti 
kelapa sawit. Sebagian besar pembukaan dan pembakaran lahan tersebut 
didanai oleh investor berskala kecil dan menengah. Gambut merupakan salah 
satu penyimpan karbon terbesar di bumi. Lahan hutan gambut yang terbakar 
akan berkontribusi hampir 200 kali lipat terhadap terjadinya efek rumah kaca 
yang akan berdampak pada perubahan iklim dibandingkan dengan kebakaran 
biasa dalam skala yang sama.  
 
4. Berdasarkan wacana di atas, apa yang dimaksud dengan efek rumah kaca? 
Mengapa kebakaran lahan gambut berkontribusi 200 kali lipat terhadap 
terjadinya efek rumah kaca dibandingkan dengan kebakaran hutan biasa dalam 
skala yang sama? 
 
5. Anton merupakan siswa SMA N 1 Wates yang bertempat tinggal di dekat pasar 
sayur dan buah. Setiap hari dia sering menjumpai sampah organik berupa 
berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang menumpuk di areal pasar dekat 
rumahnya. Melihat hal tersebut, Anton ingin mendaur ulang sampah tersebut 
menjadi pupuk kompos. Anton ingin menghasilkan pupuk kompos yang kaya 
unsur nitrogen dengan menggunakan bioaktivator EM4 (Effective 
Microorganisms), akan tetapi Anton tidak mengetahui berapa takaran 
bioaktivator EM4 yang harus dia gunakan dan berapa lama waktu pengomposan 
agar menghasilkan pupuk kompos yang kaya akan unsur nitrogen. Oleh sebab 
itu, Anton mencari jurnal Penelitian mengenai pembuatan pupuk kompos 
menggunakan Bioaktivator EM4 dan menemukan data berikut ini: 
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Berdasarkan data grafik yang diperoleh Anton di atas, berapa ml Bioaktivator EM4 
yang harus digunakan dan berapa lama waktu pengomposan yang harus dilakukan 
Anton untuk mendapatkan pupuk kompos dengan kadar nitrogen paling tinggi, 
jelaskan alasanmu? 
 
Wacana 5 
Fitoremediasi: Cara Murah Remediasi Lahan 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri merupakan awal 
terjadinya pencemaran lingkungan di areal pertanian. Misalnya lahan 
persawahan yang tercemar di Desa Karanganyar, Kecamatan Sambung 
Macan, Kabupaten Sragen. Di daerah ini, limbah cair dari industri tekstil 
terus-menerus digunakan sebagai air irigasi sawah pada musim kemarau. 
Penggunaan air limbah secara terus-menerus tersebut akan mengakibatkan 
terakumulasinya logam berat di areal persawahan yang diduga akan 
menghasilkan gabah yang tercemar logam berat. Gabah yang terakumulasi 
logam berat jika dikonsumsi manusia tentuk akan berdampak pada 
kesehatan manusia. Sehingga pencemaran lahan pertanian oleh logam berat 
perlu ditanggulangi.  
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Salah satu upaya memperbaiki kualitas lahan sawah yang tercemar 
logam berat dapat dilakukan dengan menanam tanaman yang mempunyai 
kemampuan sangat tinggi dalam menyerap berbagai bahan pencemar di 
tanah.Kkegiatan ini dikenal dengan fitoremediasi. Menurut beberapa 
Penelitian, fitoremediasi lebih dianjurkan karena lebih hemat hingga 
sepuluh kali lipat dibandingkan dengan cara remediasi yang lain dan dapat 
dilakukan sendiri oleh para petani secara langsung dengan menanam 
tanaman-tanaman yang dapat menyerap logam berat di areal perswahannya. 
Ahmad merupakan salah satu anak petani di desa Karang Anyar yang 
lahan pertaniannya tercemar logam berat tembaga (Cu). Ahmad ingin 
melakukan fitoremediasi pada lahan pertanian Ayahnya, akan tetapi dia 
tidak tahu tanaman mana yang paling baik dalam menyerap logam tembaga. 
Oleh sebab itu, Ahmad mencari beberapa Penelitian terkait penggunaan 
tanaman untuk fitoremediasi logam tembaga dan menemukan data berikut 
ini. 
 
Keterangan: Grafik biru: Kadar logam tembaga (Cu) awal pada lahan pertanian 
sebelum ditanami. 
Grafik kuning: Kadar logam tembaga (Cu) pada lahan pertanian seteah 
2 bulan ditanami 
 
6. Berdasarkan data di atas, hitunglah persentasi kemampuan masing-masing 
tanaman dalam menyerap logam tembaga, sehingga Anda dapat memberikan 
Genjer Kangkung Sawi Bayam Kubis EncengGondok
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saran kepada Ahmad tanaman jenis tanaman apa yang harus dia tanam agar 
dapat mengurangi kadar tembaga secara maksimal di lahan pertanian ayahnya! 
 
Wacana 6 (untuk soal no 7 dan 8) 
 
Setiap hari masyarakat menggunakan detergen untuk mencuci pakaian dan 
alat-alat rumah tangga lainnya. Detergen merupakan salah satu limbah rumah 
tangga yang sering mencemari sumber perairan seperti sungai, danau ataupun 
rawa. Banyak sisa-sisa detergen rumah tangga mengalir melalui saluran 
pembuangan menuju ke perairan, atau secara langsung mengontaminasi perairan 
akibat kebiasaan masyarakat yang masih mencuci di pinggir sungai. Limbah 
detergen yang masuk ke perairan diduga akan mempengaruhi kehidupa biota air 
seperti ikan.  
Seorang siswa bernama Aga tertarik akan pengaruh limbah detergen 
terhadap pernapasan ikan air tawar yang diamati dari gerakan operkulum ikan 
tersebut. Untuk menjawab rasa ketertarikannya, Aga menguji pengaruh kadar 
detergen terhadap gerak operkulum ikan air tawar. Aga menyediakan 4 buah 
toples A, B, C, dan D berukuran sama yang diberi air 2/3 bagian dan didalmnya 
diletakkan ikan berukuran 10 cm. Toples A tidak diberi detergen, toples B diberi 
detergen sebanyak 1 sendok teh, toples C diberi detergen sebanyak 2 sendok teh, 
dan toples C diberi detergen sebanyak 3 sendok teh. Kemudia Aga menghitung 
gerakan operkulm ikan setiap menit hingga 5 kali.  
Berikut adalah hasil percobaan yang dilakukan oleh Aga. 
No Toples 
Kadar 
Detergen 
Jumlah Gerakan Operkulum Ikan 
Menit ke- 
Rata-
Rata 
1 2 3 4 5 
1 A 0 108 111 107 104 110  
2 B 1 sdt 107 91 84 86 78  
3 C 2 sdt 99 91 61 63 57  
4 D 3 sdt 81 73 67 59 48  
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7. Berdasarkan percobaan yang di atas, bantu Aga untuk: 
a. Menentukan rumusan masalah percobaan 
b. Menentukan hipotesis percobaan. 
c. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat. 
d. Mengamati hasil percobaan yang tertera dalam tabel dengan menghitung 
rata-rata gerak operkulum ikan pada Toples A, B, C, dan D, kemudian 
bandingkan rerata gerak operkulum ikan tersebut. Sama ataukah berbeda? 
Mengapa demikian? 
 
8. Berdasarkan pengujian “Pengaruh Kadar Detergen terhadap Gerak Operkulum 
Ikan Air Tawar” yang dilakukan Aga, analisislah hasil data yang diperoleh 
dengan: 
a. Membuat grafik gerakan operkulum ikan sesuai hasil percobaan. 
b. Membuat kesimpulan berdasarkan grafik yang Anda buat. 
c. Memperkirakan apa yang akan terjadi jika kadar bahan pencemar (detergen) 
ditingkatkan terus? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 307 
 
Lampiran 10 
 
HASIL OBSERVASI AWAL 
HASIL KUISIONER NEED ASSESSMENT OLEH PESERTA DIDIK KELAS X 
SMA NEGERI 1 WATES 
 
Hari/Tanggal  : Senin-Rabu / 4-6 Februari 2019 
Jumlah Responden : 156 peserta didik (X MIPA 1 – X MIPA 5) 
 
No  Pertanyaan  
Jawaban 
Ya Tidak  
Σ % Σ % 
Kepemilikan dan aktivitas penggunaan gadget 
1 Apakah Anda memiliki smartphone? 156 100 0 0 
2 
Apakah Anda memiliki personal 
komputer/laptop? 74 47 82 53 
3 
Apakah Anda diperbolehkan membawa 
smartphone/laptop ke sekolah? 156 100 0 0 
4 
Apakah Anda diperbolehkan mengakses 
smartphone/laptop selama kegiatan 
pembelajaran? 
156 100 0 0 
5 
Apakah Anda pernah mengakses internet 
menggunakan smartphone/laptop untuk mencari 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru? 
156 100 0 0 
6 
Apakah Anda pernah mengirimkan tugas-tugas 
sekolah via online (e-mail) menggunakan 
laptop/notebook/gadget? 
29 18.6 127 81.4 
7 
Mata pelajaran apa yang sering memanfaatkan 
smartphone/laptop dalam kegiatan pembelajaran? 
(Anda diperbolehkan memilih lebih dari satu 
jawaban) 
 
Biologi  148 95   
Fisika  86 55   
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Kimia 122 78   
Matematika 57 36   
Lain-Lain 114 73   
Tanggapan mengenai pembelajaran biologi dan materi perubahan lingkungan 
dan daur ulang limbah 
8 
Apakah pembelajaran biologi merupakan 
pembelajan yang menyenangkan bagi Anda? 72 46 84 54 
9 
Pernahkah Anda merasa bosan ketika belajar 
biologi? 107 68 49 32 
10 
Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi 
merupakan pembelajaran yang banyak hafalan? 136 87 20 13 
11 
Apakah anda sering merasa kesulitan dalam 
memahami materi/konsep dalam pembelajaran 
biologi? 
92 59 64 41 
12 
Dalam proses pembelajaran biologi, apakah guru 
memanfaatkan sumber belajar yang lain, selain 
buku siswa? (misal: memanfaatkan 
smartphone/laptop milik peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran). 
129 83 27 17 
13 
Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi 
merupakan pembelajaran yang bermanfaat? 142 91 14 9 
14 
Apakah Anda mengaplikasikan ilmu biologi yang 
anda peroleh dalam kehidupan sehari-hari? 
(misalnya: mulai menggunakan botol minum dan 
wadah makanan yang tidak sekali pakai untuk 
mengurangi limbah plastik). 
57 36 99 64 
15 
Apakah anda pernah mendengar tentang isu 
pemanasan global? 113 72 43 28 
16 
Sebagai warga Negara apakah anda tertarik untuk 
ikut menyelesaikan permasalahan pemanasan 
global tersebut? 
98 63 58 37 
17 
Apakah Anda tertarik untuk belajar materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah? 87 56 69 44 
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18 
Menurut Anda, topik/konsep apa yang sulit 
dipahami atau membosankan untuk dipelajari 
pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah? (Anda boleh memilih lebih dari satu 
pilihan jawaban). 
 
Keseimbangan lingkungan  37 24   
Pencemaran, kerusakan, dan perubahan 
lingkungan 72 46   
Intensifikasi pertanian 56 37   
Eutrofikasi  137 89   
Pemekatan hayati 148 95   
Efek rumah kaca 145 93   
Pemanasan global 117 75   
Lubang ozon, hujan asam 132 85   
Permasalahan limbah 92 59   
19 
Menurut Anda, apa yang membuat Anda 
mengalami kesulitan atau merasa bosan dalam 
mempelajari topik tersebut? (Anda boleh memilih 
lebih dari satu pilihan jawaban) 
 
Metode pembelajaran kurang menarik 118 76   
Tidak ada sumber lain selain buku siswa 48 31   
Materi pembelajaran sangat luas dan banyak yang 
harus dihafal. 126 81   
Kurang tertarik terhadap materi 68 43   
Objek yang dipelajari tidak dapat diamati secara 
langsung 104 67   
Alasan lain 23 15   
20 
Menurut Anda, apa yang membuat Anda akan 
lebih tertarik/berminat dalam mempelajari topik 
tersebut? 
 
Penggunaan sumber belajar lain (e-learning) 114 73   
Variasi metode guru mengajar 103 66   
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Penyajian materi dikemas dalam bentuk yang 
lebih menarik 142 91   
Alasan lain 11 7   
21 
Menurut Anda, apakah penggunaan media 
pembelajaran elektronik (misal: e-learning yang 
memuat fitur-fitur seperti forum chat, pengiriman 
tugas online, test/evaluasi online, pengunduhan 
berbagai sumber belajar, serta fitur utama yang 
memuat teks, gambar, animasi, dan video 
pembelajaran) akan membuat Anda lebih tertarik 
untuk belajar biologi materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang limbah? 
126 81 30 19 
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HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI DI SMA N 1 WATES 
 
Hari/Tanggal  : 28 Januari 2019 
Nama Guru  : Dra. Lilik Tri Utami 
Bidang studi  : Biologi 
 
 
No Pertanyaan Jawaban 
Pemanfaatan fasilitas dalam pembelajaran biologi 
1 Apakah Bapak/Ibu memiliki 
smartphone? 
Iya saya memiliki smartphone. Semua guru di 
sini sudah memakai smarthpon semua. 
2 Apakah bapak/Ibu memiliki 
personal komputer/laptop? 
Iya saya memiliki laptop. Semua guru biologi 
memiliki laptop. 
3 
Apakah terdapat fasilitas 
jaringan internet (wifi) di 
sekolah ini? jika ada, berapa 
kecepatan koneksi internetnya? 
Iya terdapat jaringan wifi di sekolah ini, 
kecepatannya sekitar 50 mbps. 
4 
Apakah peserta didik 
diperbolehkan untuk 
mengakses jaringan internet 
(wifi) tersebut? 
Pada dasarnya peserta didik diperbolehkan 
untuk mengakses wifi sekolah, akan tetapi 
sangat dibatasi (koneksi wifi untuk peserta 
didik lemah). 
5 
Apakah sekolah ini memiliki 
website sekolah / e-learning? 
jika ada, kegiatan apa saja yang 
dilakukan pada website e-
learning sekolah tersebut? 
SMA N 1 Wates sudah memiliki website 
sekolah yang memuat informasi sekolah, 
informasi guru dan peserta didik. 
6 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
memanfaatkan web sekolah 
sebagai fasilitas pendukung 
proses pembelajaran biologi? 
misal untuk mengunggah 
materi pembelajaran? 
Belum, website sekolah belum pernah 
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. 
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7 
Apakah peserta didik 
diperbolehkan untuk membawa 
smartphone/laptop ke sekolah? 
Iya, peserta didik diperbolehkan membawa 
smartphone atau laptop ke sekolah. 
8 
Apakah peserta didik 
diperbolehkan untuk 
mengakses smarphone/laptop 
selama kegiatan pembelajaran? 
Iya peserta didik diperbolehkan mengakses 
smartphone/internet selama kegiatan 
pembelajaran. 
9 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
mengarahkan peseta didik 
untuk memanfaatkan 
smartphone/laptop milik 
peserta didik untuk mendukung 
proses pembelajaran? 
Iya, saya sering mengarahkan peserta didik 
untuk menggunakan smartphone mereka untuk 
mendukung pembelajaran, akan tetapi kendala 
yang sering dihadapi adalah peserta didik 
bukan membuka situs yang mendukung 
pembelajaran melainkan membuka situs 
seperti sosial media atau situs lain yang tidak 
berkaitan dengan pembelajaran, sehingga jika 
tidak diawasi justru akan berdampak negatif 
terhadap pembelajaran. 
10 
Apakah Bapak/Ibu pernah 
mengarahkan siswa untuk 
mencari informasi tambahan 
menggunakan internet dalam 
kegiatan pembelajaran? 
Iya, saya selalu mengarahkan peserta didik 
untuk mencari informasi tambahan melalui 
internet, terutama dalam penyelesaian tugas 
pembelajaran biologi. 
11 
Apakah terdapat forum diskusi 
atau komunikasi antara guru 
dan peserta didik setelah proses 
pembelajaran usai? 
Komunikasi guru dengan peserta didik di luar 
pembelajaran menggunakan fasilitas aplikasi 
whatsApp. Tetapi belum ada diskusi 
pembelajaran di dalamnya, hanya untuk 
penyampaian informasi seputar kegiatan 
sekolah. 
12 
Dalam mengumpulkan tugas, 
pernahkah peserta didik 
menggunakan fasilitas surat 
elektronik (e-mail)? 
Pernah, tetapi sangat jarang, peserta didik lebih 
sering mengumpulkan tugas dalam bentuk 
pemberian file secara langsung atau dalam 
bentuk cetak. 
Proses pembelajaran biologi 
13 
Bagamanakah respon peserta 
didik terhadap pembelajaran 
biologi? 
Respon peserta didik terhadap pembelajaran 
biologi cukup baik, mereka mengikuti setiap 
kegiatan yang diarahkan oleh guru dalam 
pembelajaran biologi. 
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14 
Apa yang paling sering peserta 
didik keluhkan dalam 
pembelajaran biologi? 
Peserta didik sering mengeluhkan bahwa 
materi pembelajaran biologi merupakan 
pembelajaran yang banyak hafalan, selain itu 
seringkali objek atau fenomena yang dipelajari 
tidak bisa diamati secara langsung. 
15 
Berkaitan dengan pengalam 
Bapak/Ibu dalam mengajar, 
adakah materi yang kurang 
menarik bagi peserta didik dan 
terasa sulit bagi mereka? 
Ada, terutama materi-materi pembelajaran 
biologi yang objeknya kompleks, luas, 
invisible, atau sulit untuk diobservasi secara 
langsung. Hal seperti ini selalu ada di setiap 
materi pembelajaran biologi. 
16 
Berkaitan dengan pengalam 
Bapak/Ibu dalam mengajar, 
bagaimanakah respon peserta 
didik terhadap materi 
perubahan lingkungan dan daur 
ulang limbah? 
Respon peserta didik dalam belajar materi 
perubahan lingkungan cukup baik. Mereka 
mengikuti kegiatan pembelajarn sesuai dengan 
arahan guru, namun seringkali mereka salah 
paham terhadap konsep efek rumah kaca. 
Objek-objek dalam materi perubahan 
lingkungan yang sulit dihadirkan di kelas 
seperti penipisan lapisan ozon, hujan asam, 
efek rumah kaca, mencairnya es di kutub, 
contoh-contoh pencemaran lingkungan 
membuat pembelajaran peserta didik hanya 
sekadar menghafal konsep, sehingga 
seringkali pembelajaran materi ini merupakan 
pembelajaran yang membosankan. 
17 
Menurut Bapak/Ibu mengapa 
materi perubahan lingkungan 
dan daur ulang limbah 
dianggap membosankan bagi 
peserta didik? 
Seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya, 
bahwa materi perubahan lingkungan ini 
merupakan lanjutan dari materi ekosistem. 
Objek dalam materi ini sangat luas, kompleks, 
dan saling berkaitan satu sama lain anatara 
komponen biotik dan abiotik. Objek berupa 
pencemaran lingkungan di berbagai wilayah, 
fenomena efek rumah kaca, lubang ozon, sulit 
untuk diobservasi secara langsung, sehingga 
pembelajaran hanya sebatas teori dan 
pemahaman konsep. Peserta didik 
menganggap banyak yang harus dihafalkan 
sehingga pembelajaran kurang bermakna dan 
membosankan. 
 314 
 
18 
Media dan metode 
pembelajaran apa yang 
Bapak/Ibu gunakan untuk 
menjelaskan materi perubahan 
lingkungan dan daur ulang 
limbah? 
Sesuai dengan kurikulum K13 menggunakan 
metode saintifik, dengan bantuan LKPD dan 
media gambar/PPT. 
19 
Berdasarkan pengalam 
Bapak/Ibu dalam mengajar, 
adakah perubahan sikap peserta 
didik terhadap lingkungan 
setelah belajar materi 
perubahan lingkungan dan daur 
ulang limbah? (misalnya: 
peserta didik mulai 
menggunakan botol minum dan 
wadah makanan yang tidak 
sekali pakai untuk mengurangi 
limbah plastik, peserta didik 
melakukan penghijauan di 
taman sekolah, dll.). 
Berdasarkan yang saya amati, untuk kesadaran 
menggunakan botol dan wadah makanan yang 
tidak sekali pakai masih sangat minim, artinya 
peserta didik belum mengaplikasikan ilmu 
yang mereka peroleh untuk menjaga 
ligkungan. Namun untuk penghijaun taman 
sekolah sudah dilakukan dengan arahan dari 
sekolah. 
20 
Pernahkan Bapak/Ibu 
melakukan test kemampuan 
literasi sains pada peserta 
didik? Jika pernah, bagaimakah 
kemampuan literasi sains 
mereka? 
Belum pernah dilakukan tes kemampuan 
literasi sains pada peserta didik. Capaian 
pembelajaran sains didasarkan pada 
kompetensi yang telah ditetapkan dalam 
silabus dan RPP. 
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Lampiran 11 
HASIL PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH OLEH AHLI MATERI 
 
No. 
Kode 
Butir Pernyataan  Skor 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 4 
2 Kesesuaian materi dengan indikator yang ingin dicapai 4 
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 
4 Kebenaran konsep yang disajikan 3 
5 Relevansi contoh yang diberikan dalam materi 4 
6 Kesesuaian gambar, animasi, dan video yang digunakan dalam mendukung materi 4 
7 Kedalaman materi sesuai dengan jenjang pendidikan 4 
8 Kejelasan pengantar tiap sub materi 3 
9 Pengembangan konsep yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari 4 
10 Kesesuaian pengaturan penyajian materi dari sederhana ke kompleks 4 
11 Proporsionalitas dan esensialitas materi untuk siswa keas X SMA 4 
12 Penyajian pengertian istilah/kata yang sukar dalam glosarium 4 
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No. 
Kode 
Butir Pernyataan  Skor 
13 Pengembangan konten yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 4 
14 Penggunaan bahasa yang komunikatif 4 
15 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tahap perkembangan peserta didik 4 
16 Kesesuaian evaluasi pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 4 
17 Kesesuaian jenis/bentuk evaluasi dengan konsep materi yang disampaikan 4 
18 Daya ukur dan variasi bentuk evaluasi dalam mengukur tingkat kemampuan kognitif peserta didik 3 
Rata-Rata 3.83 
Kriteria Kelayakan Sangat Baik 
 
 Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M < 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M < 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M < 1.75 Sangat Kurang 
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Lampiran 12 
HASIL PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH OLEH AHLI MEDIA 
 
No. 
kode 
Aspek Penilaian Skor 
1 Kesesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 4 
2 Penyajian materi pada e-learning 3 
3 Kesesuain materi dan evaluasi 3 
4 Dukungan gambar dan ilustrasi untuk memperjelas konsep 3 
5 Dukungan video dan animasi untuk memperjelas konsep 3 
6 Kemenarikan dan proporsionalitas gambar/video/animasi yang disajikan 3 
7 Keterpaduan teks, gambar, video dan animasi 3 
8 Kreativitas ide dan penyampaian gagasan 4 
9 Komposisi warna tampilan 4 
10 Kemenarikan tampilan menu, button, dan ikon navigasi yang disajikan  4 
11 Kemenarikan layout dan template yang digunakan  3 
12 Pilihan jenis dan ukuran font dalam menambah tingkat keterbacaan 3 
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No. 
kode 
Aspek Penilaian Skor 
13 Penggunaan bahasa yang komunikatif  3 
14 Kemungkinan peserta didik untuk belajar mandiri dengan e-learning 3 
15 Peluang interaksi antar peserta didik melalui e-learning 3 
16 Peluang interaksi antara peserta didik dan guru melalui e-learning 3 
17 Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya) 3 
18 Kompatibilitas (dapat dijalankan pada perangkat PC/tablet/smartphone dan sistem operasi yang tersedia; 
windows/android/IOS) 3 
Rata-Rata 3.22 
Kriteria Kelayakan Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M ≤ 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M ≤ 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M ≤ 1.75 Sangat Kurang 
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Lampiran 13 
HASIL PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH OLEH GURU BIOLOGI 
 
No. 
Kode Aspek Penilaian 
Skor 
Guru I Guru II 
1 Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 4 4 
2 Penyajian materi jelas, sistematis, dan mencakup semua tujuan pembelajaran 4 4 
3 Materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan dan kontekstual 4 4 
4 Gambar, video, dan animasi yang dimuat dalam e-learning sesuai, jelas, dan mendukung materi yang disajikan 4 4 
5 Materi yang disajikan menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 3 4 
6 Bahasa yang digunakan dalam e-learning komunikatif/mudah dipahami 4 4 
7 Istilah yang digunakan dalam e-learning ditulis secara konsisten 3 4 
8 Media e-learning mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya 4 4 
9 Media e-learning dapat dengan mudah dijalankan pada perangkat PC/laptop dan smartphone 4 4 
10 Tampilan e-learning menarik untuk dipelajari 4 4 
11 Komposisi warna tampilan sesuai 3 4 
12 Pilihan warna, jenis dan ukuran font menambah tingkat keterbacaan 3 4 
13 Gambar, video, dan animasi yang ditampilkan menarik dan memiliki ukuran yang proporsional 3 4 
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No. 
Kode Aspek Penilaian 
Skor 
Guru I Guru II 
14 Penggunaan e-learning membantu guru menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik 3 4 
15 E-learning dapat digunakan sebagai sumber belajar 3 4 
16 Materi yang dikemas dalam e-learning menambah minat peserta didik untuk belajar biologi 4 4 
17 Penggunaan e-learning membantu peserta didik untuk belajar mandiri 4 4 
18 Penggunaan e-learning membuat proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel (dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun). 4 4 
19 Forum chat pada e-learning memfasilitasi interaksi antar peserta didik dan guru ketika tidak bisa bertatap muka secara langsung. 3 4 
20 Penggunaan e-learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 3 4 
Rata-Rata 3.78 
Kriteria Kelayakan Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M ≤ 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M ≤ 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M ≤ 1.75 Sangat Kurang 
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Lampiran 14 
HASIL PENILAIAN E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR 
ULANG LIMBAH OLEH PESERTA DIDIK SMA KELAS XI 
 
 No Responden  Skor Pernyataan  Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 XIMIPA1_01 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3.53 
2 XIMIPA1_02 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3.27 
3 XIMIPA1_04 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 3.13 
4 XIMIPA1_06 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3.73 
5 XIMIPA1_08 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3.47 
6 XIMIPA1_09 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3.33 
7 XIMIPA1_10 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3.67 
8 XIMIPA1_12 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3.20 
9 XIMIPA1_15 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3.33 
10 XIMIPA1_16 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3.27 
11 XIMIPA1_17 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3.27 
12 XIMIPA1_19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3.13 
13 XIMIPA1_23 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3.67 
14 XIMIPA1_24 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3.53 
15 XIMIPA1_25 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3.33 
Rata-Rata 3.27 
Kriteria Sangat Baik 
 322 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke kualitatif) 
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M ≤ 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M ≤ 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M ≤ 1.75 Sangat Kurang 
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Lampiran 15 
HASIL UJI KUANTITATIF (VALIDITAS DAN RELIABILITAS) SOAL LITERASI SAINS PADAMATERI PERUBAHAN 
LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
Setelah item-item tes literasi sains dianalisis secara kualitatif oleh ahli, selanjutnya item dirangkai menjadi seperangkat tes untuk 
dianalisis secara kuantitatif yaitu dengan mengujicobakan perangkat tes yang telah disusun kepada peserta didik. Data hasil uji coba disajikan 
pada tabel di bawah ini. 
 
No Nama Skor Pertanyaan Ke- Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 XIMIPA1_01 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 42 3.50 
2 XIMIPA1_02 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 39 3.25 
3 XIMIPA1_03 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 3 2 34 2.83 
4 XIMIPA1_04. 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 37 3.08 
5 XIMIPA1_05 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 29 2.42 
6 XIMIPA1_06 4 4 1 2 3 2 3 4 4 4 1 4 36 3.00 
7 XIMIPA1_07 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 41 3.42 
8 XIMIPA1_08 1 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 38 3.17 
9 XIMIPA1_09 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 2 4 33 2.75 
10 XIMIPA1_10 4 2 2 2 3 1 4 4 4 2 3 4 35 2.92 
11 XIMIPA1_11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 3.83 
12 XIMIPA1_12 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 41 3.42 
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No Nama Skor Pertanyaan Ke- Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
13 XIMIPA1_13 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 35 2.92 
14 XIMIPA1_14 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 36 3.00 
15 XIMIPA1_15 1 2 1 1 3 4 3 2 3 4 3 3 30 2.50 
16 XIMIPA1_16 4 3 1 4 2 2 1 3 4 4 3 4 35 2.92 
17 XIMIPA1_17 2 2 1 2 2 4 2 3 3 3 1 4 29 2.42 
18 XIMIPA1_18 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 45 3.75 
19 XIMIPA1_19 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 43 3.58 
20 XIMIPA1_20 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 30 2.50 
21 XIMIPA1_21 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 38 3.17 
22 XIMIPA1_22 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 38 3.17 
23 XIMIPA1_23 2 1 1 2 3 2 3 4 3 3 3 2 29 2.42 
24 XIMIPA1_24 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 30 2.50 
25 XIMIPA1_25 3 3 3 4 4 4 3 2 1 3 4 3 37 3.08 
26 XIMIPA1_26 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 1 3 32 2.67 
27 XIMIPA4_01 3 4 1 2 2 4 4 3 4 2 3 3 35 2.92 
28 XIMIPA4_02 2 4 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 27 2.25 
29 XIMIPA4_03 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 4 28 2.33 
30 XIMIPA4_04 2 4 3 2 1 4 1 3 3 4 3 3 33 2.75 
31 XIMIPA4_05 1 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 4 33 2.75 
32 XIMIPA4_06 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 34 2.83 
33 XIMIPA4_07 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 45 3.75 
34 XIMIPA4_08 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 1 4 37 3.08 
35 XIMIPA4_09 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 44 3.67 
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No Nama Skor Pertanyaan Ke- Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
36 XIMIPA4_10 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 41 3.42 
37 XIMIPA4_11 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 43 3.58 
38 XIMIPA4_12 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 29 2.42 
39 XIMIPA4_13 2 4 1 3 3 4 3 2 3 3 4 4 36 3.00 
40 XIMIPA4_14 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 1 3 28 2.33 
41 XIMIPA4_15 3 4 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 29 2.42 
42 XIMIPA4_16 2 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 32 2.67 
43 XIMIPA4_17 4 3 1 1 3 2 2 3 3 2 1 4 29 2.42 
44 XIMIPA4_18 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 40 3.33 
45 XIMIPA4_19 2 3 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 39 3.25 
46 XIMIPA4_20 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 3.58 
47 XIMIPA4_21 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 1 37 3.08 
48 XIMIPA4_22 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 44 3.67 
49 XIMIPA4_23 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 34 2.83 
50 XIMIPA4_24 2 2 3 4 1 2 3 3 1 4 2 3 30 2.50 
51 XIMIPA4_25 2 2 1 3 4 4 3 2 4 2 2 3 32 2.67 
52 XIMIPA4_26 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 38 3.17 
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Data hasil uji coba (skor) dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
program QUEST untuk memperoleh kejelasan tentang kualitas tes yang disusun, 
yakni untuk melihat kekonsistenan instrumen terkait reliabilitasnya (menggunakan 
analisis tes) dan untuk melihat keakuratan instrumen terkait validitas 
(menggunakan analisis item). Hasil analisis QUEST dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
 
 
Hasil output diatas menunjukkan bahwa Realibility of estimate sebesar 0.72 
artinya instrument tes literasi sains reliabel dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Mengacu pada nilai reliabilitas berdasarkan estimasi item menurut Wright & 
Master (1982), semakin tinggi nilai reliabilitas maka semakin meyakinkan bahwa 
pengukuran memberikan hasil yang konsisten. Hasil output juga menunjukkan 
bahwa nilai mean infit MNSQ 1.0 dan standar deviasi 0.34 artinya secara 
keseluruhan testi sesuai atau cocok atau fit dengan model Rash. 
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Berdasarkan ouput di atas dapat dijelaskan bahwa ke 12  item soal literasi 
sains fit dengan model Rasch dengan kriteria batas penerimaan ≥ 0.77 sampai 
≤1.30. Menurut Wright (1999) juga Wright & Masters (1982) jika suatu item sesuai 
(fit) dengan model yang digunakan, maka dapat diartikan bahwa item tersebut dapat 
mengukur kemampuan sehingga item tersebut dinyatakan “valid” sebagai alat ukur. 
Sebaran item soal literasi sains disajikan pada gambar berikut. 
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Berdasarkan output di atas, dapat dijelaskan bahwa ke 12 item soal literasi 
sains berada di area batas penerimaan ≥ 0.77 sampai ≤1.30 sehingga dinyatakan fit 
dengan model Rasch (valid). 
Berdasarkan hasil analisis QUEST, maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument test literasi sains reliabel dan valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
alat ukur dalam uji coba lapangan. 
Karena keterbatasan waktu pengerjaan soal test, maka dari 12 item soal yang 
tersedia hanya 8 item soal yang digunakan dalam uji coba lapangan yakni item soal 
no 1, 2, 3, 5,6, 9, 10, dan 11. Berdasarkan hasil uji coba lapangan diketahui indek 
sensitivitas item soal sebagai berikut. 
a. Kelas eskperimen 
No Item 
Soal  ∑RA ∑Rb IS 
1 22 1 0.66 
2 25 0 0.78 
3 19 1 0.56 
4 31 7 0.75 
5 30 0 0.94 
6 32 15 0.53 
7 29 6 0.72 
8 21 0 0.66 
Rata-Rata 0.70 
 
b. Kelas kontrol  
No Item 
Soal  ∑RA ∑Rb IS 
1 15 0 0.48 
2 21 2 0.61 
3 7 1 0.19 
4 21 8 0.42 
5 29 0 0.94 
6 31 19 0.39 
7 27 8 0.61 
8 18 2 0.52 
Rata-Rata 0.52 
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Pada kedua kelas, indeks sensitivitas menunjukkan angka lebih dari 0.5 
artinya item soal tidak dapat dikerjakan oleh peserta didik/testi sebelum belajar, 
akan tetapi dapat dikerjakan oleh peserta didik/testi setelah mereka berhasil belajar. 
Indeks sensitivitas pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
(0.70>0.52) menunjukkan bahwa kemampuan testi setelah belajar pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 
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Lampiran 16 
 
ANALISIS DATA MINAT BELAJAR 
 
A. HASIL PRE-TEST MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA KELAS KONTROL (X MIPA 1) 
 
No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 XMIPA1_01 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2.95 
2 XMIPA1_03 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.75 
3 XMIPA1_04 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2.60 
4 XMIPA1_05 3 3 1 1 4 3 1 1 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2.55 
5 XMIPA1_06 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2.75 
6 XMIPA1_07 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2.70 
7 XMIPA1_08 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.90 
8 XMIPA1_09 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2.60 
9 XMIPA1_10 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2.55 
10 XMIPA1_11 2 3 2 2 4 3 2 2 1 2 1 4 4 2 2 1 4 2 3 3 2.45 
11 XMIPA1_12 4 3 2 2 3 4 2 1 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2 3 3 2.80 
12 XMIPA1_13 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2.60 
13 XMIPA1_14 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2.70 
14 XMIPA1_15 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2.70 
15 XMIPA1_16 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3.00 
16 XMIPA1_17 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.90 
17 XMIPA1_18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2.85 
18 XMIPA1_19 4 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3.15 
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No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
19 XMIPA1_20 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2.60 
20 XMIPA1_21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2.95 
21 XMIPA1_22 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.75 
22 XMIPA1_23 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2.60 
23 XMIPA1_24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 
24 XMIPA1_25 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2.70 
25 XMIPA1_26 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3.15 
26 XMIPA1_27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2.95 
27 XMIPA1_28 3 3 1 2 3 4 2 1 4 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2.70 
28 XMIPA1_29 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2.60 
29 XMIPA1_30 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2.85 
30 XMIPA1_31 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2.85 
31 XMIPA1_32 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2.70 
Rata-Rata 2.77 
Kriteria Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke ke kualitatif)  
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M < 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M < 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M < 1.75 Sangat Kurang 
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B. HASIL POST-TEST MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (X MIPA 1) 
 
No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 XMIPA1_01 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.05 
2 XMIPA1_03 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2.90 
3 XMIPA1_04 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2.85 
4 XMIPA1_05 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2.60 
5 XMIPA1_06 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.80 
6 XMIPA1_07 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2.80 
7 XMIPA1_08 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.95 
8 XMIPA1_09 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3.05 
9 XMIPA1_10 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2.55 
10 XMIPA1_11 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2.60 
11 XMIPA1_12 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3.15 
12 XMIPA1_13 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.05 
13 XMIPA1_14 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2.85 
14 XMIPA1_15 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2.80 
15 XMIPA1_16 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3.10 
16 XMIPA1_17 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3.00 
17 XMIPA1_18 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.05 
18 XMIPA1_19 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3.25 
19 XMIPA1_20 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2.85 
20 XMIPA1_21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3.00 
21 XMIPA1_22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2.85 
22 XMIPA1_23 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2.90 
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No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23 XMIPA1_24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3.15 
24 XMIPA1_25 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.10 
25 XMIPA1_26 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3.20 
26 XMIPA1_27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3.05 
27 XMIPA1_28 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2.90 
28 XMIPA1_29 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2.90 
29 XMIPA1_30 4 3 3 3 3 4 3 1 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 4 2 2.80 
30 XMIPA1_31 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3.15 
31 XMIPA1_32 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 2 2.90 
Rata-Rata 2.94 
Kriteria Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke ke kualitatif)  
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M < 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M < 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M < 1.75 Sangat Kurang 
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C. HASIL PRE-TEST MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 4) 
No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 XMIPA4_01 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2.45 
2 XMIPA4_02 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3.05 
3 XMIPA4_03 3 2 2 1 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2.65 
4 XMIPA4_04 4 4 3 4 4 4 3 2 2 1 2 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3.20 
5 XMIPA4_05 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2.60 
6 XMIPA4_06 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2.85 
7 XMIPA4_07 3 3 3 2 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.80 
8 XMIPA4_08 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2.70 
9 XMIPA4_09 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3.25 
10 XMIPA4_10 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2.45 
11 XMIPA4_11 4 3 1 2 4 3 2 4 1 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 4 2.95 
12 XMIPA4_12 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2.80 
13 XMIPA4_13 2 3 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 4 4 2 3 2 3 4 3 2.45 
14 XMIPA4_14 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2.40 
15 XMIPA4_15 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2.80 
16 XMIPA4_16 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2.75 
17 XMIPA4_17 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3.00 
18 XMIPA4_18 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2.85 
19 XMIPA4_19 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.70 
3 XMIPA4_20 3 3 1 2 3 3 1 2 3  3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2.65 
21 XMIPA4_21 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 3 3 2.55 
22 XMIPA4_22 3 3 1 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2.80 
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No Nama Siswa 
Pernyataan 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23 XMIPA4_23 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2.65 
24 XMIPA4_24 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2.80 
25 XMIPA4_25 4 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2.70 
26 XMIPA4_26 3 3 1 2 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 3 2.60 
27 XMIPA4_27 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2.75 
28 XMIPA4_28 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2.50 
29 XMIPA4_29 4 3 4 1 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 1 3 3 2 4 1 2.80 
30 XMIPA4_30 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2.60 
31 XMIPA4_31 4 2 3 2 3 1 2 3 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 3.05 
32 XMIPA4_32 4 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2.80 
Rata-Rata 2.75 
Kriteria Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke ke kualitatif)  
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M < 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M < 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M < 1.75 Sangat Kurang 
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D. HASIL POST-TEST MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 4) 
 
No Nama Siswa 
Pernyataan  
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 XMIPA4_01 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3.15 
2 XMIPA4_02 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3.60 
3 XMIPA4_03 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3.25 
4 XMIPA4_04 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3.70 
5 XMIPA4_05 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3.25 
6 XMIPA4_06 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3.55 
7 XMIPA4_07 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3.70 
8 XMIPA4_08 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3.40 
9 XMIPA4_09 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3.75 
10 XMIPA4_10 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3.45 
11 XMIPA4_11 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.80 
12 XMIPA4_12 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3.50 
13 XMIPA4_13 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3.20 
14 XMIPA4_14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3.00 
15 XMIPA4_15 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3.35 
16 XMIPA4_16 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3.60 
17 XMIPA4_17 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3.50 
18 XMIPA4_18 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3.30 
19 XMIPA4_19 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3.45 
20 XMIPA4_20 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3.65 
21 XMIPA4_21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2.90 
22 XMIPA4_22 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3.50 
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No Nama Siswa 
Pernyataan  
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23 XMIPA4_23 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3.30 
24 XMIPA4_24 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3.45 
25 XMIPA4_25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.85 
26 XMIPA4_26 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3.30 
27 XMIPA4_27 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2.85 
28 XMIPA4_28 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.05 
29 XMIPA4_29 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3.35 
30 XMIPA4_30 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3.40 
31 XMIPA4_31 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3.65 
32 XMIPA4_32 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3.70 
Rata-Rata 3.42 
Kriteria  Sangat Baik 
 
Interpretasi skor (konversi data kuantitatif ke ke kualitatif)  
Rumus Interval Skor Kriteria 
Mi + 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 3.0SDi 3.25 ≤ M ≤ 4.00 Sangat Baik 
Mi + 0SDi ≤ M ≤ Mi + 1.5SDi 2.50 ≤ M < 3.25 Baik 
Mi − 1.5SDi ≤ M ≤ Mi + 0SDi 1.75 ≤ M < 2.50 Kurang 
Mi − 3.0SDi ≤ M ≤ Mi – 1.5SDi 1.00 ≤ M < 1.75 Sangat Kurang 
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E. UJI STATISTIK DATA MINAT BELAJAR MENGGUNAKAN IBM 
SPSS 22 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui deskriptif data mengenai 
ukuran pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran penyimpangan (standar 
deviasi, simpangan baku, variansi). Berikut adalah hasil analisis deskriptif data 
minat belajar pada pretest dan posttest. 
a. Analisis deskriptif data pre-test 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
PRE_MINAT KONTROL Mean 2.7710 .03194 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.7057  
Upper Bound 2.8362  
5% Trimmed Mean 2.7658  
Median 2.7500  
Variance .032  
Std. Deviation .17785  
Minimum 2.45  
Maximum 3.15  
Range .70  
Interquartile Range .30  
Skewness .438 .421 
Kurtosis -.427 .821 
EKSPERIMEN Mean 2.7484 .03720 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.6726  
Upper Bound 2.8243  
5% Trimmed Mean 2.7399  
Median 2.7500  
Variance .044  
Std. Deviation .21041  
Minimum 2.40  
Maximum 3.25  
Range .85  
Interquartile Range .24  
Skewness .525 .414 
Kurtosis .142 .809 
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b. Analisis deskriptif data post-tes 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
POST_MINAT KONTROL Mean 2.9403 .03140 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.8762  
Upper Bound 3.0045  
5% Trimmed Mean 2.9448  
Median 2.9000  
Variance .031  
Std. Deviation .17484  
Minimum 2.55  
Maximum 3.25  
Range .70  
Interquartile Range .20  
Skewness -.417 .421 
Kurtosis -.124 .821 
EKSPERIMEN Mean 3.4203 .04517 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.3282  
Upper Bound 3.5124  
5% Trimmed Mean 3.4281  
Median 3.4500  
Variance .065  
Std. Deviation .25554  
Minimum 2.85  
Maximum 3.85  
Range 1.00  
Interquartile Range .38  
Skewness -.459 .414 
Kurtosis -.263 .809 
 
 
2. Uji Hipotesis 
Efektivitas e-learning berbasis Chamilo terhadap minat belajar dan dianalisis 
menggunakan uji Mann Whitney. Penggunaan uji Mann Whitney dikarenakan data 
minat belajar merupakan data ordinal. Uji Mann Whitney dilakukan untuk melihat 
perbedaan rata-rata minat beajar peserta didik yang bermakna antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen setelah penggunaan e-learning berbasis Chamilo pada 
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pembelajaran biologi. Output hasil uji Mann Whitney dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Test Statisticsa 
 
MINAT_BELAJA
R 
Mann-Whitney U 68.000 
Wilcoxon W 564.000 
Z -5.894 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: KELAS 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00. Nilai 
sig. < nilai α (0.00 < 0.05), artinya terdapat perbedaan yang nyata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa e-learning 
berbasis Chamilo berpengaruh terhadap terhadap minat belajar peserta didik. 
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F. PENGHITUNGAN SKOR N-GAIN MINAT BELAJAR 
1. Penghitungan skor n-gain minat belajar pada kelas kontrol (x mipa 1) 
 
 
< g > =  
Sf − Si
Smax − Si
 
 
< g > =  
73.51 − 69.27
100 − 69.27
 
 
< g > =  
4.24
30.73
 
 
< g > = 0.18 (kategori peningkatan rendah) 
 
 
Interpretasi skor n-gain 
Interval  Kriteria  
(<g>) < 0.3 Rendah  
0.3 ≤ (<g>) < 0.7 Sedang  
(<g>) ≥ 0.7 Tinggi  
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2. Penghitungan skor n-gain minat belajar pada kelas eksperimen (X MIPA 
4) 
 
 
< g > =  
Sf − Si
Smax − Si
 
 
< g > =  
85.51 − 68.71
100 − 68.71
 
 
< g > =  
16.80
31.29
 
 
< g > = 0.54 (kategori peningkatan sedang) 
 
 
Interpretasi skor n-gain 
Interval  Kriteria  
(<g>) < 0.3 Rendah  
0.3 ≤ (<g>) < 0.7 Sedang  
(<g>) ≥ 0.7 Tinggi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 343 
 
Lampiran 17 
ANALISIS DATA LITERASI SAINS 
 
A. HASIL PRE-TEST KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK 
PADA KELAS KONTROL (X MIPA 1) 
 
No Nama Siswa Nilai Pertanyaan Ke- Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 XMIPA1_01 3.75 3.75 6.25 13.00 10.00 10.00 5.00 15.00 66.75 
2 XMIPA1_03 3.75 6.25 2.50 7.50 12.50 10.00 2.50 3.75 48.75 
3 XMIPA1_04 6.25 5.00 2.50 11.25 10.00 7.50 2.50 3.75 48.75 
4 XMIPA1_05 2.50 6.25 2.50 15.00 5.00 10.00 2.50 3.75 47.50 
5 XMIPA1_06 2.50 2.50 2.50 7.50 15.00 10.00 2.50 3.75 46.25 
6 XMIPA1_07 3.75 5.00 6.25 11.25 10.00 7.50 2.50 3.75 50.00 
7 XMIPA1_08 2.50 5.00 2.50 11.25 10.00 10.00 5.00 3.75 50.00 
8 XMIPA1_09 5.00 2.50 7.50 9.50 5.00 10.00 10.00 15.00 64.50 
9 XMIPA1_10 2.50 2.50 5.00 13.00 15.00 10.00 2.50 3.75 54.25 
10 XMIPA1_11 2.50 5.00 2.50 13.00 12.50 10.00 5.00 3.75 54.25 
11 XMIPA1_12 2.50 7.50 2.50 11.25 5.00 7.50 5.00 3.75 45.00 
12 XMIPA1_13 5.00 5.00 2.50 13.00 15.00 10.00 10.00 3.75 64.25 
13 XMIPA1_14 5.00 10.00 3.75 3.75 10.00 10.00 2.50 3.75 48.75 
14 XMIPA1_15 3.75 2.50 3.75 9.50 12.50 10.00 2.50 7.50 52.00 
15 XMIPA1_16 3.75 5.00 10.00 11.25 12.50 7.50 10.00 3.75 63.75 
16 XMIPA1_17 2.50 7.50 3.75 11.25 15.00 10.00 10.00 7.50 67.50 
17 XMIPA1_18 3.75 5.00 2.50 9.50 12.50 10.00 2.50 3.75 49.50 
18 XMIPA1_19 2.50 5.00 2.50 9.50 10.00 10.00 2.50 3.75 45.75 
19 XMIPA1_20 3.75 5.00 3.75 9.50 12.50 10.00 10.00 3.75 58.25 
20 XMIPA1_21 3.75 5.00 2.50 13.00 12.50 7.50 2.50 3.75 50.50 
21 XMIPA1_22 2.50 5.00 2.50 15.00 10.00 7.50 2.50 3.75 48.75 
22 XMIPA1_23 6.25 5.00 2.50 5.50 5.00 7.50 10.00 7.50 49.25 
23 XMIPA1_24 3.75 5.00 6.25 5.50 5.00 10.00 10.00 7.50 53.00 
24 XMIPA1_25 2.50 5.00 2.50 7.50 15.00 10.00 2.50 2.50 47.50 
25 XMIPA1_26 5.00 2.50 2.50 9.50 10.00 7.50 2.50 7.50 47.00 
26 XMIPA1_27 7.50 6.25 5.00 11.25 15.00 7.50 2.50 3.75 58.75 
27 XMIPA1_28 5.00 7.50 2.50 13.00 15.00 7.50 2.50 3.75 56.75 
28 XMIPA1_29 5.00 3.75 6.25 11.25 15.00 7.50 7.50 9.50 65.75 
29 XMIPA1_30 7.50 10.00 2.50 9.50 15.00 7.50 2.50 3.75 58.25 
30 XMIPA1_31 2.50 3.75 6.25 11.25 15.00 10.00 2.50 3.75 55.00 
31 XMIPA1_32 3.75 7.50 2.50 9.50 5.00 10.00 10.00 3.75 52.00 
Jumlah 1668.25 
Rata-Rata Kelas 53.81 
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B. HASIL POST-TEST KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA 
DIDIK PADA KELAS KONTROL (X MIPA 1) 
 
 
No Nama Siswa Nilai Pertanyaan Ke- Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 XMIPA1_01 7.50 10.00 7.50 3.75 10.00 15.00 13.00 15.00 81.75 
2 XMIPA1_03 2.50 10.00 5.00 6.25 10.00 15.00 9.50 17.50 75.75 
3 XMIPA1_04 2.50 10.00 7.50 7.50 7.50 3.75 15.00 15.00 68.75 
4 XMIPA1_05 2.50 7.50 5.00 10.00 10.00 5.50 15.00 15.00 70.50 
5 XMIPA1_06 2.50 7.50 7.50 5.00 10.00 5.00 15.00 15.00 67.50 
6 XMIPA1_07 2.50 10.00 7.50 5.00 10.00 5.50 15.00 15.00 70.50 
7 XMIPA1_08 2.50 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 9.50 15.00 82.00 
8 XMIPA1_09 5.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 7.50 15.00 82.50 
9 XMIPA1_10 10.00 10.00 7.50 2.50 10.00 15.00 7.50 15.00 77.50 
10 XMIPA1_11 2.50 10.00 10.00 5.00 10.00 15.00 7.50 20.00 80.00 
11 XMIPA1_12 2.50 10.00 10.00 7.50 10.00 15.00 11.25 10.00 76.25 
12 XMIPA1_13 10.00 10.00 7.50 7.50 10.00 7.50 15.00 15.00 82.50 
13 XMIPA1_14 2.50 10.00 10.00 6.25 7.50 15.00 11.25 15.00 77.50 
14 XMIPA1_15 5.00 2.50 10.00 7.50 10.00 7.50 7.50 20.00 70.00 
15 XMIPA1_16 5.00 10.00 6.25 5.00 7.50 7.50 11.25 20.00 72.50 
16 XMIPA1_17 2.50 10.00 10.00 7.50 10.00 15.00 11.25 17.50 83.75 
17 XMIPA1_18 3.75 5.00 5.00 5.00 7.50 7.50 11.25 17.50 62.50 
18 XMIPA1_19 2.50 10.00 7.50 2.50 10.00 15.00 15.00 15.00 77.50 
19 XMIPA1_20 10.00 10.00 7.50 7.50 10.00 3.75 11.25 17.50 77.50 
20 XMIPA1_21 2.50 10.00 7.50 5.00 7.50 9.50 7.50 20.00 69.50 
21 XMIPA1_22 2.50 10.00 10.00 7.50 7.50 15.00 11.25 12.50 76.25 
22 XMIPA1_23 2.50 7.50 5.00 7.50 10.00 15.00 13.00 15.00 75.50 
23 XMIPA1_24 10.00 10.00 5.00 7.50 10.00 15.00 15.00 15.00 87.50 
24 XMIPA1_25 3.75 5.00 5.00 2.50 10.00 7.50 7.50 20.00 61.25 
25 XMIPA1_26 10.00 2.50 2.50 2.50 10.00 3.75 15.00 20.00 66.25 
26 XMIPA1_27 2.50 10.00 7.50 10.00 10.00 15.00 13.00 15.00 83.00 
27 XMIPA1_28 6.25 10.00 10.00 5.00 10.00 15.00 15.00 15.00 86.25 
28 XMIPA1_29 2.50 10.00 5.00 7.50 10.00 15.00 15.00 10.00 75.00 
29 XMIPA1_30 2.50 10.00 5.00 2.50 10.00 15.00 15.00 20.00 80.00 
30 XMIPA1_31 10.00 7.50 7.50 10.00 10.00 15.00 7.50 17.50 85.00 
31 XMIPA1_32 3.75 10.00 10.00 2.50 10.00 7.50 9.50 17.50 70.75 
Jumlah 2353.00 
Rata-Rata Kelas 75.90 
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C. HASIL PRE-TEST KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK 
PADA KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 4) 
 
 
No Nama Siswa Nilai Pertanyaan Ke- Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 XMIPA4_01 5.00 5.00 2.50 9.50 10.00 5.00 3.75 7.50 48.25 
2 XMIPA4_02 3.75 5.00 2.50 7.50 5.00 10.00 5.00 3.75 42.50 
3 XMIPA4_03 2.50 5.00 2.50 9.50 10.00 7.50 3.75 3.75 44.50 
4 XMIPA4_04 3.75 5.00 2.50 13.00 10.00 10.00 3.75 5.50 53.50 
5 XMIPA4_05 3.75 2.50 5.00 9.50 7.50 10.00 5.00 3.75 47.00 
6 XMIPA4_06 5.00 5.00 7.50 7.50 5.00 10.00 5.00 5.50 50.50 
7 XMIPA4_07 2.50 6.25 5.00 11.25 10.00 10.00 6.25 5.50 56.75 
8 XMIPA4_08 2.50 5.00 5.00 3.75 10.00 10.00 5.00 5.50 46.75 
9 XMIPA4_09 5.00 2.50 2.50 15.00 12.50 7.50 3.75 5.50 54.25 
10 XMIPA4_10 3.75 6.25 5.00 7.50 10.00 7.50 5.00 7.50 52.50 
11 XMIPA4_11 2.50 6.25 3.75 15.00 10.00 10.00 10.00 5.50 63.00 
12 XMIPA4_12 6.25 3.75 2.50 15.00 10.00 7.50 5.00 3.75 53.75 
13 XMIPA4_13 2.50 6.25 2.50 15.00 10.00 5.00 5.00 3.75 50.00 
14 XMIPA4_14 3.75 5.00 2.50 11.25 5.00 2.50 5.00 5.50 40.50 
15 XMIPA4_15 5.00 2.50 2.50 11.25 10.00 10.00 3.75 5.50 50.50 
16 XMIPA4_16 6.25 7.50 2.50 13.00 15.00 5.00 3.75 3.75 56.75 
17 XMIPA4_17 3.75 6.25 2.50 15.00 10.00 10.00 3.75 3.75 55.00 
18 XMIPA4_18 7.50 7.50 2.50 13.00 15.00 5.00 3.75 5.50 59.75 
19 XMIPA4_19 7.50 7.50 2.50 9.50 15.00 6.25 5.00 3.75 57.00 
20 XMIPA4_20 2.50 3.75 5.00 15.00 12.50 7.50 10.00 5.50 61.75 
21 XMIPA4_21 3.75 3.75 2.50 9.50 5.00 5.00 5.00 3.75 38.25 
22 XMIPA4_22 6.25 7.50 3.75 9.50 10.00 5.00 5.00 5.50 52.50 
23 XMIPA4_23 3.75 6.25 2.50 13.00 10.00 10.00 5.00 3.75 54.25 
24 XMIPA4_24 10.00 7.50 2.50 7.50 5.00 10.00 3.75 3.75 50.00 
25 XMIPA4_25 3.75 2.50 2.50 15.00 10.00 10.00 10.00 5.50 59.25 
26 XMIPA4_26 3.75 2.50 2.50 7.50 5.00 5.00 10.00 3.75 40.00 
27 XMIPA4_27 2.50 3.75 2.50 9.50 5.00 7.50 10.00 3.75 44.50 
28 XMIPA4_28 7.50 7.50 5.00 11.25 10.00 10.00 6.25 7.50 65.00 
29 XMIPA4_29 6.25 6.25 5.00 11.25 10.00 10.00 10.00 5.50 64.25 
30 XMIPA4_30 7.50 3.75 2.50 11.25 5.00 5.00 5.00 5.50 45.50 
31 XMIPA4_31 2.50 5.00 7.50 11.25 5.00 5.00 7.50 5.50 49.25 
32 XMIPA4_32 5.00 6.25 3.75 9.50 10.00 10.00 7.50 7.50 59.50 
Jumlah 1666.75 
Rata-Rata Kelas 52.09 
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D. HASIL POST-TEST KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA 
DIDIK PADA KELAS EKSPERIMEN (X MIPA 4) 
 
 
No Nama Siswa Nilai Pertanyaan Ke- Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 XMIPA4_01 2.50 10.00 5.00 5.00 10.00 15.00 13.00 20.00 80.50 
2 XMIPA4_02 7.50 10.00 10.00 7.50 10.00 15.00 11.25 20.00 91.25 
3 XMIPA4_03 5.00 10.00 5.00 5.00 10.00 7.50 15.00 20.00 77.50 
4 XMIPA4_04 5.00 10.00 7.50 10.00 10.00 11.25 15.00 20.00 88.75 
5 XMIPA4_05 7.50 7.50 5.00 5.00 10.00 15.00 11.25 15.00 76.25 
6 XMIPA4_06 7.50 10.00 10.00 5.00 10.00 5.50 15.00 20.00 83.00 
7 XMIPA4_07 5.00 10.00 10.00 7.50 10.00 7.50 15.00 20.00 85.00 
8 XMIPA4_08 6.25 10.00 10.00 10.00 10.00 7.50 13.00 10.00 76.75 
9 XMIPA4_09 5.00 7.50 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 92.50 
10 XMIPA4_10 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 7.50 9.50 20.00 87.00 
11 XMIPA4_11 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 100.00 
12 XMIPA4_12 5.00 5.00 5.00 7.50 10.00 15.00 15.00 20.00 82.50 
13 XMIPA4_13 2.50 10.00 10.00 2.50 10.00 7.50 15.00 20.00 77.50 
14 XMIPA4_14 5.00 7.50 5.00 5.00 10.00 15.00 11.25 20.00 78.75 
15 XMIPA4_15 5.00 10.00 5.00 5.00 10.00 11.25 15.00 20.00 81.25 
16 XMIPA4_16 2.50 10.00 10.00 5.00 10.00 15.00 15.00 20.00 87.50 
17 XMIPA4_17 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 100.00 
18 XMIPA4_18 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 7.50 15.00 20.00 92.50 
19 XMIPA4_19 7.50 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 97.50 
20 XMIPA4_20 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 11.25 20.00 96.25 
21 XMIPA4_21 10.00 10.00 7.50 5.00 10.00 7.50 15.00 10.00 75.00 
22 XMIPA4_22 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 5.50 15.00 20.00 90.50 
23 XMIPA4_23 7.50 10.00 7.50 7.50 10.00 15.00 15.00 20.00 92.50 
24 XMIPA4_24 10.00 5.00 7.50 10.00 10.00 15.00 11.25 20.00 88.75 
25 XMIPA4_25 10.00 10.00 10.00 7.50 10.00 15.00 15.00 20.00 97.50 
26 XMIPA4_26 5.00 5.00 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 90.00 
27 XMIPA4_27 2.50 10.00 5.00 10.00 10.00 7.50 15.00 20.00 80.00 
28 XMIPA4_28 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 15.00 20.00 100.00 
29 XMIPA4_29 5.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 11.25 20.00 91.25 
30 XMIPA4_30 7.50 10.00 10.00 5.00 10.00 5.50 15.00 20.00 83.00 
31 XMIPA4_31 7.50 7.50 7.50 10.00 10.00 15.00 11.25 15.00 83.75 
32 XMIPA4_32 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 15.00 11.25 20.00 96.25 
Jumlah 2800.75 
Rata-Rata Kelas 87.52 
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E. UJI STATISTIK MENGGUNAKAN IBM SPSS 22 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui deskriptif data mengenai 
ukuran pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran penyimpangan (standar 
deviasi, simpangan baku, variansi). Berikut adalah hasil analisis deskriptif data 
kemampuan literasi sains pada pretest dan posttest. 
a. Analisis deskriptif data pre-test 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
PRE_LITERASI KONTROL Mean 53.8145 1.23066 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 51.3012  
Upper Bound 56.3278  
5% Trimmed Mean 53.5439  
Median 52.0000  
Variance 46.950  
Std. Deviation 6.85200  
Minimum 45.00  
Maximum 67.50  
Range 22.50  
Interquartile Range 9.50  
Skewness .750 .421 
Kurtosis -.696 .821 
EKSPERIMEN Mean 52.0859 1.26834 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 49.4991  
Upper Bound 54.6727  
5% Trimmed Mean 52.1163  
Median 52.5000  
Variance 51.478  
Std. Deviation 7.17484  
Minimum 38.25  
Maximum 65.00  
Range 26.75  
Interquartile Range 10.13  
Skewness -.060 .414 
Kurtosis -.682 .809 
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b. Analisis deskriptif data post-test 
Descriptives 
 KELAS Statistic Std. Error 
POST_LITERASI KONTROL Mean 75.9032 1.23625 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 73.3785  
Upper Bound 78.4280  
5% Trimmed Mean 76.0730  
Median 76.2500  
Variance 47.378  
Std. Deviation 6.88315  
Minimum 61.25  
Maximum 87.50  
Range 26.25  
Interquartile Range 11.50  
Skewness -.323 .421 
Kurtosis -.608 .821 
EKSPERIMEN Mean 87.5234 1.36513 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 84.7392  
Upper Bound 90.3076  
5% Trimmed Mean 87.5000  
Median 88.1250  
Variance 59.635  
Std. Deviation 7.72234  
Minimum 75.00  
Maximum 100.00  
Range 25.00  
Interquartile Range 11.81  
Skewness .069 .414 
Kurtosis -1.159 .809 
 
 
2. Uji Prasyarat Parametrik 
Uji prasyarat parametrik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji 
berdistribusi normal dan memeiliki varian yang sama (homogen). Jika hasil uji 
prasyarat parametrik menunjukkan data berdistribusi normal dan memiliki varian 
yang sama, maka analisis berikutnya menggunakan statistik parametrik, tetapi jika 
data tidak berdistribusi normal dan tidak memiliki varian yang sama maka analisis 
berikutnya menggunakan statistik nonparametrik. 
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a. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
KELAS 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
LITERASI_SAINS KONTROL .096 31 .200* .970 31 .511 
ESKPERIMEN .096 32 .200* .949 32 .136 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi kemampuan literasi 
sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing adalah 0.2, artinya 
nilai sig. > nilai α (0.2 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 
literasi sains baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.  
 
b. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
LITERASI_SAINS Based on Mean 1.030 1 61 .314 
Based on Median 1.070 1 61 .305 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.070 1 60.993 .305 
Based on trimmed mean 1.057 1 61 .308 
 
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kemampuan 
literasi sains adalah 0.314, 0.305, 0.305, dan 0.308, karena seluruh nilai signifikansi 
lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar dan kemampuan 
literasi sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang sama 
(homogen). 
Karena hasil uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal dan 
memiliki varian yang sama maka uji efektivitas e-learning berbasis Chamilo untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains dianalisis menggunakan statistik 
parametrik. 
 
 
 350 
 
3. Uji Beda Kemampuan Awal 
Uji beda kemapuan awal dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
kemampuan literasi sains antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebelum 
diterapkannya e-learning berbasis Chamilo pada pembelajaran biologi materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah (nilai pretest). Hasil uji beda 
kemampuan awal ditampilkan di bawah ini. 
 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRE_LITE
RASI 
Equal variances 
assumed 
.017 .897 .977 61 .332 1.72858 1.76857 -1.80790 5.26506 
Equal variances 
not assumed 
  .978 60.988 .332 1.72858 1.76726 -1.80529 5.26245 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.332. 
Artinya, Nilai sig. < nilai α (0.332 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan antara nilai awal kelas kontrol dengan nilai awal pada kelas 
eksperimen (antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal 
yang sama) baik pada minat belajar maupun pada kemampuan literasi sains. 
 
4. Uji Hipotesis 
Karena memenuhi uji prasyarat parametric, maka efektivitas e-learning 
berbasis Chamilo terhadap kemampuan literasi sains dianalisis menggunakan 
Independent Samples T Test. Hasil uji Independent Samples T Test dapat dilihat di 
bawah ini. 
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Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
LITERASI_S
AINS 
Equal variances 
assumed 
1.030 .314 -6.298 61 .000 -11.62021 1.84512 -15.30975 -7.93067 
Equal variances 
not assumed 
  -6.309 60.588 .000 -11.62021 1.84171 -15.30344 -7.93698 
 
Hasil output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00. Nilai 
sig. < nilai α (0.00 < 0.05), artinya terdapat perbedaan yang nyata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan bahwa e-learning 
berbasis Chamilo berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 
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F. PENGHITUNGAN SKOR N-GAIN 
1. Penghitungan skor n-gain kemampuan literasi sains pada kelas kontrol (x 
mipa 1) 
 
 
< g > =  
Sf − Si
Smax − Si
 
 
< g > =  
75.90 − 53.81
100 − 53.81
 
 
< g > =  
22.09
46.19
 
 
< g > = 0.48 (kategori peningkatan sedang) 
 
 
Interpretasi skor n-gain 
Interval  Kriteria  
(<g>) < 0.3 Rendah  
0.3 ≤ (<g>) < 0.7 Sedang  
(<g>) ≥ 0.7 Tinggi  
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2. Penghitungan skor n-gain kemampuan literasi sains pada kelas 
eksperimen (x mipa 4) 
 
 
 
< g > =  
Sf − Si
Smax − Si
 
 
< g > =  
87.52 − 52.09
100 − 52.09
 
 
< g > =  
35.43
47.91
 
 
< g > = 0.74 (kategori peningkatan tinggi) 
 
Interpretasi skor n-gain 
Interval  Kriteria  
(<g>) < 0.3 Rendah  
0.3 ≤ (<g>) < 0.7 Sedang  
(<g>) ≥ 0.7 Tinggi  
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Lampiran 18 
TANGGAPAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN TERHADAP  E-LEARNING BERBASIS CHAMILO PADA 
MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN DAUR ULANG LIMBAH 
 
No Nama Siswa Skor Pernyataan ke- Rata-Rata Tanggapan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 XMIPA4_01 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3.53 Setuju 
2 XMIPA4_02 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3.47 Setuju 
3 XMIPA4_03 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.27 Setuju 
4 XMIPA4_04 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3.67 Sangat Setuju 
5 XMIPA4_05 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2.80 Tidak Setuju 
6 XMIPA4_06 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3.40 Setuju 
7 XMIPA4_07 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3.60 Setuju 
8 XMIPA4_08 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3.67 Setuju 
9 XMIPA4_09 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3.67 Sangat Setuju 
10 XMIPA4_10 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3.60 Setuju 
11 XMIPA4_11 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3.13 Setuju 
12 XMIPA4_12 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3.27 Setuju 
13 XMIPA4_13 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3.00 Tidak Setuju 
14 XMIPA4_14 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2.73 Tidak Setuju 
15 XMIPA4_15 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3.60 Setuju 
16 XMIPA4_16 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3.33 Setuju 
17 XMIPA4_17 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3.53 Setuju 
18 XMIPA4_18 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3.60 Setuju 
19 XMIPA4_19 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3.60 Sangat Setuju 
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No Nama Siswa Skor Pernyataan ke- Rata-Rata Tanggapan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 XMIPA4_20 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3.60 Sangat Setuju 
21 XMIPA4_21 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2.53 Sangat Tidak Setuju 
22 XMIPA4_22 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3.67 Sangat Setuju 
23 XMIPA4_23 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3.33 Setuju 
24 XMIPA4_24 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3.53 Setuju 
25 XMIPA4_25 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3.27 Sangat Setuju 
26 XMIPA4_26 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3.00 Tidak Setuju 
27 XMIPA4_27 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3.67 Sangat Setuju 
28 XMIPA4_28 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3.53 Setuju 
29 XMIPA4_29 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.93 Setuju 
30 XMIPA4_30 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3.33 Setuju 
31 XMIPA4_31 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3.33 Setuju 
32 XMIPA4_32 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3.40 Sangat Setuju 
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Lampiran 19 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengenalan e-learning kepada peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan pretest minat belajar dan literasi sains secara online 
   
 
Kegiatan pembelajaran menggunakan e-learning 
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Kegiatan diskusi persentasi peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan penyelidikan ilmiah dan pembuatan karya daur ulang limbah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan posttest minat belajar dan literasi sains secara online 
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KELAS KONTROL 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan pretest minat belajar dan literasi sains 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media PPT 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Kegiatan diskusi dan persentasi peserta didik 
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Pelaksanaan posttest minat belajar dan literasi sains 
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Lampiran 20 
 
SURAT-SURAT PENELITIAN 
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